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Setiap buku yang diterbitkan, tentang apa pun isinya, oleh penulis dan
penerbitnya pasti diharapkan dapat dibaca oleh kalangan yang lebih luas.
Pada sisi Iain pembaca mengharapkan agar buku yang dibacanya itu dapat
menambah wawasan dan pengetahuannya. Di luar konteks persekolahan,
jenis wawasan dan pengetahuan yang ingin diperoleh dari kegiatan
membaca buku itu berbeda antara pembaca yang satu dan pembaca yang
lain, bahkan antara kelompok pembaca yang satu dan kelonpok pembaca
yang lain. Faktor pembeda itu erat kaitannya dengan minat yang sedikit
atau banyak pasti berkorelasi dengan latar belakang pendidikan atau
profesi dari setiap pembaca atau kelompok pembaca yang bersangkutan.
Penyediaan buku atau bahan bacaan yang bermutu yang diasumsikan
dapat memenuhi tuntutan minat para pembaca itu merupakan salah satu
upaya yang sangat bermakna untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dalam pengertian yang luas. Hal ini menyangkut masalah keberaksaraan
yang cakupan pengertiannya tidak hanya merujuk pada kemampuan
seseorang untuk membaca dan menulis, tetapi juga menyangkut hal
berikutnya yang jauh lebih penting, yaitu bagaimana mengembangkan
dan mengoptimalkan kemampuan tersebut agar wawasan dan pengetahu
an yang sesuai dengan minat itu dapat secara terus-menerus ditingkatkan.
Dalam konteks masyarakat-bangsa, kelompok masyarakat yang
tingkat keberaksaraannya tinggi memiliki kewajiban untuk berbuat se-
suatu yang bertujuan mengentaskan kelompok masyarakat yang tingkat
keberaksaraannya masih rendah. Hal itu berarti bahwa mereka yang
sudah tergolong pakar, ilmuwan, atau cendekiawan berkewajiban "me-
nularkan" wawasan dan pengetahuan yang dimilikinya kepada mereka
yang masih tergolong orang awam. Salah satu upayanya yang patut di-
lakukan ialah melakukan penelitian yang hasilnya dipublikasikan dalam
bentuk terbitan.
Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu.
Salah sam di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
IV
ajaraimya. Terhadap bidang ini masih hams ditambahkan keterangan agar
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau me-
ngenai bahasa/sastra daerah.
Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas,
baik yang berkenaan denganpeneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh
karena im, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan
buku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan
dari berbagai pihak yang berkepentingan.
Sehubungan dengan hal itu, buku Keterbacaan Kalimat Bahasa
Indonesia dalam Buku Teks Pelajaran SLTP yang dihasilkan oleh Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta tahun 1998/
1999 ini perlu kita sambut dengan gembira. Kepada tim penyusun, yaitu
Suladi, Wiwiek Dwi Astuti, dan Karim Biskoyo, saya ucapkan terima
kasih dan penghargaan yang tinggi. Demikian pula hainya kepada Pe-
minq)in Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-
Jakarta beserta selumh staf, saya sampaikan penghargaan dan terima
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Permasalahan dalam kalimat, baik jenis-jenisnya, pola-polanya, maupuA
jumlah klausa yang membentuk kalimat majemuk, dibicarakan hampir da
lam setiap buku tata bahasa sekolah. Bahkan, Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia telah mengupas masalah ini secara terperinci. Namun, penya-
jian materi dalam buku itu dirasakan terlalu sulit ditangkap dan dipahami
oleh pemakainya, khususnya pelajar. Oleh karena itu, agar materi yang
ada dalam buku im dapat dengan mudah ditangkap dan dipahami oleh pe
makainya, pelajar, perlu adanya penjabaran.
Sebagai sarana yang sangat penting dalam upaya mencerdaskan
bangsa, buku memegang peran yang sangat penting. Sehubungan dengaq
itu, Pemerintah bertekad menyediakan buku paket untuk sekolah, mulaj
dari SD hingga SLTA. Dalam upaya pengadaan buku pelajaran tersebut
tidak jarang dilaksanakan secara tergesa-gesa, baik dalam penyiapan ma?
teri maupun dalam penyusunannya dalam bahasa Indonesia.
Suatu teks yang tidak dipersiapkan dengan matang seringkali me^
n3nilitkan siswa untuk memahaminya. Agar buku ajar memenuhi syarat
dan tujuan yang diharapkan, tingkat keterbacaannya hams sesuai dengan
tingkat kemampuan dan penalaran siswa. Kesesuaian tingkat keterbacaan
suatu buku sangat penting karena hal itu akan sangat berpengamh ter-
hadap motivasi dan minat siswa untuk membaca. Untuk menghindari per
masalahan seperti itu diperlukan suatu penelitian tentang keterbacaan
buku pelajaran, baik SD, SLTP, maupun SLTA.
Keterbacaan diperlukan untuk mengetahui tingkat kesulitan atau ke-
mudahan suatu teks dipahami oleh siswa. Keterbacaan dibedakan dari
membaca. Membaca mempunyai arah bagaimana seseorang memahami
informasi melalui kegiatan menggali informasi itu dari wacana (Krida-
laksana, 1982: 105). Keterbacaan mempunyai arah bagaimana suatu
wacana dapat dipahami siswa sesuai dengan kemampuaimya.
Menurut Hidayat (1990: 34), agar dapat mem^ami wacana secara
baik, seorang pembaca hams memiliki pengetahuan yang memadai. Pe-
mahaman suatu wacana pada dasarnya adalah kemampuan menghubung-
kan apa yang terbaca dengan apa yang tersimpan dalam ingatannya. Se-
makin banyak wacana yang pemah dibacanya, semakin mudah baginya
untuk memahami wacana yang baru.
Penelitian ini akan dibatasi pada keterbacaan kalimat bahasa Indo
nesia pada buku teks tingkat SLTP. Penelitian tentang keterbacaan itu sa-
ngat perlu dilakukan agar kesalahan dalam penyediaan buku pelajaran ti-
dak terjadi lagi pada masa yang akan datang.
Salah satu yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar
adalah kalimat karena kalimat mempakan satu satuan kebahasaan yang
sangat penting. Hanya dengan kalimatlah komunikasi, temtama tertulis,
dapat berlangsung dengan baik. Karena pentingnya kalimat sebagai satu
an kebahasaan, banyak ahli bahasa yang menelitinya, baik untuk kepen-
tingan komunikasi maupun kepenlingan ilmu bahasa itu sendiri. Namun,
penelitian mengenai kalimat yang dikaitkan dengan keterbacaannya bagi
pembaca masih sangat kurang. Padahal, penelitian mengenai keterbacaan
itu sangat bermanfaat, bukan saja bagi para penyusun buku, tetapi juga
bagi para pembuat kurikulum dan para pendidik. Pembuatan buku tata
b^asa pun sebenaraya juga memerlukan studi keterbacaan itu. Hal se-
nada dikemukakan oleh Rusyana (1984: 214). Dia menganjurkan agar
melakukan studi keterbacaan terhadap bahan-bahan bacaan untuk sekolah
karena keberadaan bahan bacaan memegang peranan penting dalam ke-
giatan pengajaran.
Penelitian tentang keterbacaan pemah dilakukan oleh beberapa ahli,
misalnya Wildan (1992) yang meneliti keterbacaan teks puisi dengan me-
lihat keterpahaman teks puisi bagi siswa kelas II SMA se-Kotamadya
Banda Aceh. Siahaan (1985: 66) mencatat adanya penelitian keterbacaan
yang telah dilakukan. Menumt Siahaan, Brugger pada tahun 1985 pernah
meneliti keterbacaan bahan bacaan untuk tingkat SD. Yang dijadikan ob-
jek penelitiannya adalah lima belas buah buku terbitan Proyek Pengem-
bangan Pendidikan Dasar. Faktor yang dianggap terkait dengan masalah
keterbacaan itu meliputi fisik buku dan isi buku. Faktor fisik buku bem-
pa judul, besar huruf, batas pinggir, ilustrasi, penggunaan waraa, dan
wajah sampul. Faktor isi buku meliputi kesukaran konsep, frekuensi
penggunaan kata, dan struktur kalimat. Pada tahun 1983, menurut
Siahaan (1985:66), Depdikbud juga pemah melakukan penelitian senipa,
yaitu mengenai keterbacaan bahan bacaan untuk sekolah dasar. Hal-hal
yang diteliti sehubungan dengan keterbacaan itu adalah wacana, kalimat,
kata, lambang, nonverbal, dan gambar.
Penelitian mengenai keterbacaan buku pelajaran tingkat SLTP, khu-
susnya kalimat, setakat ini belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, pe
nelitian tentang Keterbacaan Kalimat Bahasa Indonesia dalam Buku
Pelajaran SLTP ini diharapkan dapat berguna bagi dunia pendidikan.
1.2 Masalah
Penelitian tentang keterbacaan kalimat bahasa Indonesia dalam buku pela
jaran SLTP ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dalam penyu-
sunan buku yang berkaitan dengan masalah kalimat. Penyusunan buku
yang tidak memperhatikan tingkat keterbacaannya akan kurang berhasil
bagi semua pihak, baik bagi Pemerintah sebagai penyedia buku maupun
bagi siswa sebagai objek. Hal yang akan dibicara^ adalah seperti yang
dirumuskan di bawah ini.
1) Bagaimana tingkat keterbacaan kalimat dalam buku-buku pelajaran
kelas I untuk mata pelajaran Biologi dan Fisika?
2) Bagaimana tingkat keterbacaan kalimat dalam buku-buku pelajaran
kelas II untuk mata pelajaran Biologi dan Fisika?
3) Kalimat seperti apa yang dianggap siswa sebagai kalimat yang mu-
dah, sedang, dan sulit? Apakah kalimat yang panjang cenderung
mempunyai tingkat keterbacaan rendah? Faktor apa saja yang turut
mempengaruhi tingkat keterbacaan kalimat dalam buku-buku pela
jaran itu?
1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup Penelitian
Berdasakan permasalahan yang dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini
hanya akan dibatasi pada pendeskripsian tentang
1) tingkat keterbacaan buku-buku pelajaran kelas I untuk mata pelajaran
Biologi dan Fisika;
2) tingkat keterbacaan buku-buku pelajaran kelas II untuk mata pela-
jaran Biologi dan Fisika;
3) kalimat-kalimat yang dianggap mudah, sedang, dan sulit oleh siswa;
faktor yang menentukan tingkat keterbacaan kalimat dalam buku-
buku pelajaran.
1.4 Relevansi Penelitian
Dari pendeskripsian itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ma-
sukan mengenai lingkup pemakaian kalimat, termasuk tingkat keterbacaan
buku pelajaran Biologi dan Fisika. Hasil pendeskripsian ini dapat dipakai
sebagai bahan untuk mengkaji kesesuaian bahan ajar bagi siswa tingkat
SLTP dan tingkat kemampuan siswa tingkat SLTP dalam menerima ma-
teri pelajaran dari buku-buku pelajaran yang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Secara keseluruhan, penelitian ini sangat
berguna bagi para pendidik, penulis buku pelajaran sekolah tingkat
SLTP, para dosen dan mahasiswa institut pendidikan, serta bagi
penulisan pengembangan kurikulum dan buku tata bahasa.
1.5 Kerangka Teori
Keterbacaan {readability) adalah sesuai tidaknya suatu wacana bagi pem-
baca tertentu dilihat dari aspek/tingkat kesukarannya (Tampubolon, 1990:
213). Keterbacaan juga dapat diartikan sebagai keseluruhan unsur di
dalam materi cetak tertentu yang mempengaruhi keberhasilan pembaca
yang meliputi pemahaman dan kecepatan membaca yang optimal
(Rusyana, 1984: 213).
Jika suatu wacana im terlalu sulit, pembaca akan membaca dengan
sedikit agak lambat bahkan kadang-kadang berulang-ulang agar dapat
memahami isinya. Hal itu kemungkinan dapat menyebabkan seorang
pembaca menjadi frustasi karena apa yang diharapkan mungkin tidak
akan tercapai. Namun, jika suatu wacana itu terlalu mudah, seorang pem
baca akan cepat merasa bosan. Untuk itu, diperlukan wacana yang di
anggap sesuai untuk kelompoknya.
Salah satu cara untuk mendapatkan wacana yang sesuai dengan
yang diharapkan adalah dengan studi keterbacaan. Untuk mengukur ting
kat keterbacaan, perlu mempertimbangkan beberapa variabel, seperti
struktur bahasa, isi wacana, tipografi, dan minat baca. Pada umumnya
cara mengukur keterbacaan dilakukan dengan mempertimbangkan varia-
bel struktur bahasanya. Struktur bahasa terdiri atas dua variabel, yaitu
faktor semantik dan faktor sintaksis. Faktor semantik berhubungan de
ngan rata-rata jumlah suku kata dan faktor sintaksis berhubungan dengan
panjang kalimat.
Sehubungan dengan itu, bahan ajar untuk sekolah lanjutan tingkat
pertama (SLTP) hendaknya memperhatikan aspek-aspek keterbacaan itu.
Menurut Harjasujana dan Misdan (1987: 82), tingkat keterbacaan buku
ajar SLTP pada umumnya terlampau sukar sehingga hanya sebagian kecil
siswa SLTP yang mampu memahami isinya. Hal itu dapat terjadi karena
penyusunan buku ajar itu tidak memperhitungkan tingkat keterbacaannya.
Pandangan seriada dikemukakan oleh Rusyana (1984: 214-215).
Dia mengatakan bahwa buku-buku yang digunakan di SLTP tidak disusun
dengan mempertimbangkan hasil studi keterbacaan.
Sementara im, Nababan (1992: 144) berdasarkan konsep Postman
dan Weingartner (1969) mengimbau agar diadakan apa yang disebutpen-
didikan baru yang berpusat di sekitar bahasa dan penggunaannya sebagai
"perantara" semua persepsi manusia. Hampir semua pengetahuan kita
mencakupi bahasa, yaitu dinyatakan dalam bahasa, diperoleh iewat
bahasa, disimpan dan digali kembali dalam bentuk bahasa. Oleh karena
im, kunci utama unmk memahami suam bidang smdi adalah menguasai
bahasanya.
Pemahaman suam teks atau wacana juga dimnjang oleh kemampuan
lainnya. Menurut Palmer dalam Hidayat (1990: 34), kemampuan lain
yang mrut berperan dalam pemahaman im adalah (1) kemampuan be-
reaksi terhadap kaidah bahasa yang diungkapkan secara termlis, (2) ke-
man^uan bereaksi terhadap kaidah pragmatik, (3) kemampuan bereaksi
terhadap kaidah sosiolinguistik, dan (4) kemampuan bereaksi terhadap
mlisan dengan lancar.
Peningkatan terhadap kemampuan pemahaman teks sangat dimnjang
oleh peningkatan kemampuan membaca. Peningkatan kemampuan mem-
baca, menurut Scohnell dalam Pappas (1974: 18), ditenmkan oleh (1)
tingkat intelegensi siswa, (2) tingkat mental yang khusus, (3) latar bela-
kang pengalaman dan berbahasa lisan, dan (4) sikap emosional (keter-
tarikan, kepercayaan diri, dan aplikasi pribadi).
Dari berbagai pandangan para ahli itu dapat ditarik suatu simpulan
bahwa dalam penyusunan bahan ajar hendaknya dipertimbangkan bebe-
rapa faktor. Faktor itu adalah (1) kesesuaian bahan ajar dengan kuriku-
lum yang berlaku dan (2) kesesuaian bahan ajar dengan tingkat berpi-
kir/inteligensi siswa yang berlatar belakang sosial budaya yang berbeda-
beda.
1.6 Metodologi Penelitian
Penelitian mengenai keterbacaan kalimat ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.
1. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan mencari data tertulis dari ber
bagai sumber yang relevan, yaitu buku-buku paket untuk pelajaran ting
kat SLTP. Data itu kemudian dibuat menjadi instrumen. Instrumen yang
dipersiapkan berupa sejumlah wacana yang terdiri atas beberapa kalimat,
baik sederhana maupun kompleks. Setiap buku pelajaran diambil satu wa
cana secara acak. Wacana itu kemudian diuraikan atas kalimat-kalimat.
Jumlah kalimat dalam wacana yang dijadikan sampel itu dibatasi seba-
nyak lima puluh buah. Hal itu dilakukan dengan pertimbangan bahwa ji-
ka jumlah kalimat dalam wacana itu terlalu bany^, akan terlalu menyita
waktu anak didik sebagai responden.
Kalimat dalam wacana yang sudah diuraikan itu dibuatkan tiga pi-
lihan jawaban, yaitu mudah, sedang, dan sukar. Jika siswa menganggap
kalimat itu mudah, dia tinggal menyilang huruf yang ada pada kolom
mudah. Jika dia menganggap kalimat itu sedang, dia tinggal menyilang
huruf yang terdapat pada kolom sedang. Jika siswa menganggap bahwa
kalimat itu sukar, dia tinggal menyilang huruf yang terdapat pada kolom
sukar.
Semula, anak didik yang akan dijadikan responden dalam penelitian
ini meliputi kelas I hingga kelas III SLTP. Namun, mengingat anak kelas
III akan segera menghadapi ujian akhir (ebtanas), akhimya penelitian ini
hanya melibatkan kelas I dan kelas n. Sekolah yang dijadikan sampel pun
sangat terbatas, yaitu satu sekolah negeri dan sam sekolah swasta. Pe-
ngambilan sampel sekolah ini dengan pertimbangan bahwa waktu yang
tersedia sangat singkat sebingga akan terasa berat jika hams mengambil
banyak sekolah sebagai sampel.
Dari uji coba atau tes ini diharapkan dapat diketahui sejauh mana
suatu kalimat dalam teks pelajaran itu dipahami dengan baik oleh siswa.
2. Tahap Analisis Data
Pada tahapan ini data yang telah terkumpul, yang bempa basil tes
itu, kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat keterbacaan kalimat
dalam suatu teks. Dari angka yang diperoleh diharapkan dapat diketahui
seberapa banyak siswa yang paham, kurang paham, dan yang sama sekali
tidak paham terhadap isi teks itu. Kalimat-kalimat yang ditanggapi siswa
itu juga diuji dengan mmus Indeks Fog yang dikemukakan oleh Robert
Gunning. Hasil uji itu diperbandingkan untuk mengetahui apakah kalimat
yang dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit memang termasuk
dalam kategori sulit dipahami berdasarkan mmusan Fog itu.
1.7 Sumber Data
Sumber data penelitian ini meliputi buku-buku cetakan yang bempa buku
paket pelajaran SLTP dari kelas satu hingga kelas dua serta siswa SLTP
itu sendiri. Buku teks yang akan dijadikan sampel terdiri atas buku Bio-
logi dan Fisika. Teks yang dijadikan instmmen diambil secara acak untuk
tiap-tiap mata pelajaran. Siswa yang dijadikan objek penelitian ini pun
diambil secara acak berdasarkan kriteria tingkat kecerdasan dan peringkat
sekolah. Untuk mengetahui peringkat atau kategori suatu sekolah tentu
saja hams melalui Kanwil Depdikbud, dalam hal ini Kanwil Depdikbud
DKI Jaya.
1.8. Sistematika Penyajian
Penelitian tentang Keterbacaan Kalimat Bahasa Indonesia dalam Buku
Pelajaran SLTP ini dibagi menjadi empat bab. Bab pertama bempa pen-
dahuluan. Pada bab ini dibicarakan latar belakang, masalah, tujuan dan
mang lingkup penelitian, relevansi penelitian, kerangka teori, metodologi
penelitian, sumber data, dan sistematika penyajian.
Bab kedua membicarakan studi keterbacaan. Dalam bab ini dibica-
8rakan hal atau teori yang pemah digunakan untuk menguji tingkat keter-
bacaan. Bab ketiga berbicara tentang tingkat keterbacaan buku pelajaran
tingkat SLTP. Hal yang dibicarakan dalam bab ini antara lain adalah
tingkat keterbacaan buku teks Fisika 1, buku teks Fisika 2, buku teks
Biologi 1, dan buku teks Biologi 2. Bab ini, dilengkapi dengan tabel-
tabel. Tabel tersebut sangat berguna untuk mengetahui tingkat keter
bacaan dari masing-masing buku pelajaran itu.
Bab keempat yang merupakan rangkaian terakhir dalam laporan ini,
berupa simpulan dari basil analisis data.
BABn
TELAAH TERHADAP MASALAH KETERBACAAN
2.1 Pengantar
Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu buku pelajaran atau yang
populer dikenal sebagai bahan ajar, perlu dilakukan telaah keterbacaan
terhadap bahan ajar yang telah beredar. Untuk menelaah tingkat keter
bacaan suatu buku itu memang tidaklah mudah. Banyak hal yang perlu
diperhatikan dalam penelaahan itu, antara lain teori dan bahan yang ber-
kaitan dengan studi keterbacaan.
Pemahaman terhadap suatu teori memang sangat diperlukan untuk
melangkah pada tahapan penelitian. Sehubungan dengan itu, pada bab ini
akan diuraikan beberapa pandangan dan teori yang sangat berkaitan erat
dengan masalah telaah keterbacaan ini. Meskipun demikian, bukan ber-
arti teori atau pandangan itu dipergunakan sepenuhnya. Teori dan pen-
dapat para pakar pendidikan itu setidak-tidaknya akan memberikan arah
terhadap pelaksanaan penelitian ini.
2.2 Beberapa Teknik Pengukuran Tingkat Keterbacaan
Untuk meningkatkan keteranq)ilan membaca, guru dituntut untuk dapat
memilih dan memilah bahan bacaan yang sesuai dengan tujuan dan ting
kat perkembangan siswa, kompetensi bahasa, dan tingkat kesukaran. Per-
timbangan yang menjadi alas dalam hal ini adalah keterbacaan {readi-
bility) buku teks. Tingkat keterbacaan hams serasi dengan tingkat ke-
mampuan siswa. Ada beberapa formula yang dapat secara praktis di-
gunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan, misalnya Reading Ease
Formula (RE), Human Interest (HI), Dac and Chall (DAC). Fog Index
(FI), Grqfik Fry, Grafik Raygor, dan Prosedur Klose (Chaniago, 1996:
15).
Di antara formula itu, yang dianggap paling berhasil adalah prose
dur klose. Prosedur ini di samping dapat digunakan sebagai alat uji keter-
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bacaan, juga dapat digunakan sebagai teknik pengajaran membaca untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa.
Prosedur klose ini diperkenalkan oleh Wilson Taylor dalam
Chaniago (1996:16—17). Konsepnya menjelaskan kecenderungan orang
untuk menyempumakan suatu pola yang tidak lengkap menjadi satu
kesatuan yang utuh; melihat bagian-bagian sebagai suatu keseluruhan.
Melalui prosedur ini siswa diminta memahami wacana yang tidak lengkap
dengan pemahaman yang sempuma.
Prosedur klose mempunyai dua fiingsi utama, yaitu (1) sebagai alat
ukur keterbacaan dan (2) sebagai alat pengajaran membaca.
Sebagai alat ukur tingkat keterbacaan, prosedur klose dapat digima-
kan untuk
a. menguji kesukaran dan kemudahan bahan ajar;
b. mengklasi^asi tingkat baca siswa, apakah independen, instruk-
sional, atau fhistasi;
c. mengetahui kelayakan wacana sesuai dengan peringkat siswa.
Sebagai alat pengajaran membaca, prosedur klose dapat digunakan
untuk melatih kemampuan dan keterampilan membaca agar
a. siswa dapat menggunakan isyarat sintaktis;
b. siswa dapat menggunakan isyarat semantis;
c. siswa dapat menggunakan isyarat skematia;
d. siswa dapat meningkatkan kosakata;
e. siswa dapat meningkatkan daya nalar dalam upaya pemahaman
wacana (Chaniago, 1996: 17).
Prosedur klose baku yang diusulkan Wilson Taylor dalam Chaniago
(1996: 17—18)mempunyai konstruksi sebagai berikut.
1. Memilih wacana yang relatif sempuma, yang tidak bergantung pada
informasi sebelumnya.
2. Melakukan penghilangan/pengosongan kata ke-n tanpa memperhati-
kan arti dan hmgsi kata-kata itu.
3. Mengganti bagian-bagian yang dihilangkan tersebut dengan tanda ga-
ris lums datar yang sama panjangnya.
4. Memberi salinan dari semua bagian yang direproduksi kepada siswa.
5. Menggiatkan siswa untuk bemsaha mengisi semua delisi dengan per-
tanyaan-pertanyaan dari konteks atau kata-kata sisanya.
PERPUSTAKAAN
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6. Menyediakan waktu yang relatif cukup untuk memberi kesempatan
kepada siswa dalam menyelesaikan tugasnya.
John Hashall dalam Chaniago (1996: 18) menyempumakan kons-
truksi tersebut dengan variasi
1. memiiih teks yang panjangnya ± 250 kata;
2. membiarkan kalimat pertama dan terakhir utuh;
3. memulai menghilangkan itu dari kalimat kedua, yaitu pada setiap kata
kelima; pengosongan ditandai dengan garis mendatar;
4. jika kebetulan kata kelima jatuh pada kata bilangan, jangan dihilang-
kan dan sebagai gantinya mulai dengan hitungan kelima.
Chaniago (1996: 19) memberikan altematif penilaian seperti di ba-
wah ini.
1. Hanya memberi angka terhadap jawaban yang sama persis dengan
kata aslinya. Jawaban lainnya tidak dibenarkan meski maknanya sama.
Ini dilakukan jika jumlah pesertanya banyak.
2. Nilai diberikan tidak hanya pada jawaban yang sama persis asal
makna dalam struktur konteksnya tetap utuh. Cara ini tepat dipakai
sebagai alat pengajaran.
Penilaian prosedur klose dilakukan dengan kriteria persentase. Ang
ka diberikan tidak hanya kepada jawaban yang sama persis. Kata atau ja
waban yang dapat mengganlikan kedudukan kata yang dihilangkan dapat
dibenarkan, asal makna dan struktur konteks kalimat yang didudukinya
tetap utuh dan dapat diterima. Rentang skor yang disediakan adalah 3-2-
1-0. Dalam wacana disediakan tiga buah pilihan (Chaniago, 1996: 30).









Keterbacaan suatu teks berkaitan erat dengan untaian-untaian kali
mat yang membangun wacana dalam teks itu. Jika suatu wacana itu di-
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bentuk dengan kalimat-kalimat yang tidak apik, pembaca akan kesulitan
memahami isinya. Jika bahan ajar menimjukkan gejala seperti itu, ini
berarti tingkat keterbacaaimya sangat rendah.
Pandangan yang kurang lebih sama dengan uraian itu disampaikan
oleh Lorge, seperti yang tampak pada kutipan di bawah ini.
Reading comprehension nmst be viewed as the interaction between reading
ability and readibility. Reading ability can usually be estimated by a per
sons suvces with an adequate reading test. Readibility however, members
of persons have in comprehending text (Lorge, 1969:5-6).
Salah satu cara yang digunakan untuk membuat instrumen keter-
bacaan itu adalah dengan teknik pairs of adjecent sentences yang dikem-
bangkan oleh Gutwinski. Dalam teknik ini kalimat-kalimat dibuat ber-
pasang-pasangan dengan kalimat yang mendahuluinya dengan menerap-
kan parameter leksikal dan gramatikal. Kedua kalimat itu dilihat seberapa
banyak dan seberapa tepat peranti gramatikal dan leksikal digunakan. Pe-
ranti gramatikal berupa kalimat yang ditentukan berdasarkan panjang
pendeknya, sedangkan peranti leksikal ditentukan berdasarkan tingkat ke
sulitan kosakata.
Untuk mengukur indeks keterbacaan dapat pula digunakan acuan
Gunning. Menurut Gunning dalam Indah (1989: 9), indeks keterbacaan
ditentukan dengan rumusan sebagai berikut.
A  100
IF = 0,4 ( — + S)
k  A
IF = Indeks Fog (indeks keterbacaan)
k = jumlah kalimat
A = jumlah kata
S = jumlah kata yang sulit
Untuk menentukan kata atau kalimat yang dianggap sulit, ada kri-
teria tertentu. Parera (1983) mengemukakan bahwa kata yang tergolong
sulit adalah kata yang bersusun tiga atau lebih dengan ketentuan, antara
lain, (1) merupakan suatu kata tunggal, (2) mulai dengan huruf kapital,
13
tetapi bukan kata pertama di dalam suatu kalimat, (3) merupakan verbum
yang menjadi tiga suku kata atau lebih dengan imbuhan, dan (4) kata da-
sar dua suku yang menjadi kata berulang.
Menurut Naga (1984: 40), banyak hal yang turut mempenganihi
keterbacaan suatu tulisan. Salah satunya adalah panjang kalimat dan pan-
jang kata. Makin panjang suatu kalimat, makin sulit dipahami, demikian
juga dengan panjang kata. Yang perlu dipertimbangkan juga adalah pen-
dapat Tampubolon (1990: 214). Menurumya, untuk mengukur keter
bacaan berbagai faktor perlu dipertimbangkan, seperti struktur bahasa
(kosakata dan kalimat), jenis isi bacaan, tipografi, dan minat baca. Keter
bacaan pada dasamya adalah sesuai tidaknya suatu bacaan bagi pembaca
tertentu dilihat dari tingkat kesukarannya.
2.3 Korelasi Tingkat Keterbacaan dan Siswa
Tingkat keterbacaan sebuah buku sangat dipengaruhi oleh banyak faktor.
Faktor yang mempenganihi itu, antara lain, adalah tingkat kecerdasan
anak didik/siswa dan cara penyajian buku itu sendiri. Hubungan antara
tingkat keterbacaan dan pembaca itu terkait erat dengan keberhasilan
membaca.
Berkaitan dengan permasalahan itu, Siahaan (1985:62) menyatakan
bahwa tingkat keberhasilan membaca ditentukan oleh tingkat kesesuaian
pembaca dan bacaannya. Kesesuaian itu dipengaruhi oleh beberapa fak
tor, yaitu
(1) tingginya mutu keterampilan membaca pembaca,
(2) tingginya mutu sumber dan bentuk-bentuk bahan bacaan, dan
(3) tingkat kesesuaian isi bacaan bagi pembaca yang dikaitkan dengan
pengalaman pembaca.
Anderson (1976) memberi ukuran tingkat keterbacaan. Menurut-
nya, kosakata dan bentuk kata diukur tingkat keterbacaan sehubungan
dengan tingkat keterbacaan siswa dan buku tersebut dengan kriteria
siswa dengan nilai) 53% tingkat pemahaman tinggi;
siswa dengan nilai 44—53% tingkat pemahaman sedang;
siswa dengan nilai (44% tingkat pemahaman rendah.
Putra (1987: 20) memberikan kriteria tingkat keterbacaan sebagai
berikut. Siswa yang mendapat nilai ) 53% digolongkan sebagai siswa
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yang memiliki tingkat pemahaman tinggi, dapat belajar sendiri, buku te-
pat disajikan untuk siswa tersebut. Siswa dengan nilai 44-53% digo-
longkan sebagai tingkat pemahaman sedang; dia hams belajar di bawah
bimbingan gum; buku disajikan kepadanya sesuai dengan tujuan penga-
jaran. Siswa dengan nilai (44% dapat digolongkan mempunyai tingkat
pemahaman rendah; dia hams belajar di bawah bimbingan yang intensif
dari gum; buku yang disajikan kepadanya terlalu sukar.
Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat dilihat
bahwa tingkat keterbacaan sebuah teks atau sebuah buku sangat ber-
gantung pada banyak hal. Hal itu selaras dengan apa yang dikemukakan
Lorge. Menumt Lorge (1969: 5), the readibility of a texs depends upon
kind and number of ideas it expresses, upon the vocabulary and its style,
and upon format and typhography 'keterbacaan sebuah buku sangat ber-
gantung pada macam dari seperangkat isi buku yang meliputi kosakata,
gaya, dan format/perwajahan buku'.
Daiam kaitan antara keterbacaan dan penyusunan buku ada rambu-
rambu yang hams diperhatikan. Mackey, seorang analis pengajaran
bahasa, dalam Subiyati (1985: 472-473) memberikan rambu-rambu
dalam menyusun sebuah buku pelajaran, yaitu
1. frequency : sebaran kekerapan kosakata yang biasa diserap oleh
siswa sekolah dasar;
2. range : jangkauan yang temkur, seberapa jauh penggunaan
kata-kata dalam buku teks;
3. availability : seberapa jauh kegunaan kosakata, stmktur kalimat,
dan bentuk-bentuk bahasa lainnya dalam menunjang
isi buku;
4. learn ability : ukuran tingkat kesukaran: kata, kalimat yang dipela-
jari oleh siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, ada hubungan timbal balik antara
buku sebagai bacaan dan pembaca. Oleh karena itu, perlu ada kese-
imbangan antara tingkat kesukaran dan tingkat inteligensia (kecerdasan)
pembaca. Bacaan yang baik akan dengan mudah dipahami isinya oleh
pembaca.
Pembaca yang tingkat pendidikannya masih rendah tenm saja akan
kesulitan jika disuguhi bacaan yang sehamsnya dipemntukkan bagi pern-
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baca yang sudah berpendidikan tinggi. Namun, bacaan yang terlalu
sederhana juga akan cepat membosankan jika disuguhkan kepada pem-
baca yang sudah tinggi pendidikannya. Oleh karena itu, bacaan hams di-
sesuaikan dengan pembacanya. Jika memang ditujukan untuk kalangan
perguman tinggi atau paling tidak sudah tingkat SLTA, cara pe-
nyajiannya hams dibedakan dengan bacaan yang ditujukan kepada siswa
SLTP, dan setemsnya.
Jika hal seperti itu diperhatikan, bukan tidak mungkin mutu bahan
ajar kita akan semakin meningkat. Anak didik sebagai objek dari bahan
ajar itu akan dengan mudah mencema dan mencerap informasi yang
disajikan dalam bacaan-bacaan buku itu.
Penelitian tentang Keterbacaan Kalimat Bahasa Indonesia dalam
Buku Pelajaran SLTP ini menggunakan pendapat Robert Gunning dengan
teori Fog sebagai kerangka kerja. Teori itu diterapkan untuk menguji
sejauh mana jawaban yang diberikan oleh siswa ketika menjawab per-
tanyaan yang tertera dalam kuesioner. Apakah suatu kalimat yang
dianggap sulit oleh sebagian besar siswa juga termasuk kategori sulit jika
diuji dengan mmus
A  100
IF = 0,4 ( — + S).
k  A
Gunning mengelompokkan kategori kalimat menjadi empat. Penge-
lompokan itu adalah sebagai berikut.
1. Jika indeks keterbacaannya di bawah 8, kalimat dianggap mudah di-
pahami (tingkat keterbacaan tinggi).
2. Jika indeks keterbacaannya antara 8 dan 9, kalimat masih dikategori-
kan mudah (tingkat keterbacaan tinggi).
3. Jika indeks keterbacaannya antara 10 dan 11, kalimat dikategorikan
dapat dipahami (tingkat keterbacaan sedang).
4. Jika indeks keterbacaannya di atas 11, kalimat dianggap sulit dipahami
(tingkat keterbacaannya rendah).
Jika mmus di atas diperhatikan, banyaknya kata umum dan kata
sulit dalam kalimat menentukan besamya indeks keterbacaan. Banyak
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pandangan mengenai batasan kata sulit. Ada yang beranggapan bahwa
kata sulit itu berupa kata yang terdiri atas lebih dari tiga sul^ kata. Bah-
kan, ada juga yang memasukkan kata yang bukan berupa kata pertama
dalam kalimat yang diawali dengan huruf kapital ke dalam kata sulit.
Dalam bahasa Indonesia banyak sekali kata turunan yang terdiri
atas tiga suku kata atau lebih. Kata-kata turunan seperti itu masih dapat
dimengerti dengan mudah oleh masyarakat awam sekalipun. Oleh karena
itu, yang termasuk dalam kata sulit dalam penelitian ini adalah kata-kata
serapan dari bahasa asing dan istilah-istilah teknis dalam bidang tertentu.
BABm
TINGKAT KETERBACAAN BUKU PELAJARAN SLTP
3.1 Tingkat Keterbacaan Buku Fisika I
Tingkat keterbacaan suatu teks, seperti yang telah disinggung pada bagian
pendahuluan, sangat ditentukan oleh banyak hal. Salah satu faktor yang
menentukan tingkat keterbacaan teks itu adalah materi atau isi teks itu.
Semakin rumit isi suatu teks, akan semakin sulit pula teks itu dipahami.
Ini berarti tingkat keterbacaan teks itu rendah.
Suatu teks, meskipun disajikan dengan kalimat yang cukup seder-
hana, kadang-kadang terasa sulit dipahami oleh pembaca. Hal itu, antara
lain, disebabkan oleh tingkat kerumitan isi yang disajikan sangat tinggi.
Teks dalam pelajaran Fisika 1 pun ada bagian yang dianggap sulit
oleh pembaca meski disajikan dalam kalimat yang sangat sederhana.
Padahal, bacaan itu ditujukan khusus untuk mereka, yaitu siswa SLTP
kelas 1. Hal itu dapat teijadi mungkin karena mereka sulit menangkap isi
konsep itu.
Antara siswa yang satu dan siswa lainnya juga berbeda dalam me-
mandang teks yang dihadapinya. Dalam kasus di atas, ada siswa yang
menganggap bahwa kalimat dalam teks itu mudah meskipun siswa lain
nya menganggapnya sulit. Kemungkinan itu dapat terjadi jika siswa dapat
menangkap konsep itu dengan baik.
Untuk melihat seberapa jauh tingkat keterbacaan teks buku
pelajaran Fisika dapat dilihat pada uraian di bawah ini, yang diuraikan
berdasarkan status sekolah, yaitu sekolah negeri dan sekolah swasta.
1. Sekolah Negeri
Dewasa ini masih banyak anggapan bahwa sekolah negeri pada
umumnya lebih baik dibandingkan dengan sekolah swasta. Anggapan itu
tentu saja tidak sepenuhnya benar karena ada juga sekolah swasta yang
kualitasnya lebih baik daripada sekolah negeri. Namun, jika dibuat rata-
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rata, kuaiitas sekolah negeri memang lebih baik. Kalau ada sekolah
swasta yang berkualitas, hal itu barangkali hanya berlaku untuk beberapa
sekolah yang jumlahnya tidak terlalu banyak.
Untuk mengetahui gambaran tentang pemahaman siswa terhadap
teks pelajaran dapat dilihat pada tabei berikut.
TABEL 1
TINGKAT PEMAHAMAN SISWA SLTP NEGERI
TERHADAP BUKU FISDCA I
Krite^
Kalimat a b c
F % ^ F % F %
1 Selain planet-planet,
yang teraiasuk anggota
tata surya ialah satelit.





25 50 7 14 18 36




46 92 2 4 2 4






21 42 14 28 15 30
Tabel 1 (Lai^jutan)
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19 38 11 22 20 40
6 Pluto mempunyai satu
satelit.
13 26 6 12 31 62
7 Planet Merkurius dan
Venus tidak memiliki
satelit.
25 50 10 20 15 30
8 Asteroid adalah planet-
planet kecil yang
mengelilingi matahari.
23 46 13 26 14 28
9 Dapat juga disebut
Asteroida atau
Planetoida.
13 26 8 16 29 58
10 Kebanyakan planet-planet
kecil ini ditemukan di
daerah yang terletak
antara alur orbit planet
Mars dan Jupiter.
13 26 16 32 21 42
11 Diperkirakan bahwa
jumlah Asteroida yang
terdapat dalam alur ini
sebanyak 40.000 sampai
50.000 buah.
13 26 12 24 25 50
12 Selain planet-planet yang
mengelilingi matahari,
ada lagi benda langit
yang disebut komet.
35 70 7 14 8 16
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Tabel 1 (Lanjutan)
13 Komet ini merupakan se-
buah bintang yang makin





42 84 6 12 2 4
14 Komet ini mengelilingi
matahari dengan orbit
yang sangat lonjong.
26 52 10 20 14 28
15 Komet yang melintas de-
kat matahari dalam setiap
abad diperkirakan seba-
nyak seribu buah lebih.
11 22 8 16 31 62
16 Dari sekian banyak itu




19 38 14 28 17 34
17 Komet yang paling terke-
nal adalah Komet Halley
yang melintas dekat
matahari setiap 76 tahun
dan pemah muncul pada
tahun 1910 dan 1986.
38 76 6 12 6 12
18 Diameter komet Halley
kira-kira 5000 meter.
19 38 13 26 18 36
19 Komet mempunyai
kepala dan ekor.
13 26 26 60 7 14
Tabel 1 (Laiyutan)
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gas dan debu yang
mengelilingi inti.
14 28 14 28 22 44
21 Ekor merupakan gas
bercahaya yang terjadi
jika komet lewat dekat
matahari.
30 60 10 20 10 20
22 Sewaktu melewati
matahari, panas matahari
akan melelehkan es yang
terkandung dalam komet.
27 54 12 24 11 22
23 Pelelehan ini melepaskan
gas dan debu yang
kemudian memantulkan
cahaya surya.
16 32 10 20 24 48
24 Ekor akan membentang
lurus jika komet masih
agak jauh dari matahari.
28 56 12 24 10 20






29 58 10 20 11 22
22
Tabel 1 (Lanjutan)
26 Komet mempunyai dua
jenis ekor, yaitu:
1. ekor debu, kira-kira
panjangnya 1 juta
sampai 10 juta km,






12 24 14 28 24 48





24 48 15 30 11 22
28 Satelit maupun planet-
planet tidak ada yang
jatuh ke bumi.
27 54 11 22 12 24
29 Tetapi ribuan benda kecil
jagat raya memasuki
angkasa bumi, bahkan
ada yang sampai ke
permukaan bumi.
24 72 9 18 17 34




24 48 14 28 12 24
Tabel 1 (Lai\jutan)
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31 Panas tadi menyebabkan
benda kecil berpijar,
sehingga lapisan terluar
akan menguap dan habis
sebelum sanq)ai di
permukaan bumi.
26 52 4 8 20 40
32 Cahaya pijar itu dapat




33 66 15 30 2 4
33 Benda langit seperti itu
dinamakan meteor.







20 40 9 18 21 42
35 Batu angkasa luar ini
dinamakan meteor id.
31 62 7 14 12 24
36 Meteorid yang kecil
mempunyai ukuran
sebesar batu kerikil.
13 26 16 32 21 42
24
Tabel 1 (Laiyutan)







28 56 14 28 16





bergaris tengah 1,3 km
dan kedaiamannya 175
m.
19 38 10 20 21 42

















25 50 13 26 12 24
Tabel 1 (Lanjutan)
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30 60 13 26 7 14
42 Dalam hal ini matahari
terletak pada salah satu
titik fokusnya.









15 30 21 42 14 28




35 70 4 8 11 22





yang sama luasnya dalam
jangka waktu yang sama.
11 22 19 38 20 40
46 Kita akan selidiki pada
saat kedudukan planet
berada pada titik-titik A,
B, C, D, E, dan F.
10 20 4 8 36 72
26
Tabel 1 (Laiyutan)
47 Sesuai dengan hukum II,
maka luas ABM sama
dengan CDM dan sama-
dengan EFM.
8 16 10 20 32 64
48 Jarak busur AB, CD,
dan EF tidak sama,
tetapi ditempuh oleh
planet dalam waktu yang
sama.
5 10 19 38 26 52
49 Karena AB lebih panjang







14 28 14 28 22 44





jauh dari matahari akan
bergerak lambat.
20 40 13 26 17 34
Jumlah 1121 547 832
Persentase 44,84% 21,88% 33,28%
Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa pemahaman siswa sekolah
negeri terhadap teks Fisika 1 cukup tinggi, khususnya pada kalimat (3)
dengan jumlah responden mencapai 46 siswa atau 92%, kalimat (13)
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mencapai frekuensi 42 atau 82%, kalimat (17) mencapai frekuensi 38
atau 76%, kalimat (33) mencapai frekuensi 36 atau 72%, dan kalimat
(39) mencapai frekuensi 45 atau 90%. Kelima kalunat itu mempunyai
keterbacaan yang paling tinggi terbukti dengan angka jawaban pada (a)
lima terbesar. Pemahaman siswa terhadap kalimat dapat dikatakan ber-
korelasi dengan tingkat keterbacaan kalimat itu. Jika kelompok siswa
dapat memahami kalimat itu dengan baik, kalimat dapat dikatakan mem
punyai tingkat keterbacaan yang cukup tinggi. Hal itu terbukti dengai^
angka persen yang mendekati 50%, yicni 44,84%.
Jika diperhatikan, tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pe
mahaman siswa SLTP negeri terhadap kalimat dalam teks Fisika 1 sangat
beragam. Dari lima puluh siswa yang dijadikan responden, jika semuanya
menjawab a, b, atau c, akan diperoleh jumlah frekuensi 2.500 karena
kalimat yang dijadikan sampel berjumlah lima puluh buah. Angka yang
didapat dari kuesioner yang diedarkan ke sebuah sekolah negeri mem-
perlihatkan bahwa frekuensi tingkat pemahaman siswa terhadap kalimat
dengan kategori mudah sebesar 1.121 atau 44,84%; frekuensi pe
mahaman siswa terhadap kalimat dengan kategori sedang sebesar 547
atau 21,88%; frekuensi pemahaman siswa terhadap kalimat dengan
kategori sulit sebesar 832 atau 33,28%.
Dengan melihat angka-angka yang tertera itu, dapat dikatakan
bahwa siswa yang menganggap kalimat dalam teks Fisika 1 itu mudah
tidak mencapai 50%. Jumlah siswa yang menganggap kalimat dalam teks
Fisika 1 itu sedang dan sulit tidak lebih besar daripada jumlah siswa yang
menganggap mudah, yaitu 547 atau 21,88% untuk yang menganggap
sedang dan 832 atau setara dengan 33,28% untuk yang menganggap
sulit. Dengan melihat angka pada tabel yang menunjukkan butir a lebih
besar, kalimat dalam buku Fisika 1 dapat digolongkan mudah. Dari
anggapan itu dapat juga diperkirakan bahwa tingkat keterbacaan buku
teks Fisika 1 di sekolah swasta yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini dapat dikategorikan cukup tinggi.
2. Sekolah Swasta
Sebagian besar sekolah swasta cenderung dianggap sebagai sekolah
yang lebih rendah kualitasnya daripada sekolah negeri. Hanya beberapa
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sekolah swasta yang kualitasnya menyamai atau bahkan melebihi sekolah
negeri.
Pandangan seperti itu memang tidak sepenuhnya benar, tetapi juga
tidak salah sama sekali. Pada umumnya, kualitas sekolah selalu dilihat
dari hasil proses belajar mengajamya, yaitu nilai yang ada pada para
iulusannya. Jika sekolah berhasil meluluskan siswanya dengan nilai
tinggi, sekolah itu dikategorikan sebagai sekolah unggulan.
Ukuran kualitas sekolah itu juga dapat dilihat dari kemampuan para
siswanya mencema dan memahami buku ajar yang menjadi pegangannya.
Untuk melihat seberapa jauh tingkat pemahaman siswa terhadap buku
ajar, berikut ini ditampilkan tabel yang berkaitan dengan masalah itu.
TABEL 2
TINGKAT PEMAHAMAN SISWA SLTP SWASTA
TERHADAP BUKU FISIKA 1
Kriterla
Kalltmt a b
F % ;  F
<
i % F %
1 Selain planet-planet,
yang termasuk anggota
tata surya ialah satelit.
32 64 15 30 3 6
2 Satelit beredar menge-
lilingi planetnya dan ber-
sama-sama mengelilingi
matahari.
33 66 17 34
3
fl'w
Telah Anda ketahui bah-
wa bumi mempunyai se-
buah satelit, yaitu bulan.
42 84 8 16 • •
Tabel 2 (Lanjutan
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14 28 23 46 13 26




5 10 27 54 18 36
6 Pluto mempunyai satu
satelit.
20 40 16 32 14 28
7 Planet Merkurius dan
Venus tidak memiliki
satelit.
12 24 18 36 20 40
8 Asteroid adalah planet-
planet kecil yang
mengelilingi matahari.
26 52 15 30 9 18
9 Dapat juga disebut
Asteroida atau
Planetoida.
9 18 14 28 27 54
10 Kebanyakan planet-planet
kecil ini ditemukan di
daerah yang terletak
antara alur orbit planet
Mars dan Jupiter.





terdapat dalam alur ini
sebanyak 40.000 sampai
50.000 buah.
9 18 21 42 20 40
12 Seiain planet-planet yang
mengelilingi matahari,
ada lagi benda langit
yang disebut komet
41 82 6 12 3 6







42 84 6 12 2 4
14 Komet ini mengelilingi
matahari dengan orbit
yang sangat lonjong.
21 42 26 52 3 6





10 20 19 38 21 42
16 Dari sekian banyak itu




15 30 16 32 19 38
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17 Komet yang paling
terkenal adalah Komet
Halley yang melintas
dekat matahari setiap 76
tahun dan pemah muncul
pada tahun 1910 dan
1986.
17 34 13 26 20 40
18 Diameter komet Halley
kira-kira 5000 meter.
9 18 24 48 17 34
19 Komet mempunyai
kepala dan ekor.
26 52 13 26 11 22





gas dan debu yang
mengelilingi inti.
5 10 17 34 28 56
21 Ekor merupakan gas
bercahaya yang terjadi
jika komet lewat dekat
matahari.
22 44 21 42 7 14
22 Sewaktu melewati
matahari, panas matahari
akan melelehkan es yang
terkandung dalam komet.
28 56 16 32 6 12
32
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23 Pelelehan ini melepaskan
gas dan debu yang
kemudian memantulkan
cahaya surya.
15 30 15 30 20 40
24 Ekor akan membentang
lurus jika komet masih
agak jauh dari matahari.
20 40 21 42 18






19 38 18 36 13 26
26 Komet mempunyai dua
jenis ekor, yaitu:
1. ekor debu, kira-kira
panjangnya 1 juta
sampai 10 Juta km,






16 10 20 32 64





20 40 17 34 13 26
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28 Satelit maupun planet-
planet tidak ada yang
jatuh ke bumi.
25 50 13 26 12 24
29 Tetapi ribuan benda kecil
jagat raya memasuki
angkasa bumi, bahkan
ada yang sampai ke
permukaan bumi.
15 30 18 36 17 34




17 34 21 42 12 24
31 Panas tadi menyebabkan
benda kecil berpijar,
sehingga lapisan terluar
akan menguap dan habis
sebelum sampai di
permukaan bumi.
14 28 18 36 18 36
32 Cahaya pijar itu dapat




15 30 25 50 10 20
33 Benda langit seperti itu
dinamakan meteor.









20 40 17 34 13 26
35 Batu angkasa luar ini
dinamakan meteorid.
23 46 20 40 14
36 Meteorid yang kecil
mempunyai ukuran
sebesar batu kerikil.
20 40 18 36 12 24







20 40 18 21 42





bergaris tengah 1,3 km
dan kedalamannya 175
m.
14 28 13 26 23 46
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23 46 16 32 11 22




29 58 17 34
42 Dalam hal ini matahari
terletak pada salah satu
titik fokusnya.











13 26 19 38 18 36




32 64 7 14 11 22





yang sama luasnya dalam
jangka waktu yang sama.
18 36 15 30 17 34
46 Kita akan selidiki pada
saat kedudukan planet
berada pada titik-titik A,
B, C, D, E, dan F.
8 16 17 34 25 50
47 Sesuai dengan hukum II,
maka luas ABM sama
dengan CDM dan sama
dengan EFM.
7 14 14 28 29 58
Tabel 2 (Laiyutan
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48 Jarak busur AB, CD,
dan EF tidak sama,
tetapi ditempuh oleh
planet dalam waktu yang
sama.
14 21 42 22 44
49 Karena AB lebih panjang







12 18 36 26 52





jauh dari matahari akan
bergerak lambat.
15 30 22 44 13 26
Jumlah Frekuensi 962 814 724
Persentase 38,48% 32,56% 28,96%
Tabel 2 di atas memperlihatkan pemahaman siswa sekolah swasta
terhadap kalimat dalam teks Fisika 1. Pemahaman siswa terhadap kalimat
dapat dikatakan berkorelasi dengan tingkat keterbacaan kalimat itu. Jika
kelon^ok siswa dapat memahami teks im dengan baik, teks dapat
dikatakan menq)unyai tingkat keterbacaan yang cukup tinggi.
Jika diperhatikan, tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman siswa SLTP swasta terhadap teks Fisika 1 sangat beragam.
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Dari lima puiuh siswa yang dijadikan responden, jika semuanya
menjawab a, b, atau c, akan diperoieh jumlah frekuensi 2.500 karena
kalimat yang dijadikan sampel berjumlah lima puluh buah. Angka yang
didapat dari kuesioner yang diedarkan ke sebuah sekolah swasta
memperlihatkan bahwa frekuensi tingkat pemahaman siswa terhadap
kalimat dengan kategori mudah sebesar 962 atau 38,48%; frekuensi
pemahaman siswa terhadap kalimat dengan kategori sedang sebesar 814
atau 32,56%; frekuensi pemahaman siswa terhadap kalimat dengan
kategori sulit sebesar 724 atau 28,96%.
Dengan melihat angka-angka yang tertera itu, dapat dikatakan
bahwa siswa yang menganggap kalimat dalam teks Fisika 1 itu mudah
tidak mencapai 50%. Jumlah siswa yang menganggap kalimat dalam teks
Fisika 1 itu sedang dan sulit justru lebih besar, yaitu 1.538 atau setara
dengan 61,52%. Meskipun angka pada tabel yang menunjukkan butir a
lebih besar, tingkat pemahaman siswa terhadap kalimat dalam buku
Fisika 1 dapat digolongkan sedang. Dari anggapan itu dapat juga
diperkirakan bahwa tingkat keterbacaan kalimat dalam buku teks Fisika
1 di sekolah swasta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat
dikategorikan sedang.
3.2 Tingkat Keterbacaan Buku Biologi I
Dalam teks buku pelajaran Biologi 1 terdapat bagian yang dianggap sulit
oleh pembaca meskipun disajikan dalam kalimat yang sangat sederhana.
Hal im dapat teijadi karena mereka sulit menangkap isi konsep itu.
Antara siswa yang satu dan siswa lainnya berbeda dalam
memandang teks buku pelajaran Biologi 1. Dalam kasus di atas, ada
siswa yang menganggap bahwa kalimat dalam teks itu mudah, ada yang
menganggapnya sedang, dan ada pula yang menganggapnya sulit.
Untuk melihat seberapa jauh tingkat keterbacaan kalimat dalam
teks Biologi 1 dapat dilihat pada uraian di bawah ini, yang diuraikan
berdasarkan status sekolah, yaitu sekolah negeri dan sekolah swasta.
1. Sekolah Negeri
Gambaran tentang pemahaman siswa sekolah negeri terhadap buku
pelajaran Biologi 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 3





F %  : F F %
1 Semua hewan dan manu-
sia memerlukan makanan
yang berguna untuk





2 Makanan yang dimakan

















20 40 13 26 17 34
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17 34 10 20 23 46
6 Pencemaan dapat teijadi
di dalam sel atau diluar
sel.
1 2 5 10 44 88
7 Perencanaan di dalam
sel disebut pencemaan
intra sel.
14 28 8 16 28 56
8 Sedangkan pencemaan di
luar sel disebut ekstra.
sel.
11 22 9 18 30 60
9 Pencemaan intra sel
terjadi di dalam rongga
sel dalam sel itu sendiri.
18 36 11 22 21 42
10 Misalnya pada hewan
bersel satu pencemaan
ekstra terjadi di luar sel
yaitu dalam saluran
pencemaan.
8 16 15 30 27 54
11 Setelah makanan tersebut




46 92 1 2 3 6
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12 Pencemaan semacam ini
terjadi pada hewan bersel
banyak.
5 10 25 50 20 40





49 98 1 2




44 88 2 4 4 8
15 Air berguna untuk
melamtkan zat makanan.
50 100 - - - -










46 92 3 6 1 2




44 88 5 10 1 2
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49 98 1 2
20 Air terutama berasal dan
cairan yang kita minum
serta dari makanan lain.
19 38 14 28 17 34




10 20 27 54 13 26





29 58 11 22 10 20
23 Sedangkan zat makanan
lainnya yaitu vitamin,
mineral dan air tidak
mengalami proses
pencemaan.
19 38 11 22 20 40
24 Sistem pencemaan terdiri
atas saluran pencemaan
dan kelenjar pencemaan.




usus halus, usus besar,
poros usus dan anus.







15 30 3 6 32 64





48 96 1 2 1 2




bagian yang lebih kecil.
5 10 45 90
29 Gigi pada anak-anak
disebut gigi susu (gigi
sulung).
50 100
30 Gigi susu mulai tumbuh
sejak bayi kira-kira
bemmur enam bulan.
41 82 5 10 4 8





38 76 5 10 7 14
32 Semua gigi susu
berjumlah dua puluh
buah.
26 52 8 16 16 32
44
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33 Gigi susu terdiri dari
gigi sen, gigi taring dan
gigi geraham depan.
22 44 12 24 16 32
34 Gigi seri beijumlah 8
buah, 4 buah terdapat
dirahang atas dan 4 buah
pada rahang bawah.
38 76 3 6 9 18
35 Gigi taring berjumlah 4
buah, 2 terdapat pada
rahang atas dan dua pada
rahang bawah.
34 68 9 18 7 14
36 Gigi geraham depan
berjumlah 8 buah, 4
buah terdapat pada
rahang atas dan 4 buah
pada rahang bawah.
42 84 4 8 4 8
37 Setelah anak berumur 6
sampai umur 14 tahun
gigi susu sam persatu
tanggal dan diganti
dengan gigi tetap.
29 58 12 24 9 18
38 Gigi tetap seluruhnya
berjumlah 32 buah,
terdiri atas 8 buah gigi
seri, 4 buah gigi taring,
8 buah gigi geraham
depan dan 12 buah gigi
geraham belakang.
44 88 2 4 4 8
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45
39 Perbedaan gigi susu
dengan gigi tetap ialah
pada gigi tetap ada
tambahan gigi geraham
belakang.
34 68 7 14 9 18
40 Gigi geraham belakang
berjumlah 12 buah, 6
buah terdapat pada
rahang atas dan 6 buah
pada rahang bawah.
24 48 15 30 11 22







26 52 10 20 14 28
42 Fungsi email untuk
melindungi tulang gigi.
37 74 6 12 7 14
43 Ti^ gigi terdiri dari tiga
bagian yaitu puncak gigi
(mahkota gigi), leher
gigi dan akar gigi.
21 42 5 10 24 48
44 Tulang gigi terbuat dari
dentin.
4 8 1 2 45 90
45 Leher gigi ialah bagian
gigi yang berada dalam
gusi.
20 40 13 26 17 34
46
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32 64 5 10 13 26
47 Bagian luar gigi dilapisi
oleh semen.
-
- 2 4 48 96
48 Didalam gigi terdapat
rongga gigi (Pulpa) yang
mengandung pembuluh
darah dan syaraf.
32 64 5 10 13 26
49 Lidah mempunyai fungsi
utama sebagai pengecap
rasa makanan.
49 98 1 2 •





35 70 8 16 7 14
Jumlah Frekuensi 1.428 360 712
Persentase 57,12% 14,4% 28,48%
Tabel 3 di atas memperlihatkan bahwa pemahaman siswa dari
sekolah negeri terhadap kalimat dalam teks Biologi 1 cukup tinggi,
khususnya pada kalimat (1), (2), (15), dan kalimat (29) dengan frekuensi
responden yang menyatakan itu mencapai 50 siswa atau 100%, kalimat
(13), (19), (25), dan kalimat (49) dengan frekuensi 49 atau 98%, kalimat
(27) dengan frekuensi 48 atau 96%, kalimat (11) dan (17) dengan
frekuensi 46 atau 92%, kalimat (14), (18), (38) dengan frekuensi 44 atau
47
88%. Kelima kalimat itu mempunyai keterbacaan yang paling tinggi
terbukti dengan angka jawaban pada (a) lima terbesar, yak^ 88-100%.
Pemahaman siswa terhadap kalimat dapat dikatakan berkorelasi dengan
tingkat keterbacaan kalimat itu. Jika kelompok siswa dapat memahami
kalimat itu dengan baik, kalimat dapat dikatakan mempunyai tingkat
keterbacaan yang sedikit di atas 50% atau tepamya berada pada angka
1.428 dari 2.500 atau 57,12%.
Jika diperhatikan, Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
siswa SLTP negeri terhadap kalimat dalam teks Biologi 1 beragam. Dari
lima puluh siswa yang dijadikan responden, jika semuanya menjawab a,
b, atau c, akan diperoleh jumlah frekuensi 2.500 karena kalimat yang
dijadikan sampel beijumlah lima puluh buah. Angka yang didapat dari
kuesioner yang diedarkan ke sebuah sekolah negeri memperlihatkan
bahwa frekuensi tingkat pemahaman siswa terhadap kalimat dengan
kategori mudah sebesar 1.428 atau 57,12%; frekuensi pemahaman siswa
terhadap kalimat dengan kategori sedang sebesar 360 atau 14,4%;
frekuensi pemahaman siswa terhadap kalimat dengan kategori sulit
sebesar 712 atau 28,48%.
Dengan melihat angka-angka yang tertera itu, dsqjat dikatakan
bahwa siswa yang menganggap kalimat dalam teks Biologi 1 itu mudah
mencapai sedikit di atas 50%, yakni 57,12%. Jumlah siswa yang
menganggap kalimat dalam teks Biologi 1 itu sedang dan sulit tidak lebih
besar daripada jumlah siswa yang menganggap mudah, yaim hanya 360
atau 14,4% untuk yang menganggap sedang d^ 712 atau 28,48%, yakni
lebih tinggi daripada yang menganggap sedang. Pola perbandingan yang
ada tan^ak sama dengan yang ada pada angka-angka terhadap Fisika 1,
yakni mudah-sulit-sedang. Dari anggapan itu dapat juga diperkirakan
bahwa tingkat keterbacaan kalimat dalam buku teks Biologi 1 di sekolah
negeri yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dikategorikan
cukup tinggi.
2. Sekolah Swasta
Gambaran tentang pemahaman siswa sekolah swasta terhadap buku
pelajaran Biologi 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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TABEL4
TINGKAT PEMAHAMAN SISWA SLIP SWASTA
TERHADAP BUKU BIOLOGI 1
a i> c
% F % F %
1 Semua hewan dan manusia
memerlukan makanan yang





30 60 15 30 5 10




36 72 9 18 5 10
3 Proses pencemaan makanan
dapat terjadi secara mekanik.
8 16 20 40 22 44
4 Pencemaan secara mekanik
ialah proses yang mengubah
makanan menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil
secara mekanik, misalnya
pada waktu kita mengunyah
makanan dalam rongga
mulut.
15 30 15 30 20 40
Tabel 4 (Lai\jutan)
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14 28 24 48 12 24
6 Pencemaan dapat terjadi di
dalam sel atau diluar sel.
25 50 12 24 13 26
7 Pencemaan di dalam sel
disebut pencemaan intra sel.
8 16 20 40 22 44
8 Sedangkan pencemaan di
luar sel disebut ekstra sel.
11 22 20 40 19 38
9 Pencemaan intra sel terjadi
di dalam rongga sel dalam
sel itu sendiri.
7 14 17 34 26 52
10 Misalnya pada hewan bersel
satu pencemaan ekstra
terjadi di luar sel yaitu
dalam saluran pencemaan.
15 30 17 34 18 36
11 Setelah makanan tersebut
dicema di dalam saluran
makanan, akhimya diedarkan
diseluruh sel tubuh.
27 54 17 34 6 12
12 Pencemaan semacam ini
teijadi pada hewan bersel
banyak.
10 20 21 42 19 38
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13 Makanan yang kita makan
sehari-hari hams
mengandung zat-zat makanan
yang berguna bagi mbuh.
32 64 11 22 7 14
14 Zat itu bempa karbohidrat,
protein, lemak, vitamin,
mineral dan air.
32 64 13 26 5 10
15 Air berguna untuk
melamtkan zat makanan.
34 68 11 22 5 10
16 Untuk mendapatkan zat-zat
makanan tersebut hams
makan berbagai makanan.
26 52 15 30 9 18
17 Makanan yang mengandung
banyak karbohidrat antara
lain beras, singkong dan
jagung.
34 68 12 24 4 8
18 Protein dan lemak
didapatkan dari daging, ikan
dan kacang-kacangan.
30 60 12 24 8 16
19 Vitamin dan mineral terdapat
pada berbagai macam
sayuran buah-buahan.
43 86 5 10 2 4
20 Air temtama berasal dari
cairan yang kita minum serta
dari makanan lain.
15 30 23 46 12 24
Tabel 4 (Laiyutan)
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21 Apakah makanan yang kamu
m^an sudah mengandung
semua zat yang diperlukan
tubuh?
15 30 17 34 18 36
22 Zat makanan yang menga-
lami proses pencemaan ada-
lah karbohidrat, protein dan
lemak.
14 28 21 42 15 30
23 Sedangkan zat makanan lain-
nya yaitu vitamin, mineral
dan air tidak mengalami
proses pencemaan.
14 28 19 38 17 34
24 Sistem pencemaan terdiri
atas saluran pencemaan dan
kelenjar pencemaan.
13 26 16 32 21 42
25 Saluran pencemaan tersusun
dari mulut, kerongkongan,
lambung, usus halus, usus
besar, poros usus dan anus.
24 48 14 28 12 24
26 Kelenjar pencemaan ialah
alat yang menghasilkan
enzim pencemaan.
15 30 17 34 18 36
27 Dalam mulut terdapat gigi,
1  lidah, dan kelenjar ludah.
37 74 9 18 4 8
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15 30 21 42 14 28
29 Gigi pada anak-anak disebut
gigi susu (gigi suiung).
29 58 14 28 7 14
30 Gigi susu mulai tumbuh
sejak bayi kira-kira berumur
enam buian.
27 54 16 32 7 14
31 Selanjutnya gigi susu satu
persatu tumbuh sampai anak
berumur lebih kurang
berumur enam tahun.
26 52 19 38 5 10
32 Semua gigi susu berjumlah
dua puluh buah.
19 38 16 32 15 30
33 Gigi susu terdiri dari gigi
seri, gigi taring dan gigi
geraham depan.
17 34 18 36 15 30
34 Gigi seri berjumlah 8 buah,
4 buah terdapat dirahang atas
dan 4 buah pada rahang
bawah.
17 34 17 34 16 32
35 Gigi taring berjumlah 4
buah, 2 terdapat pada rahang
atas dan dua pada rahang
bawah.
12 24 20 40 18 36
Tabel 4 (Laiyutan)
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36 Glgi geraham depan
berjumlah 8 buah, 4 buah
terdapat pada rahang atas
dan 4 buah pada rahang
bawah.
12 24 24 48 14 28
37 Setelah anak berumur 6
sampai umur 14 tahun gigi
susu satu persatu tanggal dan
diganti dengan gigi tetap.
13 26 19 38 18 36
38 Gigi tetap seluruhnya
berjumlah 32 buah, terdiri
atas 8 buah gigi seri, 4 buah
gigi taring, 8 buah gigi
geraham depan dan 12 buah
gigi geraham belakang.
19 38 20 40 11 22
39
40
Perbedaan gigi susu dengan
gigi tetap ialah pada gigi
tetap ada tambahan gigi
geraham belakang.
11 22 21 42 18 36
Gigi geraham belakang
berjumlah 12 buah, 6 buah
terdapat pada rahang atas
dan 6 buah pada rahang
bawah.
12 24 20 40 18 36
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41 Gigi seri berfiingsi untuk
menioiung makanan , gigi
taring untuk mengoyak
makanan , gigi geraham
depan dan belakang untuk
mengunyah makanan.
10 20 21 42 19 38
42 Fung.si email untuk
meiindungi tulang gigi.
23 46 20 40 7 14
43 Tiap gigi terdiri dari tiga
bagian yaitu puncak gigi
(mahkota gigi), leher gigi
dan akar gigi.
18 36 20 40 12 24
44 Tulang gigi terbuat dari
dentil).
7 14 11 22 32 64
45 Leher gigi ialah bagian gigi
yang berada dalam gusi.
21 42 16 32 13 26
46 Sedangkan akar gigi
merupakan bagian gigi yang
tertanam dalam rahang.
11 22 19 38 20 40
47 Bagian luar akar gigi dilapisi
oleh .semen.
12 24 14 28 24 48




16 32 13 26 21 42
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49 Lidah mempunyai fungsi
utama sebagai pengecap rasa
makanan.
36 72 9 18 5 10




30 60 11 22 9 18




Tabel 4 memperlihatkan pemahaman siswa SLTP swasta terhadap
kalimat dalam teks Biologi 1. Pemahaman siswa terhadap kalimat dapat
dikatakan berkorelasi dengan tingkat keterbacaan kalimat itu. Jika
kelompok siswa dapat memahami kalimat im dengan baik, kalimat dapat
dikatakan mempunyai tingkat keterbacaan yang cukup tinggi.
Tabel itu menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa SLTP
swasta terhadap kalimat dalam teks Biologi 1 sangat beragam. Dari lima
puluh siswa yang dijadikan responden, jika semuanya menjawab a, b,
atau c, akan diperoleh jumlah frekuensi 2.500 karena kalimat yang
dijadikan sampel berjumlah lima puluh buah. Angka yang didapat dari
kuesioner yang diedarkan ke sebuah sekolah swasta memperlihatkan
bahwa frekuensi tingkat pemahaman siswa terhadap kalimat dengan
kategori mudah sebesar 998 atau 39,92%; frekuensi pemahaman siswa
terhadap kalimat dengan kategori sedang sebesar 820 atau 32,8%;
frekuensi pemahaman siswa terhadap kalimat dengan kategori sulit
sebesar 682 atau 27,28%.
Dengan melihat angka-angka yang tertera itu, dapat dikatakan
bahwa siswa yang menganggap kalimat dalam teks Biologi 1 itu mudah
tidak mencapai 40%. Jumlah siswa yang menganggap kalimat dalam teks
Biologi 1 itu sedang dan sulit justru lebih besar, yaitu 1.502 atau setara
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dengan 60,08%. Meskipun angka pada tabel yang menunjukkan butir a
lebih besar, tingkat pemahaman siswa terhadap buku Biologi 1 dapat
digolongkan sedang. Dari anggapan itu dapat juga diperkirakan bahwa
tingkat keterbacaan kalimat daiam buku teks Biologi 1 di sekolah swasta
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dikategorikan sedang.
3.3 Tingkat Keterbacaan Buku Fisika II
Teks dalam buku pelajaran Fisika 2 terdapat bagian yang dianggap sulit
oleh pembaca meski disajikan dalam kalimat yang sangat sederhana. Hal
itu dapat terjadi karena mereka sulit menangkap isi konsep itu.
Antara siswa yang satu dan siswa lainnya juga berbeda dalam
memandang teks pelajaran Fisika 2. Beberapa siswa menganggap bahwa
kalimat dalam teks itu mudah, sedangkan siswa lainnya menganggapnya
sulit.
Untuk mengetahui seberapa jauh tingkat keterbacaan kalimat dalam
teks buku pelajaran Fisika 2 dapat dilihat pada uraian di bawah ini, yang
diuraikan menurut sekolah, yaitu sekolah negeri dan sekolah swasta.
1. Sekolah Negeri
Gambaran tentang pemahaman siswa sekolah negeri terhadap buku
pelajaran Fisika 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 5
TINGKAT PEMAHAMAN SISWA SLTP NEGERI






F IB F %
1 Kalor dapat berpindah dengan
cara konveksi.
26 52 10 20 14 28
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2 Untuk mengetahuinya dapat
dilakukan berbagai percobaan
seperti berilcut ini.
27 54 8 16 15 30
3 Ambillah bejana berisi air dan
panaskan seperti Gambar
1.25.
37 74 8 16 5 10
4 Amatilah air dalam bejana
dan peganglah air di dalam
bejana bagian atas.
33 66 10 20 7 14
5 Karena dipanaskan air yang di
bawah (di dasar) bejana akan
memuai.
18 36 7 14 25 50
6 Massa jenisnya berkurang,
akibatnya air akan naik ke
atas sedangkan air yang masih
dingin akan terus ke bawah.
19 38 13 26 8 16
7 Demikianlah setenisnya
sehingga aliran air sampai
semua air menjadi panas.
17 34 7 14 26 52
8 Kalor dapat berpindah meialui
zat cair karena gerakan zat
cair yang panas itu.
34 68 12 24 4 8
9 Jadi, konveksi adalah
perpindahan kalor meialui zat
cair karena gerakan dari
bagian-bagian yang panas
pada zat cair itu.
34 68 13 26 3 ' 6
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10 Air dapat menghantarkan
kalor dengan cara konveksi.
39 78 5 10 6 12
11 Dapatkah terjadi konveksi
pada udara?
29 58 12 24 9 18
12 Ambiliah alat percobaan
konveksi udara seperti
Gambar 1.26.
19 38 15 30 16 32
13 Nyalakan lilin dalam kotak
dan buatlah asap di atas
lubang dari kot^ itu.
14 Apa yang akan teijadi
terhadap asap?
13 26 9 18 28 56
15 Temyata, asap di atas lubang
akan bergerak ke dalam
sehingga terjadi aliran udara.
24 48 16 32 10 20
16 Karena udara yang
dipanaskan lilin dalam kotak
akan ke atas, sehingga udara
dingin akan turun ke bawah
menggantikan tempat udara
panas.
28 56 9 18 13 26
17 Pada udara dapat terjadi
perpindahan kalor dengan
cara konveksi.
26 52 15 30 9 18
Tabel 5 (Laiyutan)
59
18 Ruangan dalam rumah dapat
dibuat nyaman dan tidak
pengap jika diperhatikan
konveksi udaranya.
36 72 9 18 5 10
19 Aliran udara dalam ruangan
dilukiskan seperti Gambar
1.27 berikut ini.
32 64 10 20 8 16
20 Dalam ruangan terjadi
sirkulasi aliran udara yang
balk, sehingga ruangan tidak
pengap.
40 80 8 16 2 4
21 Bagaimanakah terjadinya
angin darat dan angin laut?
43 86 6 12 1 2
22 Gambar 1.28 melukiskan
terjadinya angin laut.
37 74 8 16 5 10
23 Pada waktu siang hari daratan
iebih cepat panas daripada
lautan.
41 82 6 12 3 6
24 Udara panas di daratan akan
naik dan tempamya akan diisi
oieh udara dingin dari
permukaan laut, sehingga
gerakan udara dari laut ke
darat.
26 52 12 24 12 24
25 Demikianlah terjadinya angin
laut yang bergerak dari laut
ke darat.
41 82 5 10 4 8
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26 Pada malam had daratan lebih
cepat dingin daripada lautan.
38 76 7 14 5 10
27 Udara panas di atas
permukaan laut akan naik,
sehingga tempat tersebut diisi
oleh udara dingin dari darat.
23 46 13 26 14 28
28 Oleh karena itu, terjadi
gerakan udara dari darat ke
laut pada malam hari.
35 70 6 12 9 18
29 Demikianlah terjadinya angin
darat.
38 76 6 12 6 12
30 Pemahkah Anda berkemah di
pegunungan yang tinggi?
38 76 9 18 3 6
31 Di pegunungan terasa bahwa
udara sangat dingin, sehingga
kita memerlukan pemanas
untuk menghangatkan badan.
43 86 6 12 1 2
32 Hal ini biasanya dilakukan
dengan cara membuat api
unggun untuk menghangatkan
badan kita seperti terlihat
pada Gambar 1.30.
37 74 10 20 3 6
33 Badan merasakan hangat
berada didekat api unggun
karena kalor dari api
dipancarkan dan sampai ke
badan kita.
45 90 4 8 1 2
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34 Perpindahan kalor dengan
cara pancaran disebut radiasi.
35 70 8 16 7 14
35 Jarak matahari dan bumi
cukup jauh dan di antaranya
sebagian besar ruang hampa.
15 30 29 58 6 12
36 Akan tetapi, panas matahari
sampai ke bumi dengan cara
radiasi, tanpa zat perantara.
24 48 11 22 15 30
37 Selain matahari, benda-benda
di sekitar kita dapat
memancarkan kalor.
25 50 12 24 13 26




24 48 9 18 17 34
39 Isilah tabung dengan air
panas.
44 88 1 2 5 10
40 Temyata, air dalam pipa pada
bagian kanan turun dan pada
bagian kiri naik.
21 42 16 32 13 26




21 42 11 22 18 36
42 Udara dalam bola lampu
dipanaskan oleh benda hitam.
12 24 10 20 28 56
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43 Udara akan memuai sehingga
menekan air daiam pipa dari
percobaan tersebut dapat
disimpulkan bahwa
permukaan hitam lebih baik
memancarkan kalor daripada
permukaan putih.
18 36 9 18 23 46




31 62 7 14 12 24
45 Bola lampu disinari oleh
matahari.
15 30 7 14 28 56
46 Temyata, air dalam pipa
turun pada bagian lampu yang
berwama hitam.
47 14 28 23 46 13 26
48 Karena lampu berwama hitam
lebih cepat menyerap kalor
daripada permukaan putih,
sehingga udara dalam pipa
memuai dan menekan air.
30 60 12 24 8 16
49 Dari percobaan tersebut dapat
disimpulkan bahwa
permukaan hitam lebih baik
menyerap kalor daripada
permukaan putih.
38 76 7 14 5 10
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50 Jadi, permukaan hitam baik
memancarkan dan menyerap
kalor.
24 48 19 38 7 14




19 38 16 32 15 30
52 Manfaat pemancar kalor dan
penyerap kalor digunakan




38 76 9 18 3 6
Jumlah Frekuensi 1.474 510 516
Persentase 58,96% 20,40% 20,64%
Tabel 5 di atas memperlihatkan pemahaman siswa SLTP negeri
terhadap kalimat dalam teks Fisika 2. Pemahaman siswa terhadap kaiimat
dapat dikatakan berkorelasi dengan tingkat keterbacaan kalimat itu. Jika
kelompok siswa dapat memahami kalimat itu dengan baik, kalimat dapat
dikatakan men[q)unyai tingkat keterbacaan yang cukup tinggi.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa
SLTP negeri terhadap kalimat dalam teks Fisika 2 sangat beragam. Dari
lima puluh siswa yang dijadikan responden, jika semuanya menjawab, a,
b, atau c, akan diperoleh jumlah frekuensi 2.500 karena kalimat yang
dijadikan sampel beijumlah 50 buah dan masing-masing mendapat 50
kdimat. Angka yang didapat dari kuesioner Fisika 2 yang diedarkan ke
sebuah sekolah negeri itu memperlihatkan bahwa frekuensi tingkat
pemahaman siswa terhadap kalimat dengan kategori mudah sebesar 1.474
atau 58,96%; frekuensi pemahaman siswa terhadap kalimat dengan
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kategori sedang sebesar 510 atau 20,40%; frekuensi pemahaman siswa
terhadap kalimat dengan kategori sulit sebesar 516 atau 20,64%.
Angka-angka yang tertera itu, menunjukkan bahwa siswa yang
menganggap kalimat dalam teks Fisika 2 itu mudah mencapai 50% lebih
atau hanq)ir 60%. Jumlah siswa yang menganggap kalimat dalam teks
Fisika 2 itu sedang dan sulit tidak lebih besar, yaitu 510 atau 20,40%
ditambah 516 atau 20,64% sehingga beijumlah 1.026 atau 41,04%.
Angka pada tabel yang menunjukkan butir a lebih besar itu
mengisyaratkan tingkat pemahaman siswa terhadap kalimat dalam buku
Fisika 2 dapat digolongkan baik.
Dengan melihat angka-angka yang tertera itu, dapat dikatakan
bahwa tingkat pemahaman siswa sekolah negeri terhadap kalimat dalam
buku Fisika 2 cenderung mudah. Dari anggapan itu dapat juga
diperkirakan bahwa tingkat keterbacaan kalimat-kalimat dalam buku teks
Fisika 2 di sekolah negeri yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
dapat dikategorikan tinggi.
2. Sekolah Swasta
Gambaran tentang pemahaman siswa sekolah swasta terhadap buku
pelajaran Fisika 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 6
TINGKAT PEMAHAMAN SISWA SLTP SWASTA
TERHADAP BUKU FISIKA H
a b &
F 'F^A A
1 Kalor dapat berpindah
dengan cara konveksi.
28 56 17 34 5 10
2 Untuk mengetahuinya dapat
dilakukan berbagai
percobaan seperti berikut ini.
21 42 19 38 10 20
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3 Ambillah bejana berisi air
dan panaskan seperti Gambar
1.25.
16 32 20 40 14 28
4 Amatilah air dalam bejana
dan peganglah air di dalam
bejana bagian atas.
19 38 20 40 11 22
5 Karena dipanaskan air yang
di bawah (di dasar) bejana
akan memuai.
20 40 21 42 9 18
6 Massa jenisnya berkurang,
akibatnya air akan naik ke
atas sedangkan air yang
masih dingin akan terns ke
bawah.
11 22 25 50 14 28
7 Demikianlah seterusnya
sehingga aliran air sampai
semua air menjadi panas.
Kalor dapat berpindah
melalui zat cair karena
gerakan zat cair yang panas
itu.
12 24 18 36 20 40
8 Jadi, konveksi adalah
perpindahan kalor melalui
zat cair karena gerakan dari
bagian-bagian yang panas
pada zat cair itu.
28 56 19 38 3 6
9 Air dapat menghantarkan
kalor dengan cara konveksi.
29 58 16 32 5 10
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10 Dapatkah terjadi konveksi
pada udara?
9 18 20 40 21 42
11 Ambillah alat percobaan
konveksi udara seperti
Gambar 1.26.
14 28 14 28 22 44
12 Nyalakan lilin dalam kotak
dan buatlah asap di atas
iubang dari kotak itu.
25 50 16 32 9 18
13 Apa yang akan teijadi
terhadap asap?
20 40 15 30 15 30
14 Temyata, asap di atas Iubang
akan bergerak ke dalam
sehingga terjadi aliran udara.
18 36 19 38 13 26
15 Karena udara yang
dipanaskan lilin dalam kotak
akan ke atas, sehingga udara
dingin akan turun ke bawah
menggantikan tempat udara
panas.
7 14 27 54 16 32
16 Pada udara dapat terjadi
perpindahan kalor dengan
cara konveksi.
20 40 16 32 14 28
17 Ruangan dalam rumah dapat
dibuat nyaman dan tidak
pengap jika diperhatikan
konveksi udaranya.
30 60 16 32 4 8
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18 Aiiran udara dalam niangan
dilukiskan seperti Gambar
1.27 berikut ini.
14 28 18 36 18 36
19 Dalam ruangan terjadi
sirkulasi aiiran udara yang
balk, sehingga ruangan tidak
pengap.
25 50 15 30 10 20
20 Bagaimanakah teijadinya
angin darat dan angin laut?
18 36 18 36 14 28
21 Gambar 1.28 melukiskan
teijadinya angin laut.
12 24 15 30 23 46
22 Pada waktu siang hah
daratan lebih cepat panas
daripada lautan.
17 34 19 38 14 28
23 Udara panas di daratan akan
naik dan tempatnya akan
diisi oleh udara dingin dari
permukaan laut, sehingga
gerakan udara dari laut ke
darat.
7 14 26 52 17 34
24 Demikianlah terjadinya angin
laut yang bergerak dari laut
ke darat.
16 32 25 50 9 18
25 Pada malam hari daratan
lebih cepat dingin daripada
lautan.
17 34 25 50 8 16
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26 Udara panas di atas
permukaan laut akan naik,
sehingga tempat tersebut
diisi oleh udara dingin dari
darat.
7 14 14 28 29 58
27 Oleh karena itu, teijadi
gerakan udara dari darat ke
laut pada malam hari.
20 40 21 42 9 18
28 Demikianlah teijadinya angin
darat.
24 48 15 30 11 22
29 Pemahkah Anda berkemah
di pegunungan yang tinggi?
20 40 15 30 15 30





36 72 9 18 5 10
31 Hal ini biasanya dilakukan
dengan cara membuat api
unggun untuk
menghangatkan badan kita
seperti terlihat pada Gambar
1.30.
25 50 15 30 10 20
32 Badan merasakan hangat
berada didekat api unggun
karena kalor dari api
dipancarkan dan san:q>ai ke
badan kita.
19 38 26 52 5 10
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33 Perpindahan kalor dengan
cara pancaran disebut
radiasi.
18 36 20 40 12 24
34 Jarak matahari dan bumi
cukup jauh dan di antaranya
sebagian besar niang hampa.
14 28 16 32 20 40
35 Akan tetapi, panas matahari
sampai ke bumi dengan cara
radiasi, tanpa zat perantara.
8 16 28 56 14 26
36 Selain matahari, benda-benda
di sekitar kita dapat
memancarkan kalor.
15 30 20 40 15 30




10 20 21 42 19 36
38 Isilah tabung dengan air
panas.
26 52 16 32 8 16
39 Temyata, air dalam pipa
pada bagian kanan turun dan
pada bagian kiri naik.
14 28 25 50 11 22





9 18 24 48 17 34
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41 Udara dalam bola lampu
dipanaskan oleh benda
hitam.
7 14 17 34 26 52
42 Udara akan memuai sehingga
menekan air dalam pipa dari
percobaan tersebut dapat
disimpulkan bahwa
permukaan hitam lebih balk
memancarkan kalor daripada
permukaan putih.
7 14 19 38 24 48




6 12 20 40 24 48
44 Bola lampu disinari oleh
matahari.
15 30 14 28 21 42
45 Temyata, air dalam pipa
turun pada bagian lampu
yang berwama hitam.
7 14 28 56 15 30
46 Karena lampu berwama
hitam lebih cepat menyerap
kalor daripada permukaan
putih, sehingga udara dalam
pipa memuai dan menekan
air.
9 18 16 32 25 50
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47 Dari percobaan tersebut
dapat disimpulkan bahwa
permukaan hitam lebih baik
menyerap kalor daripada
permukaan putih.
14 28 21 42 15 30
48 Jadi, permukaan hitam baik
memancarkan dan menyerap
kalor.
15 30 14 28 21 42
49 Demikian juga permukaan
putih kurang baik memancar
kan dan kurang baik menye
rap kalor.
12 24 18 36 20 40
50 Manfaat pemancar kalor dan
penyerap kalor digunakan
pada waktu hari panas,
orang berpakaian putih lebih
nyaman daripada orang
berpakaian hitam.
22 44 18 36 10 20
Jumlah Frekuensi 832 949 719
Persentase 33,28% 37,96% 28,76%
Tabel 6 di atas memperiihatkan pemahaman siswa SLTP swasta
terhadap kalimat dalam teks Fisika 2. Pemahaman siswa terhadap kalimat
dapat dikatakan berkorelasi dengan tingkat keterbacaan kalimat itu. Jika
kelompok siswa dapat memahami teks itu dengan baik, teks dapat
dikatakan mempunyai tingkat keterbacaan yang cukup tinggi.
Jika diperhatikan, tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman siswa SLTP swasta terhadap kalimat dalam teks Fisika 2
sangat beragam. Dari lima puluh siswa yang dijadikan responden, jika
semuanya menjawab a, b, atau c, akan diperoleh jumlah frekuensi 2.500
karena kalimat yang dijadikan sampel berjuniah lima puluh buah.
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Angka yang didapat dari kuesioner yang diedarkan ke sebuah sekolah
swasta memperlihatkan bahwa fre^ensi tingkat pemahaman siswa
terhadap kalimat dengan kategori mudah sebesar 832 atau 33,28%;
frekuensi pemahaman siswa terhadap kalimat dengan kategori sedang
sebesar 949 atau 37,96%; frekuensi pemahaman siswa terhadap kalimat
dengan kategori sulit sebesar 719 atau 28,76%.
Dengan melihat angka-angka yang tertera itu, dapat dibuat
anggapan bahwa tingkat pemahaman siswa swasta terhadap kalimat-
kalimat dalam buku Fisika 2 cenderung sedang dengan angka capaian
949. Dari anggapan itu dapat juga diperkirakan bahwa tingkat
keterbacaan buku teks Fisika 2 di sekolah swasta yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini dapat dikategorikan sedang.
3.4 Tingkat Keterbacaan Buku Biologi II
Siswa menq)imyai anggapan yang berbeda dalam memahami teks bi^
pelajaran Biologi 2. Ada siswa yang menganggap bahwa kalimat dalam
teks itu mudah meski siswa lainnya menganggapnya sulit.
Untuk melihat seberapa jauh tingkat keterbacaan kalimat-kalimat
dalam teks Biologi 2 dapat dilihat pada uraian di bawah ini, yang
diuraikan berdasarkan status sekolah, yaitu sekolah negeri dan sekolah
swasta.
1. Sekolah Negeri
Gambaran tentang pemahaman siswa sekolah negeri terhadap








Kalimat a b c
F % F % F %
1 Penduduk yang kian ber-
tambah tentu membutuhkan
lebih banyak bahan pangan.
50 100
2 Bahan pangan sebagai salah
satu kebutuhan pokok perlu
ditingkatkan baik kualitas
maupun kuantitasnya.
30 60 16 32 4 8
3 Peningkatan dari segi kuali
tas atau mutu memang di-
periukan karena peningkat
an dalam kuantitas atau
jumlah tetapi tidak bermutu
tidak dapat menunjang tum-
buhnya penduduk yang
sehat.
15 30 13 26 22 44
4 Usaha manusia untuk me-
ningkatkan produksi pangan
dapat meialui beberapa cara
antara lain dengan; peman-
faatan teknologi dalam pro
duksi pangan, pemilihan bi-
bit unggul, pengelolaan ta-
nah pertanian, dan pencari-
an sumber makanan bam.





faktor antara lain faktor
dalam yang berupa keadaan
tumbuhan atau hewan itu
sendiri dan faktor luar yang






sebagai jenis yang balk
mutunya, tetapi karena
lahan tempat tumbuh tidak
mendapatkan penanganan
yang balk maka produksi
tanaman tersebut tidak dapat
memenuhi harapan.
43 86 10






Dalam keadaan seperti itu
produksi pangan tidak dapat
mencapai maksimal.
38 76 14 10
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44 88 6 12
10 Sebagai contoh untuk
membasmi hama berupa
serangga hams ditemukan
pembasmi yang tepat guna.
42 84 8 16
11 Agar senyawa pembasmi





23 46 16 32 11 22
12 Untuk mengetahui tentang
serangga pengganggu tadi.
14 28 6 32 30 60
13 Untuk mengetahui tentang
serangga berarti hams
memahami biologi.
46 92 4 8
14 Umu lain yang juga hams
dikuasai untuk membuat
senyawa pembasmi
serangga tadi adalah ilmu
kimia.





senyawa kimia yang bekerja
hanya terhadap serangga.
23 46 15 30 12 24
16 Dari contoh tadi jelas
bahwa teknologi tidak lepas
dari sains atau ilmu
pengetahuan alam.













20 40 12 24 18 36
19 Pemanfaatan unsur
radioaktif antara lain untuk
pengawetan bahan
makanan, pemberantasan
hama tanaman, memnut air,
dan mengubah faktor
pembawa sifat.
11 22 28 56 11 22
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20 Adakalanya pada suatu
masa panen bahan makanan
terdapat dalam jumlah yang
sangat berlimpah.
45 90 5 10 0
21 Hasil panen bila dibiarkan
begitu saja tentu akan
membusuk.
50 10 0 0
22 Untuk menghindari
terbuangnya hasil panen
yang belum tergunakan tadi
dapat dilakukan upaya
pengawetan.
45 90 5 10 0
23 Pengawetan yang selama ini
sudah dilaksanakan yaitu
bahan pangan masih dapat
dirusak oleh serangga dan
jamur.
36 72 12 24 2 4
24 Usaha lain yang lebih
canggih yaitu dengan
penyinaran radioaktif.
22 44 23 46 5 10




bahan makanan tadi betul-
betul bebas hama.
38 56 4 8 8 16
26 Hasil penyinaran ini tidak
menimbulkan pengaruh
sampingan.
32 64 11 22 7 14
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kentang, ubi jalar, dan
beberapa umbi-umbian lain.
34 68 12 24
28 Bawang, kunyit,
temulawak, dan rempah-










17 34 23 46 10 20
30 Pelepasan hama serangga




mandul dan tidak mandul.
22 44 15 30 13 26
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31 Perkawinan serangga betina
dengan serangga mandul
tidak menghasilkan
keturunan. Cara ini dapat
menekan populasi serangga
hama.
40 80 9 18 1 2






41 82 9 18 0
33 Sinar radioaktif dapat
digunakan untuk merunut
adanya air di suatu lahan.
22 44 10 20 18 36
34 Dengan memberi sinar





7 14 11 22 32 64




27 54 18 36 5 10
36 Pemanfaatan tek dalam
bidang pertanian yaitu
dalam bidang peralatan.
20 40 19 38 11 22
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22 44 19 38 18






23 46 19 38 16
40 Dengan cara kultur jaringan
ini diperoleh banyak anakan
tanaman dalam waktu yang
tidak begitu lama.
26 52 17 34 14











25 50 24 48 1 2
43 Hidroponik adalah teknik
penanaman dalam media air
atau media pasir berisl zat
makanan atau zat hara yang
diperlukan tanaman.
32 64 9 18 9 18
44 Dengan sistem hidroponik
ini dapat ditingkatkan
kualitas tanaman.
39 78 10 20 1 2
45 Coba kamu perinci lagi
keuntungan lain yang dapdt
diperoleh dengan sistem
hidroponik ini.
30 60 10 20 10 20
46 Untuk menanggulangi
masalah gangguan hama
dan mungkin faktor fisik
lainnya, diupayakan untuk
mengadakan tanaman dan
hewan yang tahan terhadap
gangguan tadi.
23 46 15 30 12 24
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Tabel 7 (Laiyutan)
47 Tanaman dan hewan yang
mempunyai sifat-sifat
unggul sesuai dengan yang
dibutuhkan orang, misalnya
cepat bereproduksi dan
produksi tinggi serta tahan
hama, dikenal sebagai bibit
unggul.
37 74 9 18 4 8
48 Orang telah melakukan
seleksi buatan dalam bentuk
pembudidayaan hewan dan
tumbuhan.
41 82 9 18





50 Dasar dari seleksi buatan
adalah melakukan pemilihan
atau seleksi terhadap popu-
lasi yang memperlihatkan
karakteristik atau sifat yang
mempunyai beberapa
kegunaan bagi manusia.
34 68 14 28 2 4
Jumlah frekuensi 1.620 527 353
Persentase 64,8% 21,8% 14,12%
Tabel 7 di atas memperlihatkan pemahaman siswa SLTP negeri
terhadap kalimat-kalimat dalam teks Biologi 2. Pemahaman siswa ter-
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hadap kalimat dapat dikatakan berkorelasi dengan tingkat keterbacaan
kalimat itu. Jika kelompok siswa dapat memahami kalimat itu dengan
balk, kalimat dapat dikatakan mempunyai tingkat keterbacaan cukup
tinggi.
Jika diperhatikan, tabel itu menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
siswa SLTP negeri terhadap kalimat-kalimat dalam teks Biologi 2 sangat
beragam. Dari lima puluh siswa yang dijadikan responden, jika semuanya
menjawab a, b, atau c, akan diperoleh jumlah frekuensi 2.500 karena
kalimat yang dijadikan sampel berjumlah lima puluh buah. Angka yang
didapat dari kuesioner yang diedarkan ke sebuah sekolah negeri
memperlihatkan bahwa frekuensi tingkat pemahaman siswa terhadap
kalimat dengan kategori mudah sebesar 1.620 atau 64,8%; frekuensi
pemahaman siswa terhadap kalimat dengan kategori sedang sebesar 527
atau 21,08%; frekuensi pemahaman siswa terhadap kalimat dengan
kategori sulit sebesar 353 atau 14,12%.
Dengan melihat angka-angka itu, tampak bahwa tingkat
pemahaman siswa SLTP negeri terhadap kalimat-kalimat dalam buku
Biologi 2 cenderung mudah dan mencapai hampir 65% di samping
terdapat 21,08% tergolong sedang dan 14,12% tergolong sulit. Dari
anggapan itu dapat juga diperkirakan bahwa tingkat keterbacaan buku
teks Biologi 2 di sekolah negeri yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini dapat dikategorikan cukup tinggi.
2. Sekolah Swasta
Gambaran tentang pemahaman siswa sekolah swasta terhadap buku
pelajaran Biologi 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 8





F % P % F %
1 Penduduk yang kian bertam-
bah tentu membutuhkan
lebih banyak bahan pangan.
32 64 12 24 6 12
2 Bahan pangan sebagai salah
satu kebutuhan pokok perlu
ditingkatkan baik kualitas
maupun kuantitasnya.
23 46 26 52 1 2
3 Peningkatan dari segi kuali
tas atau mutu memang diper-
lukan karena peningkatan
dalam kuantitas atau jumlah
tetapi tidak bermutu tidak
dapat menunjang tumbuhnya
penduduk yang sehat.
8 16 19 38 23 46
4 Usaha manusia untuk me-
ningkatkan produksi pangan
dapat melalui beberapa cara
antara lain dengan: peman-
faatan teknologi dalam pro
duksi pangan, pemilihan
bibit unggul, pengelolaan
tanah pertanian, dan penca-
rian sumber makanan baru.




oieh beberapa faktor antara
lain faktor dalam yang
benipa keadaan tumbuhan
atau hewan itu sendiri dan
faktor luar yang berupa
tanah dan hama pengganggu
atau penyakit yang
menyerang.
13 26 20 40 17 34
Seringkali sejenis tumbuhan
memang sudah diupayakan
sebagai jenis yang balk
mutunya, tetapi karena lahan
tempat tumbuh tidak
mendapatkan penanganan
yang balk maka produksi
tanaman tersebut tidak dapat
memenuhi harapan.






26 52 13 26 11 22
Dalam keadaan seperti itu
produksi pangan tidak dapat
mencapai maksimal.
16 32 24 48 10 20
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Tabel 8 (La^jutan)





yang tradisional sampai yang
canggih.
23 46 18 36 9 18
10 Sebagai contoh untuk
membasmi hama benipa
serangga harus ditemukan
pembasmi yang tepat guna.
20 40 17 34 13 26
11 Agar senyawa pembasmi tadi




8 16 23 46 19 38
12 Untuk mengetahui tentang
serangga pengganggu tadi.
14 28 16 32 20 40
13 Untuk mengetahui tentang
serangga berarti harus
memahami biologi.
27 54 15 30 8 16
14 Ilmu lain yang juga harus
dikuasai untuk membuat
senyawa pembasmi serangga
tadi adalah ilmu kimia.
8 16 23 46 19 38
15 Harus dipertimbangkan
untuk membuat sejenis
senyawa kimia yang bekerja
hanya terhadap serangga.
8 16 21 42 21 42
Tabei 8 (Lanjutan)
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16 Dari contoh tadi jelas bahwa
teknologi tidak lepas dari
sains atau ilmu pengetahuan
alam.
13 26 15 30 22 44
17 Pemanfaatan teknologi dalam
bidang pertanian yang telah
banyak digunakan di
antaranya ialah penggunaan
teknologi nuklir, yaitu yang
berhubungan dengan unsur
radioaktif.
4 8 17 34 29 58
18 Unsur-unsur radioaktif dapat
memancarkan sinar
radioaktif.
10 20 19 38 21 42
19 Pemanfaatan unsur radioaktif
antara lain untuk pengawetan
bahan makanan,
pemberantasan hama
tanaman, merunut air, dan
mengubah faktor pembawa
sifat.
5 10 24 48 21 42
20 Adakalanya pada suatu masa
panen bahan makanan
terdapat dalam jumlah yang
sangat berlimp^.
25 50 20 40 5 10
21 Hasil panen bila dibiarkan
begim saja tentu akan
membusuk
33 66 12 24 5 10
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Tabel 8 (Laiyutan)
22 Untuk menghindari terbuang-
nya basil panen yang belum
tergunakan tadi dapat dilaku-
kan upaya pengawetan.
24 48 18 36 8 16
23 Pengawetan yang selama ini
sudah dilaksanakan yaitu ba-
han pangan masih dapat
dirusak oleh serangga dan
jamur.
14 28 17 34 19 38
24 Usaha lain yang lebih
canggih yaitu dengan
penyinaran radioaktif.
10 20 21 42 19 38




bahan makanan tadi betul-
betul bebas hama.
14 28 13 26 23 46
26 Hasil penyinaran ini tidak
menimbulkan pengaruh
sampingan.
10 20 25 50 15 30
Tabel 8 (Laiyutan)
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kentang, ubi jalar, dan
beberapa umbi-umbian lain.
11 22 17 34 22 44
28 Bawang, kunyit, temulawak,
dan rempah-rempah lain juga
dapat diawetkan dengan cara
diradiasi (diberi sinar
radioaktif).





18 36 28 56
30 Pelepasan hama serangga
mandul di tempat yang ter-
serang hama akan menyebab-
kan terjadinya kompetisi an-
tara hama mandul dan tidak
mandul.
16 15 30 27 54
31 Perkawinan serangga betina
dengan serangga mandul
tidak menghasilkan
kemrunan. Cara ini dapat
menekan populasi serangga
hama.
16 32 13 26 21 42
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Tabel 8 (Lanjutan)






15 30 20 40 15 30
33 Sinar radioaktif dapat
digunakan untuk merunut
adanya air di suatu lahan.
8 16 19 38 23 46
34 Dengan memberi sinar




1 2 14 28 35 70




9 18 21 42 20 40
36 Pemanfaatan tek dalam
bidang pertanian yaitu dalam
bidang peralatan.
12 24 17 34 21 42





proses itu sudah banyak
dilakukan dengan mengguna-
kan mesin-mesin.
27 54 13 26 10 20
Tabel 8 (Laiyutan)
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6 12 25 50 19 38






9 18 24 48 17 34
40 Dengan cara kultur jaringan
ini diperoleh banyak anakan
tanaman dalam waktu yang
tidak begitu lama.
9 18 21 42 20 40
41 Cara ini dapat dipakai untuk
meningkatkan produksi
pangan.
28 56 12 24 10 20




10 20 18 36 22 44
43 Hidroponik adalah teknik
penanaman dalam media air
atau media pasir berisi zat
makanan atau zat hara yang
diperlukan tanaman.
20 40 26 52 4 8
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Tabel 8 (Lanjutan)
44 Dengan sistem hidroponik
ini dapat ditingkatkan
kualitas tanaman.
19 38 18 36 13 26
45 Coba kamu perinci lagi
keuntungan lain yang dapat
diperoieh dengan sistem
hidroponik ini.
10 28 56 17 34
46 Untuk menanggulangi
masalah gangguan hama dan
mungkin faktor fisik lainnya,
diupayakan untuk
mengadakan tanaman dan
hewan yang tahan terhadap
gangguan tadi.
18 20 40 21 42





produksi tinggi serta tahan
hama, dikenal sebagai bibit
unggul.
14 28 26 52 10 20
48 Orang telah melakukan
seleksi buatan dalam bentuk
pembudidayaan hewan dan
tumbuhan.
13 26 24 48 13 26
Tabel 8 (Lai^jutan)
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33 66 12 24 5 10





atau sifat yang mempunyai
beberapa kegunaan bagi
manusia.
9 18 17 34 24 48
Jumlah frekuensi 729 943 828
Persentase 29,16% 37,72% 33,12%
Tabel 8 tersebut memperlihatkan pemahaman siswa SLTP swasta
terhadap kalimat dalam teks Biologi 2, Pemahaman siswa terhadap
kalimat dapat dikatakan berkorelasi dengan tingkat keterbacaan kalimat
itu. Jika kelompok siswa dapat memahami kalimat itu dengan baik,
kalimat dapat dikatakan mempunyai tingkat keterbacaan yang cukup
tinggi.
Jika diperhatikan, Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
siswa SLTP swasta terhadap kalimat dalam teks Biologi 2 sangat
beragam. Dari lima puluh siswa yang dijadikan responden, jika semuanya
menjawab a, b, atau c, akan diperoleh jumlah frekuensi 2.500 karena
kalimat yang dijadikan sampel berjumlah lima puluh buah. Angka yang
didapat dari kuesioner yang diedarkan ke sebuah sekolah swasta
memperlihatkan bahwa frekuensi tingkat pemahaman siswa terhadap
kalimat dengan kategori mudah sebesar 729 atau 29,16%; frekuensi
pemahaman siswa terhadap kalimat dengan kategori sedang sebesar 943
atau 37,72%; frekuensi pemahaman siswa terhadap kalimat dengan
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kategori sulit sebesar 828 atau 33,12%.
Angka-angka yang tertera itu mengisyaratkan bahwa tingkat
pemahaman siswa swasta terhadap kalimat-kalimat dalam buku Biologi
2 cenderung sedang-sulit. Dari anggapan itu dapat juga diperkirakan
bahwa tingkat keterbacaan kalimat dalam buku teks Biologi 2 di sekolah
swasta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dikategorikan
agak rendah.
3.5 Derajat Kesukaran Berdasarkan Tipe Kalimat
Penentuan tingkat keterbacaan kalimat dalam teks pelajaran SLTP dapat
dilihat dari seberapa jauh tingkat pemahaman siswa terhadap teks im.
Suatu kalimat dapat dianggap mempunyai tingkat keterbacaan tinggi jika
jumlah responden yang menganggap kalimat itu mudah lebih banyak
daripada yang menganggapnya sulit.
Tingkat pemahaman siswa terhadap kalimat dalam teks itu juga di-
tentukan oleh berbagai faktor. Faktor itu, antara lain, tingkat kecerdasan
siswa dan struktur kalimat yang digunakan dalam teks. Siswa yang cerdas
mungkin menganggap kalimat yang kompleks itu mudah dipahami. Se-
baliknya, siswa yang kurang cerdas akan menganggap kalimat kompleks
itu sebagai kalimat yang sulit dipahami. Karena keberagaman tingkat
kecerdasan siswa, suatu teks hendaknya disajikan dalam struktur kalimat
yang mudah dipahami oleh semua siswa. Semakin sederhana struktur
kalimat, semakin mudah kalimat itu dipahami.
Di bawah ini akan dibahas kesesuaian antara anggapan siswa dan
teori Gunning Fog yang menggimakan rumus
A  100
IF = 0,4 (— + S).
k  A
3.5.1 Derajat Kesukaran Buku Pelajaran Fisika I
Suatu buku pelajaran mempunyai tingkat kesukaran yang berbeda-beda.
Antara buku yang satu dan buku lainnya untuk mata pelajaran yang sama
dan antarbuku pelajaran yang berbeda masing-masing memiliki tingkat
kesukaran dan kemudahannya sendiri-sendiri.
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Mata pelajaran eksakta Fisika pada nmumnya dianggap lebih sulit
dibandingkan dengan mata pelajaran noneksakta. Oleh karena itu, buku
teksnya pun juga dianggap lebih sulit. Untuk melihat tingkat keterbacaan
kalunat dalam teks Fisika dapat dilakukan dengan melihat seberapa jauh
siswa menganggap kalimat dalam teks itu sulit atau mudah.
Untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks Fisika 1 tersebut dapat
dilihat dari seberapa tinggi pemahaman siswa terhadap kalimat-kalimat
dalam buku itu. Berikut ini adalah pengelonq)okan kalimat yang dianggap
oleh sebagian besar siswa sebagai kalimat yang berkategori mudah-sulit-
sedang.
1. Di Sekolah Negeri
Tabel 2 memperlihatkan bahwa tingkat keterbacaan buku teks
Fisika 1 dapat dikategorikan sedang. Siswa yang menganggap kalimat
dalam buku itu mudah lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang
menganggap kalimat dalam teks itu sedang hingga sulit.
a. Kalimat Berkategori Mudah
Berdasarkan Tabel 1 dapat didaftar kalimat-kalimat yang dianggap
oleh siswa sebagai kalimat yang tergolong mudah. Berikut ini adalah
daftar kalimat itu.
Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 1
yang Dianggap Mudah oleh Siswa SLTP Negeri
No.
1 Selain planet-rplanet, yang termasuk anggota tata surya ialah
satelit.
2 Satelit beredar mengelilingi planemya dan bersama-sama
mengelilingi matahari.




4 Pluto mempunyai satu satelit.
5 Planet Merkurius dan Venus tidak memiliki satelit.
6 Asteroid adalah planet-planet kecil yang mengelilingi
matahari.
7 Selain planet-planet yang mengelilingi matahari, ada lagi
benda langit yang disebut komet.
8 Komet ini menipakan sebuah bintang yang makin hari makin
panjang tampaknya dan kemudian menyerupai ekor bintang,
sehingga disebut bintang berekor.
9 Komet menq)unyai kepala dan ekor.
10 Ekor menipakan gas bercahaya yang terjadi jika komet lewat
dekat matahari.
11 Sewaktu melewati matahari, panas matahari akan melelehkan
es yang terkandung dalam komet.
12 Semakin dekat ke matahari, maka ekor semakin panjang dan
semakin jauh ke matahari, ekor meredur dan kemudian
hilang.
13 Sebuah ekor komet dapat bervariasi bentuk dan besamya,
tetapi ujungnya selalu menjauhi matahari.
14 Satelit maupun planet-planet tidak ada yang jatuh ke bumi.
15 Benda langit seperti itu dinamakan meteor.
16 Kadang-kadang meteor besar tidak hancur selama




17 Batu angkasa luar ini dinamakan meteorid.
18 Meteorid yang kecil mempunyai ukuran sebesar batu kerikil.
19 Akan tetapi, meteorid yang besar dapat men[q)unym massa
beberapa ton dan menimbulkan kawah besar apabila menimpa
permukaan bumi.
20 Pada abad ke-16 Nicolaus Copernicus menjelaskan bahwa
matahari merupakan pusat tata surya, sehingga aemua planet
akan berputar mengelilingi matahari sebagai pusatnya.
21 Gerakan planet-planet mengelilingi matahari d^at lebih
dimengerti karena Johannes Kepler memberikan tiga hukum
tentang pergerakan planet itu.
22 Hukum 1: orbit setiap planet mengelilingi matahari berbentuk
ellips.
23 Dalambal ini matahari terletak pada salah satu titik
fokusnya.
24 Titik terjauh disebut Aphelium dan titik terdekat disebut
Perihelium.
25 Hukum H: garis menghubungkan antara planet dan matahari
selama revolusi, planet itu membentuk bidang yang sama
luasnya dalam jangka waktu yang sama.
26 Komet yang paling terkenal adalah Komet Halley yang
melintas dekat matahari setiap 76 tahun dan pemah muncul
pada tahun 1910 dan 1986.
Kalimat-kalimat yang tertera pada daftar di atas dianggap oleh sebagian
besar siswa sebagai kalimat yang mudah. Dengan kata lain, kalimat itti
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mempunyai tingkat keterbacaan tinggi^. Kalimat (3), misainya, 46
responden yang menganggapnya raudah, kalimat (39) 45 responden,
kalimat (8) 42 responden, kalimat (47) 38 responden, dan kalimat (33)
36 responden. Kalimat'^kalimat itu jika diuji dengan teori Fog, akan
diperoleh hasil sebagai^ berikut.
Kalimat (3) Telah Anda ketahid bahwa bumi mempunyai sebuah
satelit, yaitu bulan,
A  100
IF = 0,4 (— + S)
k  A
10 100
IF = 0,4 (— + 1)
1  10
IF = 0,4 (20) = 8
Menurut rumusan itu, kalimat (3) yang dianggap oleh 46 siswa
atau setara dengan 92% sebagai kalimat yang tergolong mudah memang
terbukti. Indeks keterbacaan menunjukkan jumlah delapan yang menurut
kriteria Fog masih dikategorikan sebagai kalimat yang mudah dipahami.
Kalimat (8) Komet ini merupakan sebuah bintang yang makin hart
maJdn panjang tampaknya dan kemudian menyerupai
ekor bintang, sehingga disebut bintang berekor.
Menurut Fog, satu klausa dianggap sebagai sam kalimat. Sesuai dengan
anggapan Fog, kalimat (8), yang merupakan kalimat majemuk terdiri atas
tiga klausa sehingga dianggap tiga kalimat. Kata yang dianggap sulit ada
2, yaitu komet dan bintang berekor. Jika dihitimg dengan rumus indeks
Fog, akan diperoleh hasil sebagai berikut.
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20 ICQ
IF = 0,4 (— + 2)
2  20
IF= 0,4 (20) = 8
Berdasarkan nimusan itu, kalimat (13) dikategorikan sebagai
kalimat yang dapat dipahami karena indeksnya hanya del2q)an. Jumlah
respondenyang menyatakan bahwa kalimat itu mudah sebanyak 42 siswa
atau setara dengan 84%. Jadi, kalimat itu mempunyai tingkat keterbacaan
yang tinggi.
Kalimat (15) Benda langit seperti itu dinamakan meteor.
Kata yang dianggap sulit pada kalimat (15) itu beijumlah satu buah,
yaitu meteor. Jika dimasukkan ke dalam mmus indeks Fog, akan di-
peroleh basil sebagai berikut.
6  100





Kalimat (15) berindeks 9,04 sehingga masib dianggap sebagai ka
limat yang berkategori mudab dipabami. Jumlab responden yang me
nyatakan itu sebanyak 36 siswa atau setara dengan 72%. Jadi, kalimat itu
masib digolongkan ke dalam kalimat yang menq)unyai tingkat keter
bacaan tinggi.
Kalimat (20) Pada abad ke-16 Nicolaus Copernicus menjelaskan
bahwa matahari merupakan pusat xata surya,




IF = 0,4 (— + 1)
1  20
IF= 0,4 (25)= 10
Indeksketerbacaan kalimat(20) adalah 10. Ini berarti bahwa sesuai
dengan kriteria Fog, kaiimat itu masih termasuk dalam kategori dapat
dipahami. Persentaso siswa yang menganggap kaiimat itu mudah adalah
90%.
Kaiimat (26) Komet yang paling terkenal adalah Komet Halley
yang melintas dekat matahari setiap 76 tahun dan
pemak muncul pada tahun 1910 dm 1986.
21 loa





Indeks keterbacaan yang diperoleh adalah 8,08. Ini berarti bahwa
kaiimat (26) yang dianggap oleh 38 siswa atau setara dengan 76% se-
bagai kaiimat yang mudah memang terbukti. Kaiimat itu dapat dikatakan
menq)unyai tingkat keterbacaan yang tinggi.
b. Kaiimat Berkategori Sedang
Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa temyata kaiimat yang di
anggap sedang oleh sebagian besar siswa itu adalah kaiimat yang tidak
terMu panjang dan tidak terlalu banyak istilah khusus. Berikut ini adalah
daftar kaiimat itu.
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Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 1




Komet menqiunyai kepala dan ekor.
Dengan demikian, berdasarkan hukum pertama, maka setiap
kali revolusi kadang-kadang planet dekat dengan matahari
dan kadang-kadang jauh dari matahari.
Hukum 11: garis menghubungkan antara planet dan matahari
selama revolusi, planet itu membentuk bidang yang sama
luasnya dalam jangka waktu yang sama.
Jarak busur AB, CD, dan EF tidak sama, tetapi ditenq)uh
oleh planet dalam waktu yang sama.
Dalam hal ini matahari terletak pada salah satu titik
fokusnya.
Meteorid yang kecil mempunyai ukuran sebesar batu kerikil.
Kalimat (1) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai tingkat
kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 30
siswa atau setara dengan 60%.
5  100
IF = 0,4 (— + 1)
1  5
IF = 0,4(5 + 20)
IF = 0,4 (25)
IF = 10
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Berdasarkan rumus Fog, diperoleh angka indeks keterbacaan se-
besar 10. Jadi, masih menurut kriteria Fog, kalimat itu dapat dikategori-
kansebagai kalimat yang masih dapat dipahami atau menpunyai tingkat
keterbacaan sedang.
Kalimat (2) Dengan demi/dan, berdasarkan hukumpertama, maka
setiap kali revolusi kadang-kadang planet dekat
dengan matahari dan kadang-kadang jauh dart
matahari.
Pada contoh di atas ada dua kata yang dianggap sulit yang berupa Vata
serapan, yaitu revo/Msi dan planet. Jika dimasukkan ke dalam rumus Fog,
indeksnya adalah sebagai berikut.
18 100
IF = 0,4 (— + 2)
3  18
IF = 0,4 (6 + 11,1)
IF = 0,4(17,1)
IF = 6,84
Kalimat (2) itu dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mem-
punyai tingkat kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu
sebanyak 21 siswa atau setara dengan 42%. Pola kalimat tersebut me-
rupakan kalimat yang agak rumit karena mempimyai lebih dari satu
klausa. Menurut rumus Fog, indeks keterbacaan di bawah delapan me-
nunjukkan bahwa kalimat itu mudah dipahami.
Kalimat (3) Hukum H: garis menghubungkan antara planet dan
matahari selama revolusi, planet itu membentuk
bidang yang sama luasnya dalam jangka waktu yang
sama.
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Kalimat (4) Jarak busur AB, CD, 4an EF tidak sama, tetapi
ditempuh oleh planet dalam waktu yang sama.
Menurut rumusan Fog, satu klausa dianggap sebagai satu kalimat sehing-
ga kalimat (3) dan (4) itu terdiri atas dua kalimat. Jika dimasukkan ke
dalam rumus Fog, indeks keterbacaan kalimat (3) adalah sebagai berikut.
16 100
IF = 0,4 (— + 1)
2  16
IF = 0,4 (8 + 6,25)
IF = 0,4 (14,25)
IF = 5,7
Indeks keterbacaan kalimat (4) adalah sebagai berikut.
20 100
IF = 0,4 (— + 1)
2  20
IF = 0,4 (10 +5)
IF = 0,4 (15) = 6
Indeks keterbacaan kalimat (3) dan (4) adalah 5,7 dan 6 yang
berarti bahwa kalimat itu termasuk kategori mudah dipahami. Kalimat (3)
dan (4) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang menq)unyai tingkat
kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 19
siswa atau 38%.
Kalimat (5) Dalam hal ini matahari terletak pada salah satu titik
fokusnya.
10 100
IF = 0,4 (— + 1)
1  10
IF = 0,4 (10 +10)
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IF = 0,4(20) = 8
Indeks kalimat itu adalah 8, yang berarti bahwa kalimat itu termasuk
kategori dapat dipahami. Kalimat (5) yang menurut rumus Fog termasuk
kategori dapat dipahami ini dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang
mempunyai tingkat kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan
itu sebanyak 18 siswa atau setara dengan 36%.
Kalimat (6) Meteorid yang kecil mempunyai ukuran sebesar batu
kerikil.
Indeks keterbacaan kalimat (6) adalah sebagai berikut.
8  100
IF = 0,4 (— + 1)
1  8
IF = 0,4 (8 +12,5)
IF = 0,4 (20,5) = 8,2
Menurut rumus Fog, indeks keterbacaan kalimat (6) itu adalah 8,2
yang berarti bahwa kalimat itu masih termasuk kategori dapat dipahami.
Kalimat (6) itu dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang men^unyai
tingkat kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu se
banyak 16 siswa atau setara dengan 32%.
Dari pengujian dengan rumus Fog itu dapat disimpulkan bahwa
antara kalimat yang mudah dan kalimat yang sedang, menurut anggapan
siswa, kadahg-kadang tidak dibedakan. Kalimat yang oleh sebagian besar
siswa dianggap sebagai kalimat yang sedang, setelah diuji dengan rumus
Fog menunjukkan bahwa kalimat itu temyata mudah. Sebaliknya, ada
kalimat yang dianggap sedang oleh siswa temyata dari hasil pengujian
dengan mmus Fog menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kategori
dapat dipahami {sedang).
c. Kalimat Berkategori Sulit
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa temyata kalimat yang dianggap sulit
oleh sebagian besar siswa adalah kalimat yang panjang. Kalimat-I^imat
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yang dianggap sulit oleh siswa dari sekolah negeri itu adalah sq>eTti yang
tan^ak pada daftar berikut ini.
Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 1







Selain planet-planet, yang termasuk anggota tata surya ialah
satelit.
Uranus memiliki lima satelit dan Satumus memiliki sembilan
belas ;satelit.
Pluto menq>unyaiisatuisatelit.
Dapat juga disebut Asteroida atau Planetoida.
Kebanyakan planet-planet kecil ini iditemukan di^daerah yang
terletak antara alur orbit |)lanet Mars dan Jupiter.
Diperkirakan bahwa jumlah Asteroida yang terdapat dalam
alur ini sebanyak 40.000 sanq>ai 50.000 buah.
Komet yang melintas dekat matahari dalam setiap abad
diperkirakan sebanyak seribu buah lebih.
Kepala terdiri atas inti dan koma, Inti merupakan pusat yang












Komet mempunyai dua jenis ekor, yaitu:
1. ekor debu, kira-kira panjangnya 1 juta saiiq)ai 10 juta km,
2. ekor plasma yang merupakan gas terionisasi dan sangat
panas panjangnya mencapai 100 Juta km.
Kadang-kadang meteor besar tidak hancur selama perjalanan-
nya melewati lapisan angkasa tetapi akan jatuh menimpa
tanah.
Meteorid yang kecil mempunyai ukuran sebesar batu kerikil.
Kawah terbesar di bumi ini akibat tumbukan meteorid yang
terdapat di Arizona Amerika Serikat, kawah ini bergaris
tengah 1,3 km dan kedalamannya 175 m.
Hukum II: garis menghubungkan antara planet dan matahari
selama revolusi, planet itu membentuk bidang yang sama
luasnya dalam jangka waktu yang sama.
Kita akan selidiki pada saat kedudukan planet berada pada
titik-titik A, B, C, D, E, dan F.
Sesuai dengan hukum II, maka luas ABM sama dengan CDM
dan sama dengan EFM.
Jarak busur AB, CD, dan EF tidak sama, tetapi ditempuh
oleh planet dalam waktu yang sama.
Karena AB lebih panjang daripada CD dan CD lebih panjang
daripada EF, maka kecepatan planet menempuh AB lebih
besar daripada kecepatan menempuh EF.
Kalimat-kalimat itu jika diuji dengan rumus Fog akan diperoleh hasil
sebagai berikut.
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Kalimat (1) Selain planet-planet, yang termasuk anggota tata
surya ialah satelit.
9  100
IF = 0,4 (— + 2)
1  9
IF = 0,4 (9 +22,02)
IF = 0,4(31,02) = 12,41
Kalimat (1) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit. Responden
yang menganggapnya sulit beijumlah 43 siswa atau mencapai 86%.
Rumus Fog juga mengidentifikasi kalimat itu sebagai kalimat yang sulit
dipahami karena indeksnya lebih besar dari sebelas. Kalimat tersebut
merupakan kalimat majemuk bertingkat dengan pola KSPO dengan K
sebagai anak kalimat.
Kalimat (3) Pltao mempunyai satu satelit.
4  100
IF = 0,4 (— + 2)
1  4
IF = 0,4 (4 +50)
IF = 0,4 (54) = 21,6
Kalimat (3) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit dengan
jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 31 siswa atau setara
dengan 62%. Kalimat (3) tersebut berpola SPO. Hasil uji dengan rumus
Fog juga menunjukkan indeks yang besar, yaitu 21,6 sehingga dapat
dikatakan bahwa kalimat (3) sebagai kalimat yang sulit dipahami.
Kalimat (4) Dapat juga disebut Asteroida atau Planetoida.
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6  100
IF = 0,4 (— + 2)
1  6
IF = 0,4 (6 +33,32)
IF = 0,4 (39,32) = 15,73
Kalimat (4) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit dengan
jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 29 siswa atau setara
dengan 58%. Indeks yang ditunjukkan oleh nimus Fog itu adalah 15,73.
Suatu indeks yang besar karena jauh di atas angka sebelas yang berarti
temiasuk kriteria kalimat yang sulit dipahami. Kalimat itu tampak tidak
bersubjek karena jika bersubjek akan berbentuk seperti Dapat juga benda
itu disebut Asteroida atau Planetoida.
Dari beberapa basil uji itu dapat diketahui bahwa temyata kalimat
yang panjang tidak selamanya dianggap sebagai kalimat yang sulit.
Sebaliknya, kalimat yang menurut polanya sangat sederhana belum tentu
dianggap sebagai kalimat yang mudah dipahami.
2. Di Sekolah Swasta
Tabel 2 memperlihatkan bahwa tingkat keterbacaan buku teks Fisika 1
dapat dikategorikan sedang. Siswa yang menganggap kalimat itu mudah
lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang menganggap kalimat
dalam teks itu sedang hingga sulit.
a. Kalimat Berkategori Mudah
Berdasarkan Tabel 2 itu dapat dilihat bahwa temyata kalimat yang
dianggap mudah oleh sebagian besar siswa adalah kalimat yang pendek.
Kalimat-kalimat yang dianggap mudah oleh siswa dari sekolah swasta itu
adalah seperti yang tan^ak pada daftar berikut ini.
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Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 1
yang Dianggap Mudah oleh Siswa SLTP Swasta
'  Kaimk-
Selain planet-planet, yang termasuk anggota tata surya ialah
satelit.
2. Satelit beredar mengelilingi planetnya dan bersama-sama
mengelilingi matahari.
Telah Anda ketahui bahwa bumi mempunyai sebuah satelit,
yaitu bulan.
4. Pluto mempunyai satu satelit.
5. Asteroid adalah planet-planet kecil yang mengelilingi
matahari.
6. Selain planet-planet yang mengelilingi matahari, ada lagi
benda langit yang disebut komet.
7. Komet ini merupakan sebuah bintang yang makin hah makin
panjang tampaknya dan kemudian menyerupai ekor bintang,
sehingga disebut bintang berekor.
8. Komet mempunyai kepala dan ekor.
9. Ekor merupakan gas bercahaya yang terjadi jika komet lewat
dekat matahah.
10. Sewaktu melewati matahari, panas matahari akan melelehkan














Semakin dekat ke matahari, maka ekor semakin panjang dan
semakin jauh ke matahari, ekor meredur dan kemudian
hilang.
Sebuah ekor komet dapat bervariasi bentuk dan besamya,
tetapi ujungnya selalu menjauhi matahari.
Satelit maupun planet-planet tidak ada yang jatuh ke bumi.
Benda langit seperti itu dinamakan meteor.
Kadang-kadang meteor besar tidak hancur selama
perjalanannya melewati lapisan angkasa tetapi akan jatuh
menimpa tanah.
Batu angkasa luar ini dinamakan meteorid.
Meteorid yang kecil mempunyai ukuran sebesar batu kerikil.
Akan tetapi, meteorid yang besar dapat mempunyai massa
beberapa ton dan menimbulkan kawah besar apabila menimpa
permukaan bumi.
Pada abad ke-16 Nicolaus Copernicus menjelaskan bahwa
matahari merupakan pusat tata surya, sehingga semua planet
akan berputar mengelilingi matahari sebagai pusamya.
Gerakan planet-planet mengelilingi matahari dapat lebih
dimengerti karena Johannes Kepler memberikan tiga hukum
tentang pergerakan planet itu.




22. Dalam hal ini matahari terletak pada salah satu titik
fokusnya.
23. Titik teijauh disebut Aphelium dan titik terdekat disebut
Perihelium.
24. Hukum II: garis menghubungkan antara planet dan matahari
selama revolusi, planet itu membentuk bidang yang sama
luasnya dalam jangka waktu yang sama.
Kalimat (3) Telah Anda ketahui bahwa bumi mempunyai sebuah
satelit, yaitu bulan.
Kalimat (7) Komet ini merupakan sebuah bintang yang makin hari
makin panjang tampaknya dan kenuuUan menyerupai
ekor bintang, sehingga disebut bintang berekor.
Kalimat (3) dan (7) itu dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mudah.
Responden yang menganggap kedua kalimat itu mudah sejumlah 42 siswa
atau setara dengan 44%. Kalimat (3) memang pantas dianggap mudah
karena sangat sederhana, yaitu berpola inversi PS. Jika dilihat dengan
menggunakan rumus Fog, indeks yang diperoleh dari kalimat itu adalah
sebagai berikut.
10 100
IF = 0,4 (— + 1)
1  10
IF = 0,4 (10 + 10)
IF = 0,4 (20)
IF = 8
Kalimat (7) sebenamya cukup panjang, tetapi hampir separuh
jumlah responden menganggapnya mudah. Hal itu terjadi karena konsep
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bintang berekor itu telah dimengerti oleh siswa. Jika dilihat deitgap'
menggunakan nimus Fog, indeks yang diperoleh dari kalimat itu adalah
sebagai berikut.
20 100
IF = 0,4 (— + 1)
2  20
IF = 0,4 (10 + 5)
IF = 0,4 (15) = 6
Menurut kriteria yang diberikan dalam nimus Fog, indeks keter-
bacaan 8 hingga 10 masih menunjukkan bahwa kalimat itu dapat di-
kategorikan ke dalam kalimat yang masih dapat dipahami. Jadi, kalimat
(3) masih sesuai dengan nimus Fog, sedangkan kalimat (7) sangat sesuai
karena indeksnya di bawah delapan.
b. Kalimat Berkategori Sedang
Tabel 2 itu juga menqierlihatkan bahwa temyata kalimat yang di-
anggap oleh sebagian besar siswa itu sedang adalah kalimat yang tidak
terlalu panjang dan tidak terlalu banyak istilah khusus. Kalimat-kalimat
yang dianggap sedang oleh siswa dari sekolah swasta itu adalah seperti
yang tampak pada daftar berikut.
Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 1




Jupiter mempunyai satelit sebanyak enam belas buah,
sedangkan Mars dan Nepmnus masing-masing mempunyai
dua satelit.











Diperkirakan bahwa jumlah Asteroida yang terdapat dalam
alur ini sebanyak 40.000 sampai 50.000 buah.
Komet ini mengelilingi matahari dengan orbit yang sangat
lonjong.
Diameter komet Halley kira-kira 5.000 meter.
Ekor akan membentang lurus jika komet masih agak jauh
dari matahari.
Tetapi ribuan benda kecil jagat raya memasuki angkasa bumi,
bahkan ada yang sampai ke permukaan bumi.
Sewaktu bergerak di angkasa akan terjadi gesekan sehingga
timbul panas.
Panas tadi menyebabkan benda kecil berpijar, sehingga
lapisan terluar akan menguap dan habis sebelum sampai di
permukaan bumi.
Cahaya pijar im dapat kita lihat pada malam hari,
memberikan kesan seakan-akan bintang jatuh atau berpindah.
Dengan demikian, berdasarkan hukum pertama, maka setiap
kali revolusi kadang-kadang planet dekat dengan matahari
dan kadang-kadang jauh dari matahari.
Temyata, apabila planet dekat dengan matahari, maka planet
bergerak dengan cepat; sebaliknya, jika planet jauh dari
matahari akan bergerak lambat.
114
Kalimat (2), misalnya, dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang
mempunyai tingkat kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan
im sebanyak 27 siswa atau setara dengan 54%. Jika dihitung dengan
nimus Fog, indeks keterbacaan kalimat tersebut adalah sebagai berikut.
10 100
IF = 0,4 (— + 1)
1  10
IF = 0,4 (10 + 10)
IF = 0,4 (20) = 8
Indeks keterbacaan 8 menunjukk^ bahwa kalimat itu termasuk kriteria
dapat dipahami. Dengan kata lain, kalimat itu mempunyai tingkat ke
terbacaan sedang.
Kalimat (4) Komet ini mengelilingi matahari dengan orbit yang
sangat lonjong.
Kalimat (4) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai tingkat
kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 26
siswa atau setara dengan 52%. Jika dihitung dengan rumus Fog, indeks
keterbacaan kalimat tersebut adalah sebagai berikut.
9  100
IF = 0,4 (— + 1)
1  9
IF = 0,4(9 + 11,01)
IF = 0,4 (20,01) = 8,004
Indeks keterbacaan antara 8 dan 10 menunjukkan bahwa kalimat masih
dapat dipahami.
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Kalimat (12) Temyata, apabila planet dekat dengan matahari,
maka planet bergerak dengan cepat; sebaliknya, jika
planet jauh dari matahari akan bergerak lambat.
Kalimat (12) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai ting-
kat kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak
22 siswa atau setara dengan 44%. Jika dihitung dengan mmus Fog,
indeks keterbacaan kalimat tersebut adalah sebagai berikut.
20 ICQ
IF = 0.4 (— + 3)
4  20
IF = 0,4 (5 +1 5)
IF = 0,4 (20) = 8
Berdasarkan kriteria yang diberikan oleh mmusan Fog, indeks keter
bacaan 8 hingga 10 tergolong dapat dipahami. Oleh karena itu, kalimat
(12) termasuk kategori dapat dip^ami. Dengan kata lain, kalimat itu
mempunyai tingkat keterbacaan sedang.
c. Kalimat Berkategori Sulit
Tabel 2 im juga memperlihatkan bahwa temyata kalimat yang di
anggap sulit oleh sebagian besar siswa adalah kalimat yang panjang dan
mengandung istilah khusus. Kalimat-kalimat yang dianggap sulit oleh
siswa dari sekolah swasta itu adalah seperti yang tampak pada daftar
berikut.
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Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 1
yang Dianggap Sulit oleh Siswa SLTP Swasta
No. : Kalijnat
1. Planet Merkurius dan Venus tidak memiliki satelit.
2. Dapat juga disebut Asteroida atau Planetoida.
3. Kebanyakan planet-planet kecil ini ditemukan di daerah
yang terletak antara alur orbit planet Mars dan Jupiter.
Komet yang melintas dekat matahari dalam setiap abad
diperkirakan sebanyak seribu buah lebih.
Dari sekian banyak itu hanya sedikit yang cukup terang,
sehingga dapat dilihat dengan mata telanjang.
Komet yang paling terkenal adalah Komet Halley yang
melintas dekat matahari setiap 76 tahun dan pemah muncul
pada tahun 1910 dan 1986.
Kepala terdiri atas inti dan koma, inti merupakan pusat yang
sangat terang, sedangkan koma merupakan bola gas dan
debu yang mengelilingi inti.
Pelelehan ini melepaskan gas dan debu yang kemudian
memantulkan cahaya surya.
9. Komet menq)unyai dua jenis ekor, yaitu:
1. ekor debu, kira-kira panjangnya 1 juta sampai 10 juta
km,
2. ekor plasma yang merupakan gas terionisasi dan sangat
panas panjangnya mencapai 100 juta km.
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Tabel (Laiyutan)
10. Panas tadi menyebabkan benda kecil berpijar, sehingga
lapisan terluar akan menguap dan habis sebelum sampai di
permukaan bumi.
11. Kawah terbesar di bumi ini akibat tumbukan meteorid yang
terdapat di Arizona Amerika Serikat, kawah ini bergaris
tengah 1,3 km dan kedalamannya 175 m.
12. Kita akan selidiki pada saat kedudukan planet berada pada
titik-titik A, B, C, D, E, dan F.
13. Sesuai dengan hukum II, maka luas ABM sama dengan
CDM dan sama dengan EFM.
14. Jarak busur AB, CD, dan EF tidak sama, tetapi ditempuh
oleh planet dalam waktu yang sama.
15. Karena AB lebih panjang daripada CD dan CD lebih
panjang daripada EF, maka kecepatan planet menempuh AB
lebih besar daripada kecepatan menempuh EF.
Kalimat-kalimat di atas jika diuji dengan indeks Fog, akan diperoleh
angka sebagai berikut.
Kalimat (2) Dapat juga disebut Asteroida atau Planetoida.
Kalimat (2) itu dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai
tingkat kesulitan tinggi. Jumlah responden yang menyatakan bahwa
kalimat itu sulit sebanyak 27 siswa atau setara dengan 54%. Kalimat
tersebut kelihatannya sangat sederhana. Namun, jika diperhatikan, ada
unsur yang tidak dinyatakan secara eksplisit sehingga siswa kesulitan
memahami pengertian kalimat itu. Unsur yang tidak disebutkan itu adalah




IF = 0,4 (— + 2)
1  6
IF = 0,4 (6 +33,33) = 15,73
Kalimat dengan indeks keterbacaan sebesar 15,73 itu tergolong ke dalam
kalimat yang sulit dipahami. Berdasarkan rumus Fog, kalimat itu dapat
dikatakan mempunyai tingkat keterbacaan rendah karena tingkat ke-
sulitannya sangat tinggi.
Kalimat (11) Kawah terbesar di bund ini aJdbat tumbukan
meteorid yang terdapat di Arizona Amerika Serikat,
kawah ini bergaris tengah 1,3 km dan
kedalanumnya 175 m.
Kalimat (11) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai ting
kat kesulitan tinggi. Jumlah responden yang menyatakan bahwa kalimat
im sulit sebanyak 23 siswa atau setara dengan 46%. Jika diuji dengan
rumus Fog, akan diperoleh angka indeks keterbacaan seperti berikut.
22 100
IF = 0,4 (— + 1 )
1  22
IF = 0,4 (22 +4,54) = 10,616
Kalimat dengan indeks keterbacaan di atas sepuluh dapat dikategorikan
sebagai kalimat yang sulit dipahami. Jadi, berdasarkan rumusan Fog dan
pendapat siswa, kalimat itu dapat dikatakan mempunyai tingkat keter
bacaan yang rendah.
3.5.2 Derajat Kesukaran Buku Pelajaran Biologi I
Buku mata pelajaran Biologi bisa juga menq)unyai tingkat kesukaran
yang lebih rend^ Jika dibandingkan dengan buku pelajaran Fisika. Ke-
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mungkinan itu hams dilihat dari hasil penelitian lewat kuesioner yang
telah direkapitulasi dalam bentuk label tersebut.
Untuk melihat tingkat keterbacaan kalimat dalam teks Biologi 1
dapat dilakukan dengan melihat seberapajauh siswa menganggap kalimat
dalam teks itu sulit atau mudah.
1. Di Sekolah Negeri
Tabei 3 memperlihatkan bahwa tingkat keterbacaan buku teks
Biologi 1 dapat dikategorikan sedang. Siswa yang menganggap kalimat
dalam teks itu mudah lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang
menganggap kalimat dalam teks itu sedang hingga sulit.
Untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks Biologi 1 tersebut dapat
dilihat dari seberapa tinggi pemahaman siswa terhadap buku itu. Berikut
ini adalah contoh kalimat yang dianggap oleh sebagian besar siswa se-
bagai kalimat yang berkategori mudah, sedang, dan sulit.
a. Kalimat Berkategori Mudah
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa terayata kalimat yang di
anggap oleh sebagian besar siswa itu mudah adalah kalimat yang pendek.
Kalimat-kalimat yang dianggap mudah oleh siswa dari sekolah negeri itu
seperti tan^ak pada daftar berikut.
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Daftar Kalimat dalam Teks Biologi 1
yang Dianggap Mudah oleh Siswa SLTP Negeri
Mo. Kalnnat
Semua hewan dan manusia memerlukan makanan yang
berguna untuk tubuh antara lain untuk memperoleh energi,
mengganti sel-sel yang rusak dan pertumbuhan.
Makanan yang dimakan oleh hewan dan manusia mengalami
proses pencemaan.
3. Proses pencemaan makanan dapat terjadi secara mekanik.
4. Setelah makanan tersebut dicema di dalam saluran makanan,
akhimya diedarkan diseluruh sel tubuh.
Makanan yang kita makan sehari-hari hams mengandung zat-
zat makan yang berguna bagi tubuh.
6. Zat itu bempa karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral
dan air.
7. Air berguna untuk melamtkan zat makanan.
8. Untuk mendapatkan zat-zat makanan tersebut hams makan
berbagai makanan.
Makanan yang mengandung banyak karbohidrat antara lain
beras, singkong dan jagung.
10. Protein dan lemak didapatkan darr daging, ikan dan kacang-
kacangan.
















Air terutama berasal dari cairan yang kita minum serta dari
makanan lain.
Zat makanan yang mengalami proses pencemaan adalah
karbohidrat, protein dan lemak.
Saluran pencemaan tersusun dari mulut, kerongkongan,
lambung, usus halus, usus besar, poros usus dan anus.
Dalam mulut terdapat gigi, lidah, dan kelenjar ludah.
Gigi mempakan alat pencemaan mekanik.
Gigi pada anak-anak disebut gigi susu (gigi sulung).
Gigi susu mulai tumbuh sejak bayi kira-kira bemmur enam
bulan.
Selanjutnya gigi susu satu persatu tumbuh sampai anak
bemmur lebih kurang bemmur enam tahun.
Semua gigi susu berjumlah dua puluh buah.
Gigi susu terdiri dari gigi seri, gigi taring dan gigi geraham
depan.
Gigi seri berjumlah 8 buah, 4 buah terdapat dirahang atas
dan 4 buah pada rahang bawah.
Gigi taring berjumlah 4 buah, 2 terdapat pada rahang atas
dan dua pada rahang bawah.
Gigi geraham depan berjumlah 8 buah, 4 buah terdapat pada















Setelah anak benimur 6 sampai umur 14 tahun gigi susu satu
persatu tanggal dan diganti dengan gigi tetap.
Gigi tetap seluruhnya berjumlah 32 buah, terdiri dari atas 8
buah gigi sen, 4 buah gigi taring, 8 buah gigi geraham depan
dan 12 buah gigi geraham belakang.
Perbedaan gigi susu dengan gigi tetap ialah pada gigi tetap
ada tambahan gigi geraham belakang.
Gigi geraham belakang beijumlah 12 buah, 6 buah terdapat
pada rahang atas dan 6 buah pada rahang bawah.
Gigi seri berfungsi untuk memotong makanan, gigi taring
untuk mengoyak makanan, gigi geraham depan dan belakang
untuk mengunyah makanan.
Fungsi email untuk melindungi tulang gigi.
Leher gigi ialah bagian gigi yang berada dalam gusi.
Sedangkan akar gigi merupakan bagian gigi yang tertanam
dalam rahang.
Bagian luar akar gigi dilapisi oleh semen.
Didalam gigi terdapat rongga gigi (pulpa) yang mengandung
pembuluh darah dan syaraf.
Lidah mempunyai fungsi utama sebagai pengecap rasa
makanan.
Selain itu merupakan alat pemindah makanan dalam mulut
dan membantu menelan makanan.
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Kaliniat(l) Semua hewan dan manusia memerlukan makanan
yang berguna untuk tubuh antara lain untuk mem-
peroleh energi, mengganti set-set yang rusak dan
pertumbuhan.
Kalimat (2) Makanan yang dimakan oteh hewan dan manusia
mengatami proses pencemaan.
Kalimat (7) Air berguna untuk metarutkan zat makanan.
Kalimat (1), (2), dan (7) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang ter-
golong mudah. Jumlah responden yang menyatakan im sebanyak 50
siswa atau 100% atau seluruh responden, Jika diuji dengan nimus Fog,
akan diperoleh angka indeks keterbacaan seperti berikut.
21 100
IF kalimat (1) = 0,4 (— + 1 ) = 0,4 (11,5 +4,76) = 6,5
2  21
Indeks keterbacaan kalimat (1) adalah 6,5. Ini berarti bahwa kalimat
tersebut termasuk kategori mudah dipahami atau dengan kata lain tingkat
keterbacaan kalimat itu tinggi.
10 100
IF kalimat (2) = 0,4 ( — H 0 ) = 0,4 (10) = 4
1  10
Indeks keterbacaan kalimat (2) adalah 4. Ini berarti bahwa kalimat ter
sebut termasuk kategori mudah dipahami atau dengan kata lain tingkat
keterbacaan kalimat itu tinggi.
6  100
IF kalimat (7) = 0,4 ( — + 0) = 0,4 (6) = 2,4
1  6
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Indeks keterbacaan kalimat (7) adalah 2,4. Ini berarti bahwa kalimat
tersebut termasuk kategori mudah dipahami atau dengan kata lain tingkat
keterbacaan kalimat itu sangat tinggi karena jauh di bawah delapan.
b. Kalimat Berkategori Sedang
Tabel 3 juga memperlihatkan bahwa temyata kalimat yang di-
anggap oleh sebagian besar siswa itu sedang adalah kalimat yang tidak
terlalu panjang dan tidak terlalu banyak istilah khusus. Kalimat-kalimat
yang dianggap sedang oleh siswa dari sekolah negeri itu adalah seperti
yang tampak pada daftar berikut ini.
Daftar Kalimat dalam Teks Biologil
yang Dianggap Men^unyai Tingkat Kesulitan Sedang oleh Siswa
SLTP Negeri
No
Pencemaan semacam ini terjadi pada hewan bersel banyak.
Untuk mendapatkan zat-zat makanan tersebut hams makan
berbagai makanan.
Apakah makanan yang kamu makan sudah mengandung
semua zat yang diperlukan tubuh?
Sistem pencemaan terdiri atas saluran pencemaan dan
kelenjar pencemaan.
Kalimat-kalimat itu, yang dianggap sebagai kalimat yang mempunyai
tingkat keterbacaan sedang oleh siswa ini, akan dicoba diuji dengan
menggunakan mmus Fog.
Kalimat (1) Pencemaan semacam ini terjadi pada hewan bersel
banyak.
125
Kalimat (1) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai tingkat
kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 25
siswa atau 50%. Jika diuji dengan nimus Fog, indeks keterbacaan
kalimat itu adalah sebagai berikut.
8  ICQ
IF kalimat (12) = 0,4 (— + 0 ) = 0,4 (8) = 3,2
1  8
Kalimat (1) berindeks keterbacaan 3,2. Ini juga menunjukkan bahwa
kalimat itu sebenamya masih termasuk kalimat yang mudah dipahami.
Kalimat (3) Apakah makanan yang kamu makan sudah mengan-
dung semua zat yang diperlukan tubuh ?
Kalimat (3) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang men^unyai tingkat
kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 27
siswa atau setara dengan 54%. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks
keterbacaan kalimat itu adalah sebagai berikut.
12 100
IF kalimat (3) = 0,4 (— + 0 ) = 0,4 (12) = 4,8
1  12
Kalimat (3) temyata indeks keterbacaannya hanya 4,8. Ini berarti bahwa
kalimat itu masih termasuk kalimat yang mudah dipahami. Yang
membuat kalimat itu tidak begitu mudah menurut anggapan siswa adalah
bentuk kalimatnya, yaitu kalimat tanya.
Kalimat (4) Sistem pencemaan terdiri atas saluran pencemaan
dan kelenjar pencemaan.
Kalimat (4) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang tergolong pada
tingkat kesulitan se^g. Jumlah responden yang menyatakan itu se
banyak 26 siswa atau setara dengan 52%. Pola kalimat tersebut me-
rupakan kalimat yang agak rumit karena menq)unyai predikat yang di-
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ikuti preposisi atau dengan pola SP(V)prepPei. Unsur kalimat yang
membuat siswa'agak kesulitan adalah munculnya preposisi yang berada
di depan Pel , yitu ... atas .... Jika diuji dengan rumus Fog, indeks
keterbacaan kalimat itu adalah sebagai berikut.
9  100
IF kalimat (4) = 0,4 (— + 0 ) = 0,4 (9) = 3,6
1  9
Kalimat (4) berindeks keterbacaan 3,6. Ini juga menunjukkan bahwa
kalimat itu sebenamya masih termasuk kalimat yang mudah dipahami.
Kalimat-kalimat yang dianggap siswa sebagai kalimat yang mempunyai
tingkat kesulitan sedang temyata setelah diuji dengan rumus Fog me
nunjukkan indeks keterbacaan yang kecil. Ini berarti bahwa kalimat-
kalimat itu mempunyai tingkat keterbacaan yang tinggi atau kalimat im
termasuk kalimat yang mudah dipahami.
c. Kalimat Berkategori Sulit
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa temyata kalimat yang dianggap
sulit oieh sebagian besar siswa im adalah kalimat yang panjang. Kalimat-
kalimat yang dianggap sulit oieh siswa dari sekolah negeri im adalah
seperti yang tampak pada daftar berikut ini.
Daftar Kalimat dalam Teks Bioiogi 1
yang Dianggap Sulit oieh Siswa SLIP Negeri
No, Kallnm ;
,, % >
Proses pencemaan makanan dapat teijadi secara mekanik.
Pencemaan secara kimia ialah suam proses pengubahan
makanan dengan banman enzim pencemaan.











Pencemaan intra sel terjadi di dalam rongga sel dalam sel itu
sendiri.
Misalnya pada hewan bersel satu pencemaan ekstra terjadi di
luar sel yaitu dalam saluran pencemaan.
Sedangkan zat makanan lainnya yaitu vitamin, mineral dan
air tidak mengalami proses pencemaan.
Kelenjar pencemaan ialah alat yang menghasilkan enzim
pencemaan.
Dengan bantuan gigi makanan dipotong-potong dan dikunyah
sehingga menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.
Pencemaan di dalam sel disebut pencemaan intra sel.
Sedangkan pencemaan di luar sel disebut ekstra sel.
Tiap gigi terdiri dari tiga bagian yaitu puncak gigi (mahkota
gigi), leher gigi dan akar gigi.
Tulang gigi terbuat dari dentin.
Bagian luar akar gigi dilapisi oleh semen.
Pencemaan secara mekanik ialah proses yang mengubah
makanan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil secara
mekanik, misalnya pada waktu kita mengunyah makanan
dalam rongga mulut.
Wujud kalimat itu yang diambil secara acak jika diuji dengan meng-
gumkan rumus Fog, akan did^at indeks keterbacaan seperti berikut ini.
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Kalimat (1) Proses pencernaan makanan dapat terjadi secara
mekanik.
Kalimat (1) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit dengan
jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 46 siswa atau setara
dengan 92%. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks keterbacaan kalimat
itu adalah sebagai berikut.
7  100
IF kalimat (14) = 0,4 (— + 1 ) = 8,5
1  7
Indeks keterbacaan kalimat (1) sama dengan kalimat (13), yaitu 8,5. Jadi,
kalimat itu sebenarnya masih tergolong ke dalam kalimat yang masih
dapat dipahami atau kalimat yang tingkat keterbacaannya sedang.
Kalimat (12) Tulang gigi terbuat dari dentin.
Kalimat (12) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit dengan
jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 45 siswa atau setara
dengan 90%. Kalimat tersebut sebenarnya merupakan kalimat yang
berpola sangat sederhana, tetapi dianggap sulit oleh siswa. Unsur yang
menjadikan kalimat tersebut sulit adalah munculnya istilah khusus, yaitu
dentin. Istilah tersebut kemungkinan belum terlalu dipahami maknanya
oleh siswa. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks keterbacaan kalimat itu
adalah sebagai berikut.
5  100
IF kalimat (12) = 0,4 (— + 1 ) = 0,4 (25) = 10
1  5
Indeks keterbacaan kalimat (12) adalah 10. Indeks keterbacaan 10 me
rupakan perbatasan antara kategori dapat dipahami dan sulit. Kalimat itu
sebenarnya sangat sederhana jika dilihat dari struktumya. Menurut
batasan yang diberikan rumus Fog, kalimat itu masih tergolong ke dalam
129
kalimat yang masih dapat dipahami atau kalimat yang tingkat keterbaca-
annya sedang.
Kalimat (13) Bagian Imr akar gigi dilapisi oleh semen.
Kalimat (13) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit. Responden
yang menganggapnya sulit beijumlah 48 atau mencapai 96%. Kalimat
tersebut merupakan kalimat pasif dengan P-verba berawalan di- dan
diikuti kata oleh. Struktur kalimat itu ialah SPK. Jika diuji dengan nimus
Fog, indeks keterbacaan kalimat itu adalah sebagai berikut.
7  100
IF kalimat (13) = 0,4 (— H 1) = 0,4 (7+14,28) = 8,5
1  7
Indeks keterbacaan kalimat (13) itu adalah 8,5. Menurut kriteria rumus
Fog, indeks keterbacaan antara 8 dan 10 masih dikategorikan sebagai
kalimat yang dapat dipahami atau tingkat keterbacaannya sedang.
2. Di Sekolah Swasta
Dari Tabel 4 terlihat bahwa tingkat keterbacaan buku teks Biologi
1 dapat dikategorikan sedang. Siswa yang menganggap kalimat dalam
teks itu mudah lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang meng
anggap kalimat dalam teks itu sedang hingga sulit.
a. Kalimat Berkategori Mudah
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa temyata kalimat yang di
anggap mudah oleh sebagian besar siswa itu adalah kalimat yang pendek.
Kalimat-kalimat yang dianggap mudah oleh siswa dari sekolah swasta itu,
antara lain, adalah sebagai berikut.
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Semua hewan dan manusia memerlukan makanan yang
berguna untuk tubuh antara lain untuk memperoleh energi,
mengganti sel-sel yang rusak dan pertumbuhan.
Makanan yang dimakan oleh hewan dan manusia mengalami
proses pencemaan.
Pencemaan dapat terjadi di dalam sel atau diluar sel.
Setelah makanan tersebut dicema di dalam saluran makanan,
akhimya diedarkan diseluruh sel tubuh.
Makanan yang kita makan sehari-hari hams mengandung
zat-zat makan yang berguna bagi tubuh.
Zat itu bempa karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral
dan air.
Air berguna untuk melamtkan zat makanan.
Unmk mendapatkan zat-zat makanan tersebut hams makan
berbagai makanan.
Makanan yang mengandung banyak karbohidrat antara lain
beras, singkong dan jagung.
Protein dan lemak didapatkan dari daging, ikan dan kacang-
kacangan.















encemaan tersusun dari mulut, kerongkongan,
lambung, usus halus, usus besar, poros usus dan anus.
Dalam mulut terdapat gigi, lidah, dan kelenjar ludah.
Gigi pada anak-anak disebut gigi susu (gigi sulung)
Gigi susu mulai tumbuh sejak bayi kira-kira benimur enam
bulan.
Selanjutnya gigi susu satu persatu tumbuh sanq)ai anak
berumur lebih kurang berumur enam tahun.
Semua gigi susu berjumlah dua puluh buah.
Gigi seri beijumlah 8 buaii, 4 buah terdapat di rahang atas
dan 4 buah pada rahang bawah.
Fungsi email untuk melindungi tulang gigi.
Leher gigi iaiah bagian gigi yang berada dalam gusi.
Lidah mempunyai fungsi utama sebagai pengecap rasa
makanan.
Selain itu merupakan alat pemindah makanan dalam mulut
dan membantu menelan makanan.
Kalimat-kalimat itu akan diambil secara acak kemudian diuji dengan
menggunakan rumus Fog. Indeks yang diperoleh dari kalimat itu adalah
sebagai berikut.
Kalimat (2) Makanan yang dimakan oleh hewan dan manusia
mengalami proses pencemaan.
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Kalimat (2) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mudah dengan
jumlah responden yang menganggapnya mudah itu sebanyak 36 siswa
atau mencapai 72%. Kalimat (2) tersebut berpola SPO. Jika diuji dengan
nimus Fog, indeks keterbacaan kalimat tersebut adalah sebagai berikut.
10 100
IF kalimat (2) = 0,4 (— H 0 ) = 0,4 (10) = 4
1  10
Indeks keterbacaan kalimat (2) adalah 4. Ini berarti bahwa kalimat ter
sebut termasuk kategori mudah dipahami atau dengan kata lain tingkat
keterbacaan kalimat itu tinggi.
Kalimat (7) Air berguna untuk melarutkan zat makanan.
Responden yang menganggap kalimat (7) itu mudah sejumlah 34 siswa
atau mencapai 68%. Jika responden menganggap bahwa kalimat (7) itu
mudah, hal itu memang sepantasnya karena struktur kalimatnya sangat
sederhana, yaitu SPK. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks keterbacaan
kalimat tersebut adalah sebagai berikut.
6  100
IF kalimat (7) = 0,4 (— + 0) = 0,4 (6) = 2,4
1  6
Indeks keterbacaan kalimat (7) adalah 2,4. Ini berarti bahwa kalimat ter
sebut termasuk kategori mudah dipahami atau dengan kata lain tingkat
keterbacaan kalimat itu sangat tinggi karena jauh di bawah delapan.
Kalimat (9) Makanan yang mengandung banyak karbohidrat
antara lain beras, singkong dan jagung.
Responden yang menganggap kalimat (9) itu mudah sebanyak 34 siswa
atau setara dengan 68%. I^imat itu dari segi kaidah sebenamya belum
lengkap karena tidak hadimya unsur penanda predikatif. Namim, karena
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informasinya sudah dapat dipahami dengan mudah, responden meng-
anggap bahwa kalimat itu mudah. Jika diuji dengan nimus Fog, indeks
keterbacaan kalimat tersebut adalah sebagai berikut.
11 100
IF kalimat (9) = 0,4 (— + 1 ) = 0,4 (11+9,09) = 8,03
1  11
Indeks keterbacaan kalimat (9) adalah 8,03. Ini berarti bahwa kalimat
tersebut termasuk kategori masih dapat dipahami atau dengan kata lain
tingkat keterbacaan kalimat itu cukup tinggi.
Kalimat (21) Lidah mempunyai fungsi utama sebagai pengecap
rasa makanan.
Kalimat (21) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mudah. Jumlah
responden yang menganggapnya mudah itu sebanyak 36 siswa atau men-
capai 72%. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks keterbacaan kalimat ter
sebut adalah sebagai berikut.
8  100
IF kalimat (21) = 0,4 (— + 0) = 0,4 (8) = 3,2
1  8
Indeks keterbacaan kalimat (21) adalah 3,2. Ini berarti bahwa kalimat
tersebut termasuk kategori mudah dipahami atau dengan kata lain tingkat
keterbacaan kalimat itu sangat tinggi karena jauh di bawah delapan.
b. Kalimat Berkategori Sedang
Tabel 4 itu juga memperlihatkan bahwa temyata kalimat yang di
anggap sedang oleh sebagian besar siswa itu adalah kalimat yang tidak
terlalu panjang dan tidak terlalu banyak istilah khusus. Kalimat-kalimat
yang dianggap sedang oleh siswa dari sekolah swasta itu adalah seperti
yang tampaJc pada daftar berikut.
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Pencemaan secara kimia ialah suatu proses pengubahan
makanan dengan bantuan enzim pencemaan.
Sedangkan pencemaan di luar sel disebut ekstra sel.
Pencemaan semacam ini teijadi pada hewan bersel banyak.
Air temtama berasal dari cairan yang kita minum serta dari
makanan lain.
Zat makanan yang mengalami proses pencemaan adalah
karbohidrat, protein dan lemak.
Sedangkan zat makanan lainnya yaitu vitamin, mineral dan
air tidak mengalami proses pencemaan.
Dengan bantuan gigi makanan dipotong-potong dan
dikunyah sehingga menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.
Gigi seri berjumlah 8 buah, 4 buah terdapat dirahang atas
ddn 4 buah pada rahang bawah.
Gigi taring beijumlah 4 buah, 2 terdapat pada rahang atas
dan dua pada rahang bawah.
Gigi geraham depan beijumlah 8 buah, 4 buah terdapat pada
rahang atas dan 4 buah pada rahang bawah.
Setelah anak berumur 6 sampai umur 14 tahun gigi susu
satu persatu tanggal dan diganti dengan gigi tetap.
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Tabel (Laiijutan)
12. Gigi tetap seluruhnya berjumlah 32 buah, terdiri dari atas 8
buah gigi seri, 4 buah gigi taring, 8 buah gigi geraham
depan dan 12 buah gigi geraham belakang.
13. Perbedaan gigi susu dengan gigi tetap ialah pada gigi tetap
ada tambahan gigi geraham belakang. .
14. Gigi geraham belakang beijumlah 12 buah, 6 buah terdapat
pada rahang atas dan 6 buah pada rahang bawah.
15. Gigi seri berfungsi untuk memotong makanan , gigi taring
untuk mengoyak makanan, gigi geraham depan dan
belakang imtuk mengunyah makanan.
16. Tiap gigi terdiri dari tiga bagian yaitu puncak gigi (mahkota
gigi), leher gigi dan akar gigi.
Kalimat (1) Pencemaan secara kimia ialah suatu proses peng-
ubahan makanan dengan bantuan enzim pencemaan.
Kalimat (10) Gigi geraham depan berjumlah 8 buah, 4 buah
terdapat pada rahang atas dan 4 buah pada rahang
bawah.
Kalimat (1) dan (10) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mem-
puny ai tingkat kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu
sebanyak 24 siswa atau setara dengan 48%. Jika diuji dengan rumus
Fog, akan diperoleh angka indeks keterbacaan seperti berikut.
12 100
IF kalimat (1) = 0,4 (— H 1 ) = 0,4 (12+12,5) = 9,8
1  12
Indeks keterbacaan kalimat (1) adalah 9,8. Ini berarti bahwa kalunat
tersebut termasuk kategori masih dapat dipahami atau dengan kata lain
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tingkat keterbacaan kalimat sedang. Indeks keterbacaan kalimat (10)
adalah 6. Ini berarti bahwa kalimat tersebut termasuk kategori mudah
dipahami atau dengan kata lain tingkat keterbacaan kalimat itu tinggi.
C. Kalimat Berkategori Sulit
Tabel 4 itu memperlihatkan bahwa temyata kalimat yang dianggap
sulit oleh sebagian besar siswa itu adalah kalimat yang sebenamya tidak
terlalu panjang. Banyaknya responden yang menganggapnya sebagai kali
mat yang sulit mungkin disebabkan oleh munculnya istilah-istilah khusus
yang belum sepenuhnya dipahami. Karena tidak atau belum memahami
istilah yang digunakan dalam kalimat, siswa lalu menganggapnya sebagai
kalimat yang sulit dipahami. Kalimat-kalimat yang dianggap sulit oleh
siswa dari sekolah swasta itu adalah seperti tampak pada daftar berikut.
Daftar Kalimat dalam Teks Biologi 1




Apakah makanan yang kamu makan sudah mengandung
semua zat yang diperlukan tubuh?
Sistem pencemaan terdiri atas saluran pencemaan dan
kelenjar pencemaan.
Kelenjar pencemaan ialah alat yang menghasilkan enzim
pencemaan.
Tulang gigi terbuat dari dentin.




6. Bagian luar akar gigi dilapisi oleh semen.
7. Didalam gigi terdapat rongga gigi (pulpa) yang mengandung
pembuluh darah d^ syaraf.
8. Proses pencemaan makanan dapat teijadi secara mekanik.
Kalimat di atas jika diuji dengan menggunakan mmus Fog, akan diper-
oleh indeks keterbacaan sebagai berikut.
Kalimat (4) Tulang gigi terbuat dari dentin.
Kalimat (4) itu dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit. Res-
ponden yang menganggapnya sulit mencapai 32 siswa atau setara dengan
64%. Kalimat tersebut sebenamya merupakan kalimat tunggal yang
struktumya sangat sederhana, yaitu SPK. Meskipun struktumya sangat
sederhana, kalimat itu tetap dianggap sulit karena mengandung istiM
yang maknanya belum dimengerti oleh siswa, yaitu dentin. Jika diuji
dengan mmus Fog, indeks keterbacaan kalimat itu adalah sebagai
berikut.
5  100
IF kalimat (4) — 0,4 (— H 1 ) = 0,4 (25) = 10
1  5
Indeks keterbacaan kalimat (4) adalah 10. Indeks keterbacaan 10 me-
mpakan perbatasan antara kategori dapat dipahami dan sulit. Kalimat itu
sebenarnya sangat sederhana jika dilihat dari stmktumya. Menumt
batasan yang diberikan pada mmus Fog, kalimat itu masih tergolong ke
dalam kalimat yang masih dapat dipahami atau kalimat yang tingkat
keterbacaannya sedang.
Kalimat (6) Bagian luar akar gigi dilapisi oleh semen.
Kalimat (6) itu dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit. Respon-
den yang menganggapnya sulit sebanyak 24 siswa atau setara dengan
48%. Kalimat tersebut sebenamya mempakan kalimat tunggal yang
138
strukturaya sangat sederhana, yaitu SPPei. Unsur yang membuat kalimat
tersebut dianggap sulit barangkali adalah munculnya istilah semen yang
pengertiannya belum dipahami oleh siswa. Jika diuji dengan rumus Fog,
indeks keterbacaan kalimat itu adalah sebagai berikut.
7  100
IF kalimat (6) = 0,4 ( — + 1 ) = 0,4 (7 + 21,28) = 8,51
1  7
Indeks keterbacaan kalimat (6) itu adalah 8,51. Dengan indeks sebesar
8,51 berarti bahwa kalimat itu termasuk kategori masih dapat dipahami.
Dengan kata lain, kalimat itu mempunyai tingkat keterbacaan sedang.
Kalimat (8) Proses pencemaan makanan dapat terjadi secara
mekanik.
Kalimat (8) itu dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit. Respon-
den yang menganggapnya sulit sebanyak 22 siswa atau setara dengan
44%. Kalimat tersebut sebenamya merupakan kalimat tunggal yang
struktumya sangat sederhana, yaitu SPK dan SPPel. Unsur yang mem
buat kalimat tersebut dianggap sulit adalah munculnya istilah mekanik.
Jika diuji dengan rumus Fog, indeks keterbacaan kalimat itu adalah se
bagai berikut.
7  100
IF kalimat (8) = 0,4 (— + 1 ) = 0,4 (7 + 21,28) = 8,51
1  7
Indeks keterbacaan kalimat (8) sama dengan kalimat (6), yaitu 8,51.
Dengan indeks sebesar 8,51 berarti bahwa kalimat itu termasuk kategori
masih dapat dipahami. Dengan kata lain, kalimat itu mempunyai tingkat
keterbacaan sedang.
3.5.3 Der^jat Kesukaran Buku Pelajaran Fisika II
Mata pelajaran Fisika pada umumnya dianggap lebih sulit dibandingkan
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dengan mata pelajaran noneksakta (nonfisika). Oleh karena itu, buku
teksnya pun juga dianggap lebih sulit. Untuk melihat tingkat keterbacaan
kalimat dalam teks Fisika 2 dapat dilakukan dengan melihat seberapa
jauh siswa menganggap kalimat dalam teks itu sulit atau mudah.
1. Di Sekolah Negeri
Tabel 5 memperlihatkan bahwa tingkat keterbacaan buku teks
Fisika 2 dapat dikategorikan sedang. Siswa yang menganggap kalimat
dalam teks itu mudah lebih banyak jika dibandingkan dengan siswa yang
menganggap kalimat dalam teks itu sedang hingga sulit.
Untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks Fisika 2 tersebut dapat
dilihat dari seberapa tinggi pemahaman siswa terhadap buku itu. Berikut
ini adalah contoh kalimat yang dianggap oleh sebagian besar siswa se-
bagai kalimat yang berkategori mudah, sedang, dan sulit.
a. Kalimat Berkategori Mudah
Berdasarkan Tabel 5 itu dapat dilihat bahwa temyata kalimat yang
dianggap mudah oleh sebagian besar siswa itu adalah kalimat yang
pendek. Kalimat-kalimat yang dianggap mudah oleh siswa dari sekolah
negeri itu adalah seperti yang tampak pada daftar berikut.
Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 2
yang Dianggap Mudah oleh Siswa SLTP Negeri
1. Kalor dapat berpindah dengan cara konveksi.
Untuk mengetahuinya dapat dilakukan berbagai percobaan
seperti berikut ini.
Ambillah bejana berisi air dan panaskan seperti Gambar
1.25.














Massa jenisnya berkurang, akibatnya air akan naik ke atas
sedangkan air yang masih dingin akan terus ke bawah.
Demikianlah seterusnya sehingga aliran air san^ai semua air
menjadi panas.
Jadi, konveksi adalah perpindahan kalor melalui zat cair
karena gerakan dari bagian-bagian yang panas pada zat cair
itu.
Air dapat menghantarkan kalor dengan cara konveksi.
Dapatkah terjadi konveksi pada udara?
Ambillah alat percobaan konveksi udara seperti Gambar
1.26.
Nyalakan lilin dalam kotak dan buatlah asap di atas lubang
dari kotak itu.
Temyata, asap di atas lubang akan bergerak ke dalam
sehingga terjadi aliran udara.
Karena udara yang dipanaskan lilin dalam kotak alfan ke
atas, sehingga udara dingin akan turun ke bawah
menggantikan tempat udara panas.
Pada udara dapat terjadi perpindahan kalor dengan cara
konveksi.
Ruangan dalam rumah dapat dibuat nyaman dan tidak peng^















Aliran udara dalam mangan dilidciskan seperti Gambar 1.27
berikut ini.
Dalam mangan terjadi sirkulasi aliran udara yang balk,
sehingga mangan tidak pengap.
Bagaimanakah terjadinya angin darat dan angin laut?
Gambar 1.28 melukiskan teijadinya angin laut.
Pada waktu siang hari daratan lebih cepat panas daripada
lautan.
Udara panas di daratan akan naik dan ten^amya akan diisi
oleh udara dingin dari permukaan laut, sehingga gerakan
udara dari laut ke darat.
Demikianlah terjadinya angin laut yang bergerak dari laut ke
darat.
Pada malam hari daratan lebih cepat dingin daripada lautan.
Udara panas di atas permukaan laut akan naik, sehingga
tempat tersebut diisi oleh udara dingin dari darat.
Oleh karena itu, terjadi gerakan udara dari darat ke laut
pada malam hari. Demikianlah terjadinya angin darat.
Pemahkah Anda berkemah di pegunungan yang tinggi?
Di pegunungan terasa bahwa udara sangat dingin, sehingga













Hal ini biasanya dilakukan dengan cara membuat api unggun
untuk menghangatkan badan kita seperti terlihat pada
Gambar 1.30.
Badan merasakan hangat berada didekat api unggun karena
kalor dari api dipancarkan dan sampai ke badan kita.
Perpindahan kalor dengan cara pancaran disebut radiasi.
Akan tetapi, panas matahari sampai ke bumi dengan cara
radiasi, tanpa zat perantara.
Selain matahari, benda-benda di sekitar kita dapat
memancarkan kalor.
Gambar 1.31 merupakan alat untuk menunjukkan sifat
permukaan benda terhadap radiasi kalor.
Isilah tabung dengan air panas.
Karena lampu berwama hitam iebih cepat menyerap kalor
daripada permukaan putih, sehingga udara dalam pipa
memuai dan menekan air.
Dari percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa
permukaan hitam lebih baik menyerap kalor daripada
permukaan putih.






Demikian juga permukaan putih kurang baik memancarkan
dan kurang baik menyerap kalor.
Manfaat pemancar kalor dan penyerap kalor digunakan pada
waktu hari panas, orang berpakaian putih lebih nyaman
daripada orang berpakaian hitam.
Kalimat-kalimat itu secara acak akan diuji dengan menggunakan rumus
Fog. Indeks yang diperoleh dari kalimat itu adalah sebagai berikut.
Kalimat (20) Pada waktu siang hari daratan lebih cepat panas
daripada lautan.
Kalimat (20) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang tergolong mudah.
Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 41 siswa atau setara
dengan 82%. Jika diuji dengan minus Fog, indeks keterbacaan kalimat
itu adalah sebagai berikut.
10 100
IF kalimat (20) = 0.4 ( — + 0 ) = 0,4 (10) = 4
1  10
Indeks keterbacaan 4 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kategori
sangat mudah dipahami. Ini berarti bahwa kalimat im mempunyai tingkat
keterbacaan yang sangat tinggi.
Kalimat (27) Di pegunungan terasa bahwa udara sangat dingin,
sehingga kita memeriukan pemanas untuk meng-
hangatkan badan.
Kalimat (27) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mudah. Jumlah
responden yang menyatakan itu sebanyak 43 siswa atau setara dengan
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86%. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks keterbacaan kalimat itu adaiah
sebagai berikut.
14 100
IF kalimat (27) = 0,4 (— + 0 ) = 0,4 (3,5) = 1,4
4  14
Indeks keterbacaan 1,4 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kate-
gori sangat mudah dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai
tingkat keterbacaan yang sangat tinggi.
Kalimat (29) Badan merasakan hangat berada didekat api
imggun karena kalor dari api dipancarkan dan
sampai ke badan kita.
Kalimat (29) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang tergolong mudah.
Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 45 siswa atau setara
dengan 90%. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks keterbacaan kalimat
itu adaiah sebagai berikut.
17 100
IF kalimat (29) = 0,4 (— + 1) = 0,4 (8,5 + 5,5) = 5,6
2  17
Indeks keterbacaan 5,6 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kate-
gori mudah dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat
keterbacaan yang tinggi.
Kalimat (34) Isilah tabung dengan air panas.
Kalimat (34) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai ting
kat kesulitan mudah. Jumlah sesponden yang menyatakan itu sebanyak
44 siswa atau setara dengan ^ %. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks
keterbacaan kalimat itu adaiah sebagai berikut.
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5  100
IF kalimat (34) = 0,4 (^ + 0 ) = 0,4 (5) = 2
1  5
Indeks keterbacaan 2 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kategori
sangat mudah dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat
keterbacaan yang sangat tinggi.
b. Kalimat Berkategori Sedang
Tabel 5 juga menq)erlihatkan bahwa temyata kalimat yang di-
anggap oleh sebagian besar siswa itu sedang adalah kalimat yang tidak
terlalu panjang dan tidak terlalu banyak istilah khusus. Kalimat-kalimat
yang dianggap sedang oleh siswa dari sekolah negeri itu adalah seperti
yang terlihat pada daftar behkut ini.
Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 2
yang Dianggap Tingkat Kesulitannya Sedang oleh Siswa SLTP Negeri
Ho.
1. Jarak matahari dan bumi cukup jauh dan di antaranya
sebagian besar ruang hampa.
Temyata, air dalam pipa mrun pada bagian lampu yang
berwama hitam.
Jadi, permukaan hitam baik memancarkan dan menyerap
kalor.
Demikian juga permukaan putih kurang baik memancarkan
dan kurang baik menyerap kalor.
Kalimat-kalimat itu mempunyai tingkat keterbacaan seperti yang terlihat
dari penghitungan di bawah ini.
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Kalimat (3) Jadi, permukaan hitam baik memancarkan dan
menyerap kalor.
Kalimat (3) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang meiiq)imyai tingkat
kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 19
siswa atau 38%. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks keterbacaan
kalimat itu adalah sebagai berikut.
8  100
IF kalimat (3)=0,4 (— + l ) = 0,4 (4 + 12,5) = 6,6
2  8
Indeks keterbacaan 6,6 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kate-
gori mudah dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat
keterbacaan yang tinggi.
Kalimat (4) Demikian juga permukaan putih kurang baik me
mancarkan dan kurang baik menyerap kalor.
Kalimat (4) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempimyai tingkat
kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 16
siswa atau setara dengan 32%. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks
keterbacaan kalimat itu adalah sebagai berikut.
12 100
IF kalimat (4)=0,4 (— + 1 ) = 0,4 (6 + 8,3) = 5,72
2  12
Indeks keterbacaan 5,72 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kate-
gori mudah dipahami. Ini berarti bahwa kalimat im mempunyai tingkat
keterbacaan yang tinggi.
c. Kalimat Berkategori Sulit
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa temyata kalimat yang dianggap
sulit oleh sebagian besar siswa itu adalah kalimat yang panjang. Kalimat-
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kalimat yang dianggap sulit oleh siswa dari sekolah negeri itu adalah
seperti yang tampak pada daftar berikut ini.
Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 2






Karena dipanaskan air yang di bawah (di dasar) bejana akan
memuai.
Apa yang akan terjadi terhadap asap?
Udara dalam bola lampu dipanaskan oleh benda hitam.
Udara akan memuai sehingga menekan air dalam pipa dari
percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa permukaan
hitam lebih baik memancarkan kalor daripada permukaan
putih.
Bola lan:q)u disinari oleh matahari.
Demikianlah seterusnya sehingga aliran air sampai semua air
menjadi panas.
Hal ini disebabkan permukaan hitam memancarkan kalor
lebih cepat dibandingkan permukaan putih.
Kalimat di atas jika diuji dengan menggunakan rumus Fog, akan diper-
oieh indeks keterbacaan sebagai berikut.
Kalimat (1) Karena dipanaskan air yang di bawah (di dasar)
bejana akan memuai.
Kalimat (2) Apa yang akan terjadi terhadap asap?
Kalimat (3) Udara dalam bola lampu dipanaskan oleh benda
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hitam,
Kalimat (5) Bola lampu disinari oleh matahari.
Kalimat (2), (3), dan (5) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit.
Responden yang menganggapnya sulit berjumlah 28 siswa atau mencapai
56%. Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk yang masing-masing
P verbanya diikuti oleh preposisi, oleh. Kalimat (1) dianggap oleh siswa
sebagai kalimat yang sulit dengan jumlah responden yang menyatakan itu
sebanyak 25 siswa atau setara dengan 50%. Kalimat tersebut merupakan
kalimat majemuk bertingkat dengan pola KSPPelPPel.
Kalimat (6) DemUdanlah seterusnya sehingga aliran air sampai
semua air menjadi panas.
Kalimat (6) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit dengan jum
lah responden yang menyatakan itu sebanyak 26 siswa atau setara dengan
52%.
Kalimat (7) Hal ini disebabkan permukaan hitam memancarkan
kalor lebih cepat dibandingkan permukaan putih.
Kalimat (7) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit dengan jum
lah responden yang menyatakan itu sebanyak 18 siswa atau setara dengan
36%. Kalimat itu merupakan kalimat pasif yang ditandai dengan P verba
disebabkan dan mengandung klausa relatif yang memancarkan ....
Jika diuji dengan rumus Fog, temyata kalimat-kalimat yang di
anggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit itu hanya mempunyai
indeks di bawah sepuluh. Hal ini berarti bahwa berdasarkan rumus Fog,
kalimat-kalimat itu sebenamya termasuk kategori mudah dipahami hingga
dapat dipahami. Kalimat (8), misalnya, setelah diuji dengan rumus Fog
akan diperoleh indeks keterbacaan 8,12 yang didapat dari perhitungan
12 100
IF =0,4 (— + 1 ) = 0,4 (12 + 8,3) = 8,12
1  12
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2. Di Sekolah Swasta
Dari label 6 terlihat bahwa tingkat keterbacaan buku teks Fisika 2
dapat dikategorikan cukup sulit. Siswa yang menganggap kalimat itu
mudah lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang menganggap kali-
mat dalam teks itu sedang dan sulit.
Untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks Fisika 2 tersebut dapat
dilihat dari seberapa tinggi pemahaman siswa terhadap buku itu. Berikut
ini adalah contoh kalimat yang dianggap oleh sebagian besar siswa se-
bagai kalimat yang berkategori mudah, sedang, dan sulit.
a. Kalimat Berkategori Mudah
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa ternyata kalimat yang di
anggap mudah oleh sebagian besar siswa itu adalah kalimat yang pendek.
Kalimat-kalimat yang dianggap mudah oleh siswa dari sekolah swasta itu
adalah seperti yang tertera pada daftar berikut.
Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 2
yang Dianggap Mudah oleh Siswa SLTP Swasta
1.
2.
Kalor dapat berpindah dengan cara konveksi.
Untuk mengetahuinya dapat dilakukan berbagai percobaan
seperti berikut ini.
Jadi, konveksi adalah perpindahan kalor melalui zat cair
karena gerakan dari bagian-bagian yang panas pada zat cair
itu.
Air dapat menghantarkan kalor dengan cara konveksi.













Pada udara dapat terjadi perpindahan kalor dengan cara
konveksi.
Ruangan dalam rumah dapat dibuat nyaman dan tidak pengap
jika diperhatikan konveksi udaranya.
Dalam ruangan terjadi sirkulasi aliran udara yang baik,
sehingga ruangan tidak pengap.
Bagaimanakah terjadinya angin darat dan angin laut?
Demikianlah terjadinya angin darat.
Pemahkah Anda berkemah di pegunungan yang tinggi?
Di pegunungan terasa bahwa udara sangat dingin, sehingga
kita memerlukan pemanas untuk menghangatkan badan.
Hal ini biasanya dilakukan dengan cara membuat api unggun
untuk menghangatkan badan kita seperti terlihat pada Gambar
1.30.
Isilah tabung dengan air panas.
Manfaat pemancar kalor dan penyerap kalor digunakan pada
waktu hari panas, orang berpakaian putih lebih nyaman
daripada orang berpakaian hitam.
Kalimat (1) Kalor dapat berpindah dengan cara konveksi.
Kalimat (4) Air dapat menghantarkan kalor dengan cara konveksi.
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Kalimat (1) dan (4) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mudah.
Responden yang menganggap kedua kalimat itu mudah sebesar 28 siswa
dan 29 siswa atau setara dengan 56% dan 58%. Kedua kalimat itu
memang pantas dianggap mudah karena keduanya sangat sederhana,
yakni hanya berpola SPK. Jika diuji dengan rumus Fog, indeks keter-
bacaan kalimat itu adalah sebagai berikut.
6  100
IF kalimat (1)=0,4 (— H 1 ) = 0,4 (6 + 16,66) = 9,06
1  6
7  100
IF kalimat (4)=0,4 ( — H 1 ) = 0,4 (7 + 14,2) = 8,48
1  7
Gunning memberikan kriteria bahwa indeks 8 hingga 9 tennasuk kategori
dapat dipahami. Indeks 9 hingga 10 juga termasuk kategori masih dapat
dipahami. Dengan acuan itu, indeks keterbacaan 9,06 yang ditunjukkan
oleh kalimat (1) dan 8,48 yang ditunjukkan oleh kalimat (9) berarti
bahwa kedua kalimat itu masih termasuk kategori dapat dipahami.
Kalimat (8) Ruangan dalam rumah dapat dibuat nyaman dan
tidak pengap jika diperhatikan konveksi udaranya.
Kalimat (13) Di pegunungan terasa bahwa udara sangat dingin,
sehingga kita memerlukan pemanas untuk meng-
hangatkan badan.
Kalimat (8) dan (13) itu dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mu
dah. Responden yang menganggap kedua kalimat itu mudah sejumlah 30
dan 36 siswa. Sebenamya kalimat (8) dan (13) itu cukup panjang, tetapi
lebih dari separuh jumlah responden menganggapnya mudah. Hal itu
terjadi karena konsep kalimat tersebut telah dimengerti oleh siswa. Jika




IF kalimat (8)=0.4 (— + 1 ) = 0,4 (6,5 + 7,6) = 5,64
2  13
Indeks keterbacaan 5,64 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kate-
gori mudah dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat
keterbacaan yang tinggi.
14 100
IF kalimat (17)=0,4 (— + 0 ) = 0,4 (3,5) = 1,4
4  14
Indeks keterbacaan 1,4 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kate-
gori mudah dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat
keterbacaan yang tinggi.
b. Kalimat Berkategori Sedang
Tabel 5/6 itu juga memperlihatkan bahwa temyata kalimat yang
dianggap sedang oleh sebagian besar siswa itu adalah kalimat yang tidak
terlalu panjang dan tidak terlalu banyak istilah khusus. Kalimat-kalimat
yang dianggap sedang oleh siswa dari sekolah swasta itu adalah seperti
yang tampak pada daftar berikut.
Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 2
yang Dianggap Tingkat Kesulitannya Sedang oleh Siswa SLTP Swasta
No, Kahmac
Ambillah bejana berisi air dan panaskan seperti Gambar
1.25.
Amatilah air dalam bejana dan peganglah air di dalam bejana
bagian atas,













Massa jenisnya berkurang, akibatnya air akan naik ke atas
sedangkan air yang masih dingin akan terns ke bawah.
Temyata, asap di atas lubang akan bergerak ke dalam
sehingga terjadi aliran udara.
Karena udara yang dipanaskan lilin dalam kotak akan ke
atas, sehingga udara dingin akan turun ke bawah
menggantikan tempat udara panas.
Aliran udara dalam ruangan dilukiskan seperti Gambar 1.27
berikut ini.
Bagaimanakah terjadinya angin darat dan angin laut?
Pada waktu slang hari daratan lebih cepat panas daripada
lautan.
Udara panas di daratan akan naik dan tempatnya akan diisi
oleh udara dingin dari permukaan laut, sehingga gerakan
udara dari laut ke darat.
Demikianlah terjadinya angin laut yang bergerak dari laut ke
darat.
Pada malam hari daratan lebih cepat dingin daripada lautan.
Oleh karena itu, terjadi gerakan udara dari darat ke laut pada
malam hari.
Badan merasakan hangat berada didekat api unggun karena
kalor dari api dipancarkan dan sampai ke badan kita.










Akan tetapi, panas matahari sampai ke bumi dengan cara
radiasi, tanpa zat perantara.
Selain matahari, benda-benda di sekitar kita dapat
memancarkan kalor.
Gambar 1.31 merupakan alat untuk menunjukkan sifat
permukaan benda terhadap radiasi kalor.
Temyata, air dalam pipa pada bagian kanan turun dan pada
bagian kiri naik.
Hal ini disebabkan permukaan hitam memancarkan kalor
lebih cepat dibandingkan permukaan putih.
Temyata, air dalam pipa turun pada bagian lampu yang
berwama hitam.
Dari percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa permukaan
hitam lebih baik menyerap kalor daripada permukaan putih.
Dengan menggunakan rumus Fog, kalimat-kalimat itu akan menghasilkan
indeks keterbacaan sebagai berikut.
Kalimat (6) Karena udara yang dipanaskan lilin dalam kotak
akan ke atas, sehingga udara dingin akan turun ke
bawah menggantikan tempat udara panas.
Kalimat (10) Udara panas di daratan akan naik dan tempatnya
akan diisi oleh udara dingin dari permukaan laut,
sehingga gerakan udara dari laut ke darat.
Kalimat (14) Badan merasakan hangat berada didekat api
unggun karena kalor dari api dipancarkan dan
sampai ke badan kita.
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Kalimat (16) Akan tetapi, panas matahari sampai ke bum dengan
cara mdiasi, tanpa zat perantara.
Kalimat (21) Temyata, air dalam pipa turun pada bagian lampu
yang berwama hitam.
Kaiimat-kalimatyang dianggap sedang oieh siswa dari sekolah itu, antara
lain adalah kalimat (6) dengan responden sebanyak 27 siswa, kalimat (10)
dengan responden sebanyak 26 siswa, kalimat (14) dengan responden se
banyak 26 siswa, kalimat (16) dengan responden sebanyak 28 siswa, dan
kalimat (21) dengan responden sebanyak 28 siswa. Jika dihitung dengan
rumus Fog, akan diperoleh angka indeks keterbacaan sebagai berikut.
20 100
IF kalimat (6)=0,4 ( — H 0 ) = 0,4 (10) = 4
2  20
Pada kalimat (6) tidak dijumpai kata-kata yang dianggap sulit. Indeks
keterbacaan 4 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kategori mudah
dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat keterbacaan
yang tinggi.
23 100
IF kalimat (10)=0,4 ( — + 0 ) = 0,4 (11,5) = 4,6
2  23
Pada kalimat (10) tidak dijumpai kata-kata yang dianggap sulit. Indeks
keterbacaan 4,6 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kategori
mudah dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat keter
bacaan yang tinggi.
18^ 100
IF kalimat (14)=0,4 (— 1 ) — 0,4 (9 + 5,55) = 5,82
2  18
Pada kalimat (14) tidak dijumpai kata-kata yang dianggap sulit. Indeks
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keterbacaan 5,82 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kategori
mudah dipahami. Ini berartrbahwa k^imat itu meiiq)unyai tingkat keter
bacaan yang tinggi.
13 100
IF kalimat (16)=0,4 (— + 1 ) = 0,4 (20,69) = 8,28
I  13
Pada kalimat (16) tidak dijumpai kata-kata yang dianggap sulit. Indeks
keterbacaan 8,28 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kategori
dapat dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat keter
bacaan cukup tinggi.
II 100
IF kalimat (21)=0,4 (— + 0 ) = 0,4 (11) = 4,4
1  11
Pada kalimat (21) tidak dijumpai kata-kata yang dianggap sulit. Indeks
keterbacaan 4,4 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kategori
mudah dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat keter
bacaan yang tinggi.
Dari hasil uji dengan menggunakan rumus Fog, kalimat yang di
anggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai tingkat kesulitan
sedang temyata indeks keterbacaannya rendah. Ini berarti kalimat-kalimat
im masih dapat dikategorikan sebagai kalimat yang mudah dipahami. Hal
yang membuat kalimat itu mudah dipahami, antara lain, adalah tidak
adanya kata-kata yang sulit.
c. Kalimat Berkategori Sulit
Tabel 5/6 itu memperlihatkan bahwa temyata kalimat yang di
anggap sulit oleh sebagian besar siswa itu^ adalah kalimat yang sebenar-
nya tidak terlalu panjang. Banyaknya responden yang menganggapnya
sebagai kalimat yang sulit disebabkan oleh munculnya istilah-istilah
khusus yang belum sepenuhnya dipahami. Karena tidak atau belum me-
mahami istilah yang digunakan dalam kalimat, siswa lalu menganggapnya
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sebagai kalimat yang sulit dipahami. Kalimat-kalimat yang dianggap sulit
oleh siswa dari sekolah swasta itu adaiah seperti yang terlihat pada daftar
berikut.
Daftar Kalimat dalam Teks Fisika 2










Demikianlah seterusnya sehingga aliran air sampai semua air
menjadi panas.
Dapatkah terjadi konveksi pada udara?
Ambillah alat percobaan konveksi udara seperti Gambar
1.26.
Aliran udara dalam ruangan dilukiskan seperti Gambar 1.27
berikut ini.
Gambar 1.28 melukiskan terjadinya angin laut.
Udara panas di atas permukaan laut akan naik, sehingga
tempat tersebut diisi oleh udara dingin dari darat.
Jarak matahari dan bumi cukup jauh dan di antaranya
sebagian besar ruang hampa.
Udara dalam bola lampu dipanaskan oleh benda hitam.
Udara akan memuai sehingga menekan air dalam pipa dari
percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa permukaan




10. Gambar 1.32 menunjukkan alat sederhana untuk mengetahui
sifat permukaan terhadap penyerapan kalor.
11. Bola lampu disinari oleh matahari.
12. Karena lampu berwama hitam lebih cepat menyerap kalor
daripada permukaan putih, sehingga udara dalam pipa
memuai dan menekan air.
13. Jadi, permukaan hitam baik memancarkan dan menyerap
kalor.
14. Demikian juga permukaan putih kurang baik memancarkan
dan kurang baik menyerap kalor.
Kalimat-kalimat itu jika diuji dengan menggunakan rumus Fog, akan di-
peroleh indeks keterbacaan sebagai berikut.
Kalimat (6) Udara panas di atas permukaan laut akan naik,
sehingga tempat tersebut diisi oleh udara dingin
dart darat.
Kalimat (8) Udara dalam bola lampu dipanaskan oleh benda
hitam.
Kalimat (12) Karena lampu berwama hitam lebih cepat menyerap
kalor daripada permukaan putih, sehingga udara
dalam pipa memuai dan menekan air.
Kalimat (6), (8), dan (12) dianggap sebagai kalimat yang sulit oleh res-
ponden. Jika diuji dengan rumus Fog, temyata kalimat-kalimat yang
dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit itu hanya mempunyai
indeks di bawah sepuluh. Hal itu berarti bahwa berdasarkan rumus Fog,
kalimat-kalimat itu sebenamya termasuk kategori mudah dipahami hingga
dapat dipahami. Kalimat (12), misalnya, setelah diuji dengan rumus Fog,
akan diperoleh indeks keterbacaan 5,9 yang didapat dari perhitungan
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19 100
IF =0,4 ( — + 1 ) = 0,4 (9,5 + 5,26) = 5,9
2  19
3.5.4 Derajat Kesiikaran Buku Pelajaran Biologi II
Mata pelajaran Biologi pada umumnya dianggap lebih mudah dibanding-
ican dengan mata pelajaran Fisika. Kemungkinan itu hams dilihat dari
hasil penelitian lewat kuesioner yang telah direkapitulasi dalam bentuk
tabel.
Untuk melihat tingkat keterbacaan kalimat dalam teks Biologi 2
dapat dilakukan dengan melihat seberapa jauh siswa menganggap kalimat
dalam teks itu sulit atau mudah.
l.Di Sekolah Negeri
Tabel 7 memperlihatkan tingkat pemahaman siswa kelas dua
sebuah sekolah SLTP negeri terhadap teks Biologi 2. Berdasarkan Tabel
7 itu dapat dikemukakan bahwa secara keselumhan teks Biologi 2 dikate-
gorikan sebagai teks yang mudah. Hal itu dibuktikan dengan responden
yang menjawab kriteria a (mudah) sebanyak 1.620 frekuensi atau setara
dengan 64,8%.
Untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks Biologi 2 tersebut dapat
dilihat dari seberapa tinggi pemahaman siswa terhadap buku itu. Berikut
ini adalah contoh kalimat yang dianggap oleh sebagian besar siswa se
bagai kalimat yang berkategori mudah, sedang, dan sulit.
a. Kalimat Berkategori Mudah
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa terayata kalimat yang
dianggap mudah oleh sebagian besar siswa itu, antara lain adalah kalimat
(1), (13), dan (21). Kalimat-kalimat tersebut dianggap mudah oleh siswa
dari sekolah im karena memang dari segi konsep sangat sederhana
sehingga sangat mudah dimengerti oleh siswa. Kalunat-kalimat yang
dimaksudkan itu adalah seperti yang tertera pada daftar berikut.
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Daftar Kalimat dalam Teks Biologi 2






Penduduk yang kian bertambah tentu membutuhkan lebih
banyak bahan pangan.
Bahan pangan sebagai salah satu kebutuhan pokok perlu
ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya.
Usaha manusia untuk meningkatkan produksi pangan dapat
melalui beberapa cara antara lain dengan: pemanfaatan
teknologi dalam produksi pangan, pemilihan bibit unggul,
pengelolaan tanah pertanian, dan pencarian sumber makanan
bam.
Produksi pangan dipengamhi oleh beberapa faktor antara lain
faktor dalam yang bempa keadaan tumbuhan atau hewan itu
sendiri dan faktor luar yang bempa tanah dan hama
pengganggu atau penyakit yang menyerang.
Seringkali sejenis tumbuhan memang sudah diupayakan
sebagai jenis yang baik mutunya, tetapi karena lahan tempat
tumbuh tidak mendapatkan penanganan yang baik maka
produksi tanaman tersebut tidak dapat memenuhi harapan.
Kadangkala terjadi juga peristiwa, pada waktu hampir panen
tiba-tiba datang hama menyerang sehingga panen gagal.














Untuk TPfinangani lahan pertanian dan pembasmian hama
banyak dilakukan upaya dengan menggunakan bermacam
teknologi mulai yang tradisional sampai yang canggih.
Sebagai contoh untuk membasmi hama berupa serangga
hams ditemukan pembasmi yang tepat guna.
Agar senyawa pembasmi tadi dapat bekerja secara efektif
hams diketahui terlebih dahulu sesuatu tentang serangga
pengganggu tadi.
Untuk mengetahui tentang serangga pengganggu tadi.
Untuk mengetahui tentang serangga berarti hams memahami
biologi.
Ilmu lain yang juga hams dikuasai untuk membuat senyawa
pembasmi serangga tadi adalah ilmu kimia.
Hams dipertimbangkan untuk membuat sejenis senyawa
kimia yang bekerja hanya terhadap serangga.
Dari contoh tadi jelas bahwa teknologi tidak lepas dari sains
atau ilmu pengetahuan alam.
Pemanfaatan teknologi dalam bidang pertanian yang telah
banyak digunakan di antaranya ialah penggunaan teknologi
nuklir, yaitu yang berhubungan dengan unsur radioaktif.
Unsur-unsur radioaktif dapat memancarkan sinar radioaktif.
Adakalanya pada suatu masa panen bahan makanan terdapat













Hasil panen bila dibiarkan begitu saja tentu akan membusuk.
Untuk menghindari terbuangnya hasil panen yang belum
tergunakan tadi dapat dilakukan upaya pengawetan.
Pengawetan yang selama ini sudah dilaksanakan yaitu bahan
pangan masih dapat dinisak oleh serangga dan jamur.
Radiasi dengan dosis yang sudah diperhitungkan dapat
membunuh semua mitoorganisme sehingga bahan makanan
tadi betul-betul bebas hama.
Hasil penyinaran ini tidak menimbulkan pengaruh sampingan.
Selain dapat membasmi mikroorganisme yang mungkin
merusak bahan makanan, sinar radioaktif juga dapat
menghambat pertunasan pada beberapa umbi-umbian seperti
kentang, ubi jalar, dan beberapa umbi-umbian lain.
Bawang, kunyit, temulawak, dan rempah-ren5)ah lain juga
dapat diawetkan dengan cara diradiasi (diberi sinar
radioaktif).
Pelepasan hama serangga mandul di ten^at yang terserang
hama akan menyebabkan terjadinya kompetisi antara hama
mandul dan tidak mandul.
Perkawinan serangga betina dengan serangga mandul tidak
menghasilkan keturunan. Cara ini dapat menekan populasi
serangga hama.
Baik tidaknya suatu lahan untuk pertanian, dapat diketahui
dengan terlebih dahulu mendeteksi apakah lahan tersebut













Sinar radioaktif dapat digunakan untuk merunut adanya air di
suatu lahan.
Tujuan dari penyinaran tersebut adalah untuk mendapatkan
varietas bam yang lebih balk.
Pemanfaatan tek dalam bidang pertanian yaitu daiam bidang
peralatan.
Bila dulu proses penanaman, pengolahan tanah, pembasmian
hama, pemanenan dilakukan oleh manusia, sekarang
proses-proses itu sudah banyak dilakukan dengan
menggunakan mesin-mesin.
Teknologi juga banyak digunakan dalam teknik penanaman,
di antaranya dalam pembuatan kultur jaringan dan
penanaman secara hidroponik.
Teknik kultur jaringan adalah teknik untuk men^eroleh bibit
dengan cara menumbuhkan sebagian jaringan tumbuhan
dalam media khusus.
Dengan cara kultur jaringan ini diperoleh banyak anakan
tanaman dalam waktu yang tidak begitu lama.
Cara ini dapat dipakai untuk meningkatkan produksi pangan.
Selain usaha teknik kultur jaringan, sekarang sudah banyak
dilakukan penanaman dengan sistem hidroponik.
Hidroponik adalah teknik penanaman dalam media air atau











stem hidroponik ini dapat ditingkatkan kualitas
tanaman.
Coba kamu perinci lagi keuntimgan lain yang dapat diperoleh
dengan sistem hidroponik ini.
Untuk menanggulangi masalah gangguan hama dan mungkin
faktor fisik lainnya, diupayakan untuk mengadakan tanaman
dan hewan yang tahan terhadap gangguan tadi.
Tanaman dan hewan yang mempunyai sifat-sifat unggul
sesuai dengan yang dibutuhkan orang, misalnya cepat
bereproduksi dan produksi tinggi serta tahan hama, dikenal
sebagai bibit unggul.
Orang telah meiakukan seleksi buatan dalam bentuk
pembudidayaan hewan dan tumbuhan.
Hewan yang dipelihara dikenal sebagai temak, sedangkan
mmbuhan yang dipelihara disebut tanaman.
Dasar dari seleksi buatan adalah meiakukan pemilihan atau
seleksi terhadap populasi yang memperlihatlmn karakteristik
atau sifat yang mempunyai beberapa kegunaan bagi manusia.
Secara acak, kalimat di atas diuji dengan menggunakan rumus Fog. Hasil
uji dengan rumus Fog diperoleh indeks keterbacaan sebagai berikut.
Kalimat (1) Penduduk yang kian bertambah tentu membutuhkan
lebih banyak bahan pangan.
Kalimat (12) Untuk mengetahui tentang serangga berarti hams
memahami biologi.
Kalimat (19) Hasil panen bila dibiarkan begitu saja tentu akan
membusuk.
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Kalimat (1) dan (19) dianggap mudah oleh siswa. Responden yang meng-
anggapnya mudah sejumlah 100%. Kalimat (12) juga dianggap mudah













IF kalimat (12) =0,4 (— + 0 ) = 0,4 (8) = 3,2
0) = 0,4 (9) = 3,6
Pada kalimat-kalimat di atas tidak ditemukan adanya kata sulit.
Dari hasil penghitungan diperoleh indeks keterbacaan 4 (kalimat 1), 3,2
(kalimat 12), dan 3,6 (kalimat 19). Hasil penghitungan itu menunjukkan
bahwa kalimat-kalimat itu termasuk kategori mudah dipahami. Dengan
kata lain, kalimat-kalimat itu mempunyai tingkat keterbacaan yang sangat
tinggi. Batasan tingkat keterbacaan tinggi adalah angka indeksnya di
bawah delapan.
b. Kalimat Berkategori Sedang
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa temyata kalimat yang di
anggap sedang oleh sebagian besar siswa itu, antara lain adalah kalimat
(19), (24), (29), (36), dan (38). Kalimat-kalimat tersebut dianggap
sedang oleh siswa dari sekolah itu karena memang dari segi konsep
sangat sederhana sehingga cukup dimengerti oleh siswa. Kalimat-kalunat
yang dimaksudkan itu adalah sebagai berikut.
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Daftar Kalimat dalam Teks Biologi 2
yang Dianggap Tingkat Kesulitannya Sedang oleh Siswa SLTP Negeri




Pemanfaatan teknologi dalam bidang pertanian yang telah
banyak digunakan di antaranya ialah penggunaan teknologi
nuklir, yaitu yang berhubungan dengan unsur radioaktif.
Pemanfaatan unsur radioaktif antara lain untuk pengawetan
bahan makanan, pemberantasan hama tanaman, merunut air,
dan mengubah faktor pembawa sifat.
Usaha lain yang lebih canggih yaitu dengan penyinaran
radioaktif.
Penyinaran radioaktif dilakukan terhadap kelompok hama
serangga jantan sehingga menjadi mandul.
Pemanfaatan tek dalam bidang pertanian yaitu dalam bidang
peralatan.
Teknologi juga banyak digimakan dalam teknik penanaman,
diantaranya dalam pembuatan kultur jaringan dan penanaman
secara hi^oponik.
Kalimat-kalimat yang dianggap mempunyai tingkat kesulitan sedang itu
jika diuji dengan menggunakan rumus Fog, akan diperoleh indeks se-
bagai berikut.
Kalimat (2) Pemanfaatan unsur radioaktif antara lain untuk
pengawetan bahan makanan, pemberantasan hama
tanaman, merunut air, dan mengubah faktor pembawa
sifat.
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Kalimat (2) itu dianggap cukup dimengerti oleh siswa. Responden yang
menganggap bahwa kalimat itu mempimyai tingkat kesulitan sedang se-
besar 56%. Indeks keterbacaan kalimat itu adalah
19 100
IF kalimat (2) =0,4 (— -\ 1) = 0,4 (24,26) = 9,7
1  19
Indeks keterbacaan 9,7 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk kate-
gori dapat dipahami. Batasan yang diberikan Fog, antara lain, adalah
bahwa indeks antara 8 hingga 10 termasuk kategori dapat dipahami. Ini
berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat keterbacaan sedang.
Kalimat (3) Usaha lain yang lebih canggih yaitu dengan penyi-
naran radioaktif.
9  100
IF kalimat (3) =0,4 (— H 1) = 0,4 (20,11) = 8,04
1  9
Indeks keterbacaan 8,04 masih tergolong kriteria dapat dipahami. Dengan
indeks sebesar itu berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat keter
bacaan yang cukup tinggi.
Kalimat (6) Teknologi juga banyak digunakan dalam teknik
penanaman, diantaranya dalam pembuatan kultur
jaringan dan penanaman secara hidroponik.
16 100
IF kalimat (6) =0,4 (— H 1) = 0,4 (22,25) = 8,9
1  16
Kalimat (6) yang dianggap cukup dimengerti oleh 38% siswa mempunyai
indeks 8,9. Indeks sebesar 8,9 berarti bahwa kalimat itu masih termasuk
kategori dapat dipahami. Dengan kata lain, tingkat keterbacaan kalimat
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itu cukup tinggi
c. Kalimat Berkategori Sulit
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa temyata kalimat yang di-
anggap sulit oleh sebagian besar siswa itu adalah seperti yang tertera
pada daftar berikut
Daftar Kalimat dalam Teks Biologi 2






Peningkatan dari segi kualitas atau mum memang diperlukan
karena peningkatan dalam kuantitas atau jumlah tetapi tidak
bermum tidak dapat menunjang mmbuhnya penduduk yang
sehat.
Unmk mengetahui tentang serangga pengganggu tadi.
Dengan memberi sinar radiasi pada sel, susunan gen pada
kromosom, ataupun susunan kromosom dapat mengalami
perubahan.
Unsur-unsur radioaktif dapat memancarkan sinar radioaktif.
Sinar radioaktif dapat digunakan untuk merunut adanya air di
suam lahan.
Kalimat-kalimat im akan diuji dengan menggimakan rumus Fog. Indeks
yang diperoleh dari kalimat im adalah sebagai berikut.
Kalimat (3) Dengan memberi sinar radiasi pada sel, susunan gen




IF kalimat (3) =0,4 (— + 3) = 0,4 (34,75) = 13,9
1  16
Kalimat (3) dengan indeks keterbacaan sebesar 13,9 menunjukkan bahwa
tingkat keterbacaannya rendah. Dengan indeks sebesar itu, kalimat di-
anggap sulit dipahami oleh siswa. Hal yang membuat kalimat itu sulit
dipahami adalah banyaknya istilah yang kemungkinan sulit atau tidak
dimengerti siswa.
Kalimat (4) Unsur-unsur radioaktif dapat memancarkan sinar
radioaktif.
Kalimat (5) Sinar radioaktif dapat digunakan untuk merunut
adanya air di suatu lahan.
I  100
IF kalimat (4) =0,4 (— + 1) = 0,4 (21,28) = 8,5
1  7
Indeks keterbacaan 8,5 menunjukkan bahwa kalimat itu masih termasuk
kategori dapat dipahami. Ini berarti bahwa kalimat itu mempunyai tingkat
keterbacaan cukup tinggi (sedang). Jadi, kalimat yang dianggap sulit oleh
siswa itu temyata masih termasuk kategori sedang berdasarkan hasil uji
dengan rumus Fog.
II 100
IF kalimat (5) =0,4 (— + 1) = 0,4 (20,09) = 8,03
1  11
Seperti halnya kalimat (4), kalimat (5) juga mempunyai indeks keter
bacaan 8,03. Ini menunjukkan bahwa kal^t (5) itu juga masih termasuk
kategori dapat dipahami. Faktor yang membuat kalimat itu dianggap sulit
adalah munculnya istilah yang belum atau tidak dimengerti oleh siswa.
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2. Di Sekolah Swasta
Dari Tabel 8 terlihat bahwa tingkat keterbacaan buku teks Biologi
2 dapat dikategorikan cukup sulit. Siswa yang menganggap kalimat itu
mudah lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang menganggap kali-
mat dalam teks im sedang dan sulit.
a. Kalimat Berkategori Mudah
Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa temyata kalimat yang di-
anggap mudah oleh sebagian besar siswa itu adalah kalimat yang pendek.
Kalimat-kalimat yang dianggap mudah oleh siswa dari sekolah swasta itu
adalah seperti yang tertera pada daftar berikut.
Daftar Kalimat dalam Teks Biologi 2
yang Dianggap Mudah oleh Siswa SLTP Swasta
No.
5.
Penduduk yang kian bertambah tentu membutuhkan lebih
banyak bahan pangan.
Kadangkala teijadi juga peristiwa, pada waktu hampir panen
tiba-tiba datang hama menyerang sehingga panen gagal.
Untuk menangani lahan pertanian dan pembasmian hama
banyak dilakukan upaya dengan menggimakan bermacam
teknologi mulai yang tradisional sampai yang canggih.
Sebagai contoh untuk membasmi hama berupa serangga
hams ditemukan pembasmi yang tepat guna.
Untuk mengetahui tentang serangga berarti hams memahami
biologi.
Adakalanya pada suatu masa panen bahan makanan terdapat









Hasil panen bila dibiarkan begitu saja tentu akan membusuk.
Untuk menghindari terbuangnya hasil panen yang belum
tergunakan tadi dapat dilakukan upaya pengawetan.
Bawang, kunyit, temulawak, dan rempah-rempah lain juga
dapat diawetl^ dengan cara diradiasi (diberi sinar
radioaktif).
Bila dulu proses penamanan, pengolahan tanah, pembasmian
hama, dan pemanenan dilakukan oleh manusia, sekarang
proses-proses itu sudah banyak dilakukan dengan
menggunakan mesin-mesin.
Cara ini dapat dipakai untuk meningkatkan produksi pangan.
Dengan sistem hidroponik ini dapat ditingkatkan kualitas
tanaman.
Hewan yang dipelihara dikenal sebagai temak, sedangkan
tumbuhan yang dipelihara disebut tanaman.
Kalimai (1) Penduduk yang kian bertambah tentu membutuhkan
lebih banyak bahan pangan.
Kalimat (1) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mudah. Jumlah
responden yang menyatakan itu sebanyak 32 siswa atau setara dengan
64%. Jika diuji dengan rumus Fog, akan diperoleh indeks sebagai
berikut.
10 100
IF kalimat (1) =0,4 (— + 0) = 0,4 (10) = 4
1  10
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Indeks keterbacaan sebesar 4 berarti bahwa kalimat itu termasuk kategori
mudah dipahami. Dengan kata lain, kalimat itu mempunyai tingkat keter
bacaan yang tinggi.
Kalimat (7) Hasil panen bila dibiarkan begitu saja tentu akan
membusuk.
Kalimat (7) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai tingkat
kesulitan mudah. Jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 33
siswa atau setara dengan 66%. Jika diuji dengan rumus Fog, akan
diperoleh indeks sebagai berikut.
9  100
IF kalimat (7) =0,4 (— + 0) = 0,4 (9) = 3,6
1  9
Indeks keterbacaan sebesar 3,6 menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk
kategori mudah dipahami atau tingkat keterbacaannya tinggi.
Kalimat (13) Hewan yang dipelihara dikenal sebagai temak,
sedangkan tumbuhan yang dipelihara disebut
tanaman.
Kalimat (13) dianggap oleh siswa'sebagai kalimat yang mudah. Jumlah
responden yang menyatakan itu sebanyak 33 siswa atau setara dengan
66%. Jika diuji dengan rumus Fog, akan diperoleh indeks sebagai
berikut.
12 100
IF kalimat (13) =0,4 ( — + 0) = 0,4 (6) = 2,4
2  12
Indeks keterbacaan sebesar 2,4 berarti bahwa kalimat (13) termasuk kate
gori mudah dipahami atau dengan kata lain tingkat keterbacaannya sangat
tinggi.
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b. Kalimat Berkategori Sedang
Tabel 8 itu juga memperlihatkan bahwa temyata kalimat yang
dianggap sedang oleh sebagian besar siswa itu adalah kalimat yang tidak
terlalu panjang dan tidak terlaiu banyak istilah khusus. Kalimat-kaliimt
yang dianggap sedang oleh siswa dari sekolah swasta itu, antara lain,
adalah sebagai berikut.
Daftar Kalimat dalam Teks Biologi 2
yang Dianggap Tingkat Kesulitannya Sedang oleh Siswa SLTP Swasta
No, Kaiimat :
2.
Bahan pangan sebagai salah satu kebutuhan pokok perlu
ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya.
Usaha manusia untuk meningkatakn produksi pangan dapat
melalui beberapa cara antara lain dengan: pemanfaatan
teknologi dalam produksi pangan, pemilihan bibit unggul,
pengelolaan tanah pertanian, dan pencarian sumber makanan
baru.
Produksi pangan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
faktor dalam yang berupa keadaan tumbuhan atau hewan itu
sendiri dan faktor luar yang berupa tanah dan hama
pengganggu atau penyakit yang menyerang.
Seringkali sejenis tumbuhan memang sudah diupayakan
sebagai jenis yang baik mutunya, tetapi karena lahan tempat
tumbuh tidak mendapatkan penanganan yang baik maka
produksi tanaman tersebut tidak dapat memenuhi harapan.












Agar senyawa pembasmi tadi dapat bekerja secara efektif
hams diketahui terlebih dahulu sesuatu tentang serangga
pengganggu tadi.
Ilmu lain yang juga hams dikuasai untuk membuat senyawa
pembasmi serangga tadi adalah ilmu kimia.
Hams dipertimbangkan untuk membuat sejenis senyawa
kimia yang bekeija hanya terhadap serangga.
Pemanfaatan unsur radioaktif antara lain untuk pengawetan
bahan makanan, pemberantasan hama tanaman, memnut air,
dan mengubah falaor pembawa sifat.
Usaha lain yang lebih canggih yaitu dengan penyinaran
radioaktif.
Hasil penyinaran ini tidak menimbulkan pengaruh
sampingan.
Baik tidaknya suatu lahan untuk pertanian, dapat diketahui
dengan terlebih dahulu mendeteksi apakah lahan tersebut
mengandung air atau tidak.
Tujuan dari penyinaran tersebut adalah untuk mendapatkan
varietas bam yang lebih baik.
Teknologi juga banyak digunakan dalam teknik penanaman,
diantaranya dalam pembuatan kultur jaringan dan penanaman
secara hidroponik.
Teknik kultur Jaringan adalah teknik untuk memperoleh bibit









Dengan cara kultur jaringan ini diperoleh banyak anakan
tanaman dalam waktu yang tidak begitu lama.
Hidroponik adalah teknik penanaman dalam media air atau
media pasir berisi zat makanan atau zat hara yang diperlukan
tanaman.
Coba kamu perinci lagi keuntungan lain yang dapat diperoleh
dengan sistem hidroponik ini.
Tanaman dan hewan yang mempunyai sifat-sifat unggul
sesuai dengan yang dibutuhkan orang, misalnya cepat
bereproduksi dan produksi tinggi serta tahan hama, dikenal
sebagai bibit unggul.
Orang telah melakukan seleksi buatan dalam bentuk
pembudidayaan hewan dan tumbuhan.
Kalimat (14) Teknologi juga banyak digunakan dalam teknik
penanaman, diantaranya dalam pembuatan kultur
jaringan dan penanaman secara hidroponik.
Kalimat (14) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai
tingkat kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu
sebanyak 25 siswa atau setara dengan 50%. Jika diuji dengan rumus Fog,
akan diperoleh indeks sebagai berikut.
16 100
IF kalimat (14) =0,4 (— + 1) = 0,4 (22,25) = 8,9
1  16
Indeks keterbacaan 8,9 berarti bahwa kalimat itu masih termasuk kategori
dapat dipahami. Ini menunjukkan bahwa kalimat itu termasuk men^unyai
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tingkat keterbacaan yang cukup tinggi.
Kalimat (17) Hidroponik adalah teknik penanaman dalam media
air atau media pasir berisi zat makanan atau zat
hara yang diperlukan tanaman.
Kalimat (17) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang mempunyai
tingkat kesulitan sedang. Jumlah responden yang menyatakan itu se-
banyak 26 siswa atau setara dengan 52%. Jika diuji dengan rumus Fog,
akan diperoleh indeks sebagai berikut.
19 100
IF kalimat (17) =0,4 (— + 1) = 0,4 (24,26) = 9,7
1  19
Indeks keterbacaan sebesar 9,7 menunjukkan bahwa kalimat itu mem
punyai tingkat keterbacaan yang cukup tinggi karena masih termasuk
kategori dapat dipahami.
c. Kalimat Berkategori Sulit
Berdasarkan Tabel 8 itu dapat dilihat bahwa temyata kalimat yang
dianggap sulit oleh sebagian besar siswa itu adalah kalimat yang panjang.
Kalimat-kalimat yang dianggap sulit oleh siswa dari sekolah swasta itu
adalah sebagai berikut.
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Daftar Kalimat dalam Teks Biologi 2











Peningkatan dari segi kualitas atau mutu memang diperlukan
karena peningkatan dalam kuantitas atau jumlah tetapi tidak
bermutu tidak dapat menunjang tumbuhnya penduduk yang
sehat.
Untuk mengetahui tentang serangga pengganggu tadi.
Hams dipertimbangkan untuk membuat sejenis senyawa
kimia yang bekeija hanya terhadap serangga.
Dari contoh tadi jelas bahwa teknologi tidak lepas dari sains
atau ilmu pengetahuan alam.
Pemanfaatan teknologi dalam bidang pertanian yang telah
banyak digunakan di antaranya ialah penggunaan teknologi
nuklir, yaitu yang berhubungan dengan unsur radioaktif.
Unsur-unsur radioaktif dapat memancarkan sinar radioaktif.
Pengawetan yang selama ini sudah dilaksanakan yaitu bahan
pangan masih dapat dimsak oleh serangga dan jamur.
Radiasi dengan dosis yang sudah diperhitungkan dapat
membunuh semua mikroorganisme sehingga bahan makanan
tadi betul-betul bebas hama.
Selain dapat membasmi mikroorganisme yang mungkin
memsak bahan makanan, sinar radioaktif juga dapat
menghambat pertunasan pada beberapa umbi-umbian seperti












Penyinaran radioaktif dilakukan terhadap kelompok hama
serangga jantan sehingga menjadi mandul.
Pelepasan hama serangga mandul di tempat yang terserang
hama akan menyebabkan terjadinya kompetisi antara hama
mandul dan tidak mandul.
Perkawinan serangga betina dengan serangga mandul tidak
menghasilkan keturunan.
Sinar radioaktif dapat digunakan untuk merunut adanya air di
suatu lahan.
Dengan memberi sinar radiasi pada sel, susunan gen pada
kromosom, ataupun susunan kromosom dapat mengalami
perubahan.
Pemanfaatan tek dalam bidang pertanian yaitu dalam bidang
peralatan.
Selain usaha teknik kultur jaringan, sekarang sudah banyak
dilakukan penanaman dengan sistem hidroponik.
Untuk menanggulangi masalah gangguan hama dan mungkin
faktor fisik lainnya, diupayakan untuk mengadakan tanaman
dan hewan yang tahan terhadap gangguan tadi.
Dasar dari seleksi buatan adalah melakukan pemilihan atau
seleksi terhadap populasi yang memperlihatkan karakteristik
atau sifat yang mempunyai beberapa kegunaan bagi manusia.
Kalimat (5) Pemanfaatan teknologi dalam bidang pertanian yang
telah banyak digunakan di antaranya ialah peng-
gimaan teknologi nuklir, yaitu yang berhubungan
179
dengan unsur radioaktif.
Kalimat (5) dianggap oleh siswa sebagai kalimat yang sulit dengan
jumlah responden yang menyatakan itu sebanyak 29 siswa atau setara
dengan 58 %. Jika diuji dengan rumus Fog, akan diperoleh indeks sebagai
berikut.
21 100
IF kalimat (5) =0,4 (— + 1) = 0,4 (25,76) = 10,3
1  21
Indeks 10,3 menunjukkan keterbacaan bahwa kalimat (5) itu masih
termasuk kategori dapat dipahami. Indeks 10,3 berada di ambang batas
antara kalimat yang termasuk kategori sedang dan kalimat yang termasuk
kategori sulit. Ini berarti kalimat itu dapat dikatakan mempunyai tingkat
keterbacaan sedang.
Kalimat (9) Selain dapat membasmi mikroorganismeyang mungkin
merusak bahan makanan, sinar radioaktif juga dapat
menghambat pertunasan pada beberapa umbi-umbian
seperti kentang, ubi jalar, dan beberapa umbi-umbian
lain.
Jika diuji dengan rumus Fog, akan diperoleh indeks sebagai berikut.
28 100
IF kalimat (9) =0,4 (— + 2) = 0,4 (21,14) = 8,46
2  28
Indeks keterbacaan sebesar 8,46 menunjukkan bahwa kalimat itu mem
punyai tingkat keterbacaan yang cukup tinggi karena masih termasuk
kategori dapat dipahami.
Kalimat (14) Dengan memberi sinar radiasi pada set, susunan
gen pada kromosom, ataupun susunan kromosom
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dapat mengalami perubahan.
Jika diuji dengan rumiis Fog, akan diperoleh indeks sebagai berikut.
16 100
IF kalimat (14) =0,4 (— H 3) = 0,4 (34,75) = 13,9
1  16
Indeks keterbacaan sebesar 13,9 menunjukkan bahwa kalimat itu ter-
masuk kategori sulit dipahami. Hal itu berarti bahwa tingkat keterbacaan
kalimat itu rendah. Rendahnya tingkat keterbacaan kalimat itu karena
adanya beberapa kata sulit yang masih belum dimengerti oleh siswa.
Basil uji dengan menggunakan rumus Fog memang tidak sepenuhnya
sesuai dengan anggapan siswa.
BABTV
SIMPULAN
Tingkat keterbacaan suatu teks, seperti yang telah disinggung pada bagian
pendahuluan, sangat ditentukan oleh banyak hal. Salah satu faktor yang
menentukan tingkat keterbacaan teks itu adalah materi atau isi teks itu.
Semakin rumit isi suatu teks, akan semakin suiit pula teks itu dipahami.
Suatu teks, meskipun disajikan dengan kalimat yang cukup seder-
hana, kadang-kadang terasa sulit dipahami oleh pembaca. Hal itu, antara
lain, disebabkan oleh tingkat kerumitan isi yang disajikan sangat tinggi.
Pemahaman siswa terhadap kalimat dalam suatu teks dapat dikata-
kan berkorelasi dengan tingkat keterbacaan kalimat dalam teks itu. Jika
kelompok siswa dapat memahami kalimat dalam teks itu dengan baik,
kalimat itu dapat dikatakan mempunyai tingkat keterbacaan yang baik
juga atau tinggi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa
SLTP terhadap kalimat dalam teks Fisika 1 sangat beragam. Dari lima
puluh siswa sekolah negeri yang dijadikan responden, frekuensi tingkat
pemahaman siswa terhadap kalimat dengan kategori mudah sebesar 1.121
atau 44,84%; frekuensi pemahaman siswa terhadap kalimat dengan
kategori sedang sebesar 547 atau 21,88%; frekuensi pemahaman siswa
terhadap kalimat dengan kategori sulit sebesar 832 atau 33,28%. Pe
nelitian pada sebuah sekolah swasta memperlihatkan bahwa frekuensi
tingkat pemahaman siswa terhadap kalimat dengan kategori mudah se
besar 962 atau 38,48%; kategori sedang sebesar 814 atau 32,56%; kate
gori sulit sebesar 724 atau 28,96%.
Dari angka-angka tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat pema
haman siswa negeri dan siswa swasta kelas satu terhadap kalimat dalam
teks Fisika 1 tidak jauh berbeda. Siswa kedua sekolah tersebut cenderung
menganggap bahwa teks Fisika 1 cukup mudah karena jumlah siswa yang
mengatakan itu lebih dari sepertiga. Ini berarti tingkat keterbacaan kali
mat dalam buku teks Fisika 1 untuk siswa kelas satu SLTP cukup tinggi.
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Untuk teks Biologi 1, angka yang diperoleh dari kuesioner yang
diedarkan ke sebuah sekoiah negeri menq)erlihatkan bahwa brekuensi
tingkat pemahaman siswa terhadap kalimat dalam teks Biologi 1 dengan
kategori mudah sebesar 1.428 atau 57,12%; kategori sedang sebesar 360
atau 14,4%; kategori sulit sebesar 712 atau 28,48%. Angka yang didapat
dari kuesioner yang diedarkan ke sebuah sekoiah swasta memperlihatkan
bahwa frekuensi tingkat pemahaman siswa terhadap kalimat dalam teks
Biologi 1 dengan kategori mudah sebesar 998 atau 39,92%; kategori
sedang sebesar 820 atau 32,8%; kategori sulit sebesar 682 atau 27,28%.
Dari angka-angka tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat pema
haman siswa negeri dan siswa swasta kelas satu terhadap kalimat dalam
teks Biologi 1 menunjukkan perbedaan meski tidak terl^u besar. Siswa
kedua sekoiah tersebut cenderung inenganggap bahwa kalimat dalam teks
Biologi 1 cukup mudah, tetapi jumlah siswa negeri yang menganggap
teks itu mudah lebih banyak dibandingkan dengan siswa swasta. Ini ber-
arti bahwa tingkat keterbacaan buku teks Bilogi 1 untuk siswa kelas satu
SLTP cukup tinggi.
Dengan melihat angka-angka yang diperoleh dari penelitian ini,
dapat dikatakan bahwa siswa sekoiah negeri yang menganggap kalimat
dalam teks Fisika 2 itu mudah hampir mencapai 50% lebih atau hanq)ir
60%. Jumlah siswa sekoiah negeri yang menganggap kalimat dalam teks
Fisika 2 itu sedang dan sulit tidak lebih besar, yaitu 510 atau 20,40%
ditambah 516 atau 20,64% dengan jumlah 1.026 atau 41,04%. Angka
yang didapat dari kuesioner yang diedarkan ke sebuah sekoiah swasta
memperlihatkan bahwa frekuensi tingkat pemahaman siswa terhadap teks
dengan kategori mudah sebesar 832 atau 33,28%; kategori sedang
sebesar 949 atau 37,96%; kategori sulit sebesar 719 atau 28,76%.
Dari angka-angka tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat pema
haman siswa negeri dan siswa swasta kelas dua terhadap kalimat dalam
teks Fisika 2 menunjukkan perbedaan. Siswa sekoiah negeri cenderung
menganggap bahwa teks Fisika 2 cukup mudah karena jumlah siswa yang
menganggapnya mudah lebih dari 50%, sedangkan jumlah siswa swasta
yang menganggap teks itu mudah hanya sebesar 33,76% atau sepertiga
jumlah responden. Ini berarti tingkat keterbacaan kalimat dalam buku
teks Fisika 2 untuk siswa kelas dua SLTP negeri lebih tinggi dibanding-
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kan dengan sekolah swasta.
Angka yang didapat dari kuesioner yang diedarkan ke sebuah se
kolah negeri meiiq)erlihatkan bahwa frekuensi tingkat pemahaman siswa
terhadap kalimat dalam teks Biologi 2 dengan kategori mudah sebesar
1.620 atau 64,8%; kategori sedang sebesar 527 atau 21,08%; kategori
sulit sebesar 353 atau 14,12%. Angka yang didapat dari kuesioner yang
diedarkan ke sebuah sekolah swasta memperlihatkan bahwa frekuensi
tingkat pemahaman siswa terhadap kalimat dalam teks dengan kategori
mudah sebesar 729 atau 29,16%; kategori sedang sebesar 943 atau
37,72%; kategori sulit sebesar 828 atau 33,12%.
Dari angka-angka tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat pema
haman siswa negeri dan siswa swasta kelas dua terhadap kalimat dalam
teks Biologi 2 menunjukkan perbedaan. Siswa sekolah negeri cenderung
menganggap bahwa teks Biologi 2 cukup mudah karena jumlah siswa
yang menganggapnya mudah mencapai M%, sedangkan jumlah siswa
swasta yang menganggap kalimat d^am teks itu mudah hanya sebesar
29,16% atau tidi mencapai sepertiga jumlah responden. Ini berarti
bahwa tingkat keterbacaan kalimat dalam buku teks Biologi 2 untuk siswa
kelas dua SLTP negeri tergolong tinggi, sedangkan tingkat keterbacaan
kalimat dalam teks Biologi 2 pada sekolah swasta tergolong sedang.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat kesukaran
suatu kalimat tidak semata-mata ditentukan oleh panjang-pendeknya kali
mat itu, tetapi juga ditentukan oleh pilihan katanya. Ada suatu kalimat
yang struktumya sangat sederhana dianggap sebagai kalimat yang sulit.
Ada juga kalimat yang menurut struktumya sangat kompleks dianggap
sebagai kalimat yang mudah. Setelah diamati, pada kalimat yang seder
hana itu temyata terdapat kosakata yang mungkin menurut anggapan
siswa sulit dipahami. Misalnya kalimat sederhana tulang gigi terbuat dari
dentin dan kiimat bagian luar akar gigi dilapisi oleh semen.
Secara umum dapat dikatakan bahwa kalimat yang dianggap mudah
adalah kalimat yang stmktumya sederhana dan tidak mengandung pilihan
kata yang tidak dimengerti oleh siswa. Berdasarkan temuan itu, hal yang
dapat dikemukakan di sini adalah bahwa penyusunan bahan ajar hendak-
nya memperhatikan faktor kebahasaan, baik stmktur kalimat maupun
pilihan katanya.
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Dalam daftar kalimat yang disajikan berikut ini, ada tiga pilihan
jawaban.
Silangilah (X) huruf a jika kalimat itu Anda anggap mudah
b jika kalimat itu Anda anggap sedang, dan
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:-a,ill c
1. Selain planet-planet, yang termasuk anggota tata
surya ialah satelit.
a b c
2. Satelit beredar mengelilingi planetnya dan
bersama-sama mengelilingi matahari.
a b c
3. Telah Anda ketahui bahwa bumi mempunyai
sebuah satelit, yaitu bulan.
a b c
4. Jupiter mempunyai satelit sebanyak enam belas
buah, sedangkan Mars dan
Neptunus masing-masing mempunyai dua satelit.
a b c
5. Uranus memiliki lima satelit dan Satumus
memiliki sembilan belas satelit.
a b 0
6. Pluto mempunyai satu satelit. a b c
7. Planet Merkurius dan Venus tidak memiliki satelit. a b c
8. Asteroid adalah planet-planet kecil yang mengeli
lingi matahari.
a b c
9. Dapat juga disebut Asteroida atau Planetoida. a b c
10. Kebanyakan planet-planet kecil ini ditemukan di





11. Diperkirakan bahwa jumlah Asteroida yang
terdapat dalam alur ini sebanyak 40.000 sampai
50.000 buah.
a b c
12. Seiain planet-planet yang mengelilingi matahari,
ada lagi benda iangit yang disebut komet.
a b c
13. Komet ini merupakan sebuah bintang yang makin
hari makin panjang tampaknya dan kemudian
menyerupai ekor bintang, sehingga disebut bintang
berekor.
a b c
14. Komet ini mengelilingi matahari dengan orbit
yang sangat lonjong.
a b c
,15. Komet yang melintas dekat matahari dalam setiap
abad diperkirakan sebanyak seribu buah lebih.
a b c
16. Dari sekian banyak itu hanya sedikit yang cukup
terang, sehingga dapat dilihat dengan mata
telanjang.
a b c
17. Komet yang paling terkenal adalah Komet Halley
yang melintas dekat matahari setiap 76 tahun dan
pemah muncul pada tahun 1910 dan 1986.
a b c
18. Diameter komet Halley kira-kira 5000 meter. a b c
19. Komet mempunyai kepala dan ekor. a b c
20. Kepala terdiri atas inti dan koma, inti merupakan
pusat yang sangat terang, sedangkan koma meru
pakan bola gas dan debu yang mengelilingi inti.
a b c
190
21 Ekor mempakan gas bercahaya yang teijadi jika
komet lewat dekat matahari.
a b c
22 Sewaktu melewati matahari, panas matahari akan
melelehkan es yang terkandung dalam komet.
a b c
23 Peielehan ini melepaskan gas dan debu yang
kemudian memantulkan cahaya surya.
a b c
24. Ekor akan membentang lurus jika komet masih
agak jauh dari matahari.
a b c
25. Semakin dekat ke matahari, maka ekor semakin
panjang dan semakin jauh ke matahari, ekor
meredur dan kemudian hilang.
a b c
26. Komet mempunyai dua jenis ekor, yaitu:
1. ekor debu, kira-kira panjangnya 1 juta sampai
10 juta km,
2. ekor plasma yang mempakan gas terionisasi
dan sangat panas panjangnya mencapai 100
juta km.
a b c
27. Sebuah ekor komet dapat bervariasi bentuk dan
besamya, tetapi ujungnya selalu menjauhi
matahari.
a b c
28. Satelit maupun planet-planet tidak ada yang jatuh
ke bumi.
a b c
29. Tetapi ribuan benda kecil jagat raya memasuki





30. Sewaktu bergerak di angkasa akan terjadi
gesekan sehingga timbul panas.
a b c
31. Panas tadi menyebabkan benda kecil berpijar,
sehingg iapisan terluar akan menguap dan habis
sebelum sampai di permukaan bumi.
a b c
32. Cahaya pijar itu dapat kita iihat pada malam hari,
memberikan kesan seakan-akan bintang jatuh atau
berpindah.
a b c
33. Benda langit seperti itu dinamakan meteor. a b c
34. Kadang-kadang meteor besr tidak hancur selama
perjalanannya melewati Iapisan angkasa tetapi
akan jatuh menimpa tanah.
a b c
35. Batu angkasa luar ini dinamakan meteorit. a b c
36. Meteorid yang kecil mempunyai ukuran sebesar
batu keriki.
a b c
37. Akan tetapi, meteorid yang besar dapat
menq)unyai massa beberapa ton dan
menimbulkan kawah besar apabila menimpa
permukaan bumi.
a b c
38. Kawah terbesar di bumi ini akibat tumbukan
meteorid yang terdapat di Arizona Amerika





39. Pada abad ke-16 Nicolaus Copernicus
menjelaskan bahwa matahari merupakan pusat
tata surya, sehingga semua planet akan berputar
mengelilingi matahari sebagai pusatnya.
a b c
40. Gerakan planet-planet mengelilingi matahari
dapat lebih dimengerti karena Johannes Kepler
memberikan tiga hukum tentang pergerakan
planet itu.
a b c
41. Hukum 1: orbit setiap planet mengelilingi
matahari berbentuk ellips. n
a b c
42. Dalam hal ini matahari terletak pada salah satu
titik fokusnya.
a b c
43. Dengan demikian, berdasarkan hukum pertama,
mflka setiap kali revolusi kadang-kadang planet
dekat dengan matahari dan kadang-kadang jauh
dari matahari.
a b c
44. Titik terjauh disebut Aphelium dan titik terdekat
disebut Perihelium.
a b c
45. Hukum II: garis menghubungkan antara planet
dan matahari selama revolusi, planet itu
membentuk bidang yang sama luasnya dalam
jangka waktu yang sama.
a b c
46. Kita flkan selidiki pada saat kedudukan planet
berada pada titik-titik A, B, C, D, E, dan F.
a b c
47. Sesuai dengan hukum II, maka luas ABM sama







Jarak busur AB, CD, dan EF tidak sama, tetapi
ditempuh oleh planet dalam waktu yang sama.
Karena AB lebih panjang dripada CD dan CD
lebih panjang daripada EF, maka kecepatan
planet menempuh AB lebih besar daripada
kecepatan menempuh EF.
Temyata, apabila planet dekat dengan matahari,
maka planet bergerak dengan cepat; sebaliknya,
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1. Semua hewan dan manusia memerlukan makanan
yang berguna untuk tubuh antara Iain untuk
memperoleh energi, mengganti sel-sel yang nisak
dan pertumbuhan.
a b c
2. Makanan yang dimakan oleh hewan dan manusia
mengalami proses pencemaan.
a b c
3. Proses pencemaan makanan dapat teijadi secara
mekanik.
a b c
4. Pencemaan secara mekanik ialah proses yang
mengubah makanan menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil secara mekanik,misalnya pada waktu
kita mengunyah makanan dalam rongga muiut.
a b c
5. Pencemaan secara kimia ialah suatu proses peng-
ubahan makanan dengan bantuan enzim
pencemaan.
a b c
6. Pencemaan dapat terjadi di dalam sel atau diluar
sel.
a b c
7. Pencemaan di dalam sel disebut pencemaan intra
sel.
a b c





9. Pencemaan intra sel terjadi di dalam rongga sel
dalam sel itu sendiri.
a b c
10. Misalnya pada hewan bersel satu Pencemaan ekstra
terjadi di luar sel yaitu dalam saluran pencemaan.
a b c
11. Setelah makanan tersebut dicema di dalam saluran
makanan, akhimya diedarkan diselumh sel tubuh.
a b c
12. Pencemaan semacam ini terjadi pada hewan bersel
banyak.
a b c
13. Makanan yang kita makan sehari-hari hams
mengandung zat-zat makan yang berguna bagi
tubuh.
a b c
14. Zat itu bempa karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, mineral dan air.
a b c
15. Air berguna untuk melamtkan zat makanan. a b c
16. Untuk mendapatkan zat-zat makanan tersebut hams
makan berbagai makanan.
a b c
17. Makanan yang mengandung banyak karbohidrat
antara lain beras, singkong dan jagung.
a b c
18. Protein dan lemak didapatkan dari daging, ikan dan
kacang-kacangan.
a b c





20, Air terutama berasal dari cairan yang kita minum
serta dari makanan lain.
a b c
21. Apakah makanan yang kamu makan sudah
mengandung semua zat yang diperlukan tubuh?
a b c
22. Zat makanan yang mengalami proses pencemaan
adalah karbohidrat, protein dan lemak.
a b c
23. Sedangkan zat makanan lainnya yaitu vitamin,
mineral dan air tidak mengalami proses
pencemaan.
a b c
24. Sistem pencemaan terdiri atas saluran pencemaan
dan kelenjar pencemaan.
a b c
25. Saluran pencemaan tersusun dari mulut,
kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar,
poros usus dan anus.
a b c
26. Kelenjar pencemaan ialah alat yang menghasilkan
enzim pencemaan.
a b c
27. Dalam mulut terdapat gigi,lidah, dan kelenjar
ludah.
a b c
28. Gigi mempakan alat pencemaan mekanik. a b c
29. Dengan bantuan gigi makanan dipotong-potong dan
dikunyah sehingga menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil.
a b c





31. Gigi susu mulai tumbuh sejak bayi kira-kira
berumur enam bulan.
a b c
32. Selanjutnya gigi susu satu persatu tumbuh sampai
anak berumur lebih kurang berumur enam tahun.
a b c
33. Semua gigi susu berjumlah dua puluh buah. a b c
34. Gigi susu terdiri dari gigi seri, gigi taring dan gigi
geraham depan.
a b c
35. Gigi seri berjumlah 8 buah, 4 buah terdapat
dirahang atas dan 4 buah pada rahang bawah.
a b c
36. Gigi taring berjumlah 4 buah, 2 terdapat pada
rahang atas dan dua pada rahang bawah.
a b c
37. Gigi geraham depan berjumlah 8 buah, 4 buah
terdapat pada rahang atas dan 4 buah pada rahang
bawah.
a b c
38. Setelah anak berumur 6 sampai umur 14 tahun gigi
susu satu persatu tanggal dan diganti dengan gigi
tetap.
a b c
39. Gigi tetap seluruhnya beijumlah 32 buah, terdiri
dari atas 8 buah gigi seri, 4 buah gigi taring, 8
buah gigi geraham depan dan 12 buah gigi
geraham belakang.
a b c
40. Perbedaan gigi susu dengan gigi tetap ialah pada
gigi tetap ada tambahan gigi geraham belakang.
a b c
199-
41. Gigi geraham belakang berjumlah 12 buah, 6
buah terdapat pada rahang atas dan 6 buah
pada rahang bawah.
a b c
42. Gigi seri berfungsi untuk memotong makanan,
gig taring untuk mengoyak makanan, gigi ge
raham depan dan belakang untuk mengunyah
makanan.
a b c
43. Tiap gigi terdiri dari tiga bagian yaitu puncak
gigi (mahkota gigi), leher gigi dan akar gigi.
a b c
44. Puncak gigi merupakan bagian gigi yang
tampak dari luar.
a b c
45. Bagian luar puncak gigi dilapisi oleh lapisan
yang keras berwama putih disebut email.
a b c
46. Fungsi email untuk melindungi tulang gigi. a b c
47. Tulang gigi terbuat dari dentin. a b c
48. Leher gigi ialah bagian gigi yang berada
dalam gusi.
a b c
49. Sedangkan akar gigi merupakan bagian gigi
yang tertanam dalam rahang.
a b c
50. Bagian luar akar gigi dilapisi oleh semen. a b c
51. Didalam gigi terdapat rongga gigi (Pulpa)




52. Lidah mempunyai flingsi utama sebagai a b c
pengecap rasa makanan.
53. Selain itu merupakan alat pemindah makanan a b c
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Penduduk yang kian bertambah tentu membutuh-
kan lebih banyak bahan pangan.
Bahan pangan sebagai salah satu kebutuhan pokok
perlu ditingkatkan baik kualitas maupun
kuantitasnya.
Peningkatan dari segi kualitas atau mutu memang
diperiukan karena peningkatan dalam kuantitas
atau jumlah tetapi tidak bermutu tidak ddapat
menunjang tumbuhnya penduduk yang sehat.
Usaha manusia untuk meningkatakn produksi
pangan dapat melalui beberapa cara antara lain de-
ngan: penianfaatan teknologi ddalam produksi
pangan, pemilihan bibit unggul, pengelolaan tanah
pertanian, ddan pencarian sumber makanan bam.
Produksi pangan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain faktor dalam yang bempa keadaan
tumbuhan atau hewan itu sendiri dan faktor luar
yang bempa tanah dan hama pengganggu atau
penyakit yang menyerang.
Seringkali sejenis tumbuhan memang sudah
diupayakan sebagai jenis yang baik mutunya,
tetapi karena lahan tempat tumbuh tidak
mendapatkan penanganan yang baik maka




7. Kadangkala teijadi juga peristiwa, pada waktu
han^ir panen tiba-tiba datang hama menyerang
sehingga panen gagal.
a b c
8. Dalam keadaan seperti itu produksi pangan
tidak dapat mencapai maksimal.
a b c
9. Untuk menangani lahan pertanian ddan
pembasmian hama banyak dilakukan upaya
dengan menggunakan beracam teknologi mulai
yang traddisional sampai yang canggih.
a b c
10. Sebagai contoh untuk membasmi hama berupa
serangga hams ditemukan pembasmi yang tepat
gima.
a b c
11. Agar senyawa pembasmi tadi dapat bekerja
secara efektif hams diketahui lerlebih dahulu
sesuatu tentang serangga pengganggu tadi.
a b c
12. Untuk mengetahui tentang serangga
pengganggu tadi.
a b c
13. Untuk mengetahui tentang serangga berarti
hams memahami biologi.
a b c
14. Ilmu lain yang juga hams dikuasai untuk
membuat senyawa pembasmi serangga tdadi
adalah ilmu kimia.
a b c
15. Hams dipertimbangkan untuk membuat sejenis





16. Dari contoh tadi jelas bahwa teknologi tidak
lepas dari sains atau ilmu pengetahuan alam.
a b c
17. Pemanfaatan teknologi dalam bidang pertanian
yang telah banyak digunakan di antaranya ialah
penggunaan teknologi nuklir, yaitu yang
berhubungan dengan unsur radioaktif.
a b c
18. Unsur-iinsur radioaktif dapat memancarkan
sinar radioaktif.
a b c
19. Pemanfaatan unsur radioaktif antara lain untuk
pengawetan bahan makanan, pemberantasan
hamma tanaman, merunut air, dan mengubah
faktor pembawa sifat.
a b c
20. Adakalanya pada suatu masa panen bahan
makanan terddapat dalam jummlah yang sangat
berlimpah.
a b c
21. Hasii panen bila dibiarkan begitu saja tentu
akan membusuk.
a b c
22. Untuk menghinddari terbuangnya basil panen
yang belum tergunakan tadi dapat dilakukan
upaya pengawetan.
a b c
23. Pengawetan yang selama ini sudah
ddilaksanakan yaitu bahan pangan masih dapat
dirusak oleh serangga ddan jamur.
a b c





25. Radiasi dengan dosis yang sudah
diperhitungkan dapat membunuh semua
mikroorganisme sehingga bahan makanan tadi
betul-betul bebas hama.
a b c
26. Hasil penyinaran ini tiddak menimbulkan
pengaruh sampingan.
a b c
27. Selain dapat membasmi mikroorganisme yang
mungkin merusak bahan makanan, sinar
radioaktif juga dapat menghambat pertunasan
padda beberapa umbi-umbian seperti kentang,
ubi jalar, dan beberapa umbi-umbian lain.
a b c
28. Bawang, kunyit, temulawak, dan renq)ah-
rempah lain juga dapat diawetkan dengan cara
diradiasi (diberi sinar radioaktif).
a b c
29. Penyinaran radioaktif dilakukan terhadap
kelompok hama serangga jantan sehingga
menjadi mandul.
a b c
30. Pelepasan hamma serangga mandul di tempat
yang terserangg hama akan menyebabkan
terjadinya kompetisi antara hama mandul dan
tidak mandul.
a b c
31. Perkawinan serangga betina dengan serangga
mandul tidak menghasilkan keturunan. Cara




32. Baik tidaknya suatu lahan untuk pertanian,
ddapat diketahui dengan terlebih dahulu
mendeteksi apakah lahan tersebut mengandung
air atau tidak.
a b c
33. Sinar radioaktif dapat digunakan untuk
merunut adanya air di suatu lahan.
a b c
34. Dengan memberi sinar radiasi pada sel,
susunan gen pada kromosom, ataupun susunan
kromosom dapat mengalami perubahan.
a b c
35. Tujuan ddarlpenyinaran tersebut adalah untuk
mendapatkan varietas barn yang lebih baik.
a b c
36. Pemanfaatan tek dalanun biddang pertanian
yaitu dalam bidang peralatan.
a b c
37. Bila dulu proses penamanan, pengolahan
tanah, pembasmian hama, dan pemanenan
dilakukan oleh manusia, sekarang proses-
proses itu sudah banyak dilakukan dengan
menggunakan mesin-mesin.
a b c
38. Teknologi juga banyak digunakan dalam
teknik penanaman, diantaranya dalam





39. Teknik kultur jaringan adalah teknik untuk
men^eroleh bibit dengan cara menumbuhkan
sebagian jaringan tumbuhan dalam media
khusus.
a b c
40. Dengan cara kultur jaringan ini diperoleh
banyak anakan tanaman dalam waktu yang
tidak begitu lama.
a b c
41. Cara ini dapat dipakai untuk meningkatkan
produksi pangan.
a b c
42. Selain usaha teknik kultur jaringan, sekarang
sudah banyak dilakukan penanaman dengan
sisten hidroponik.
a b c
43. Hidroponik adalah teknik penanaman dalam
media air atau media pasir berisi zat makanan
atau zat hara yang diperlukan tanaman.
a b c
44. Dengan sistem hidroponik ini dapat
ditingkatkan kualitas tanaman.
a b c
45. Coba kamu perinci lagi keuntungan lain yang
dapat diperoleh dengan sistem hidroponik ini.
a b c
46. Untuk menanggulangi masalah gangguan hama
dan mungkin faktor fisik lainnya, diupauakan
untuk mengadakan tanaman dan hewan yang




47. Tanaman dan hewan yang mempunyai sifat-
sifat unggul sesuai dengan yang dibutuhkan
orang, misalnya cepat berreprcxluksi dan
produksi tinggi serta tahan hama, dikenal
sebagai bibit unggul.
a b c
48 Orang telah mmelakukan seleksi buatan ddalam
bentuk pembudidayaan hewan dan tumbuhan.
a b c
49 Hewan yang dipelihara dikenal sebagai temak,
sedangkan tumbuhan yang dipelihara disebut
tanaman.
a b c
50 Dasar dari seleksi buatan adalah melakukan
pemilihan atau seleksi terhadap populasi yang
memperlihatkan karakteristik atau sifat yang
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1. Kalor dapat berpindah dengan cara konveksi. a b c
2. Untuk mengetahuinya dapat dilakukan berbagai
percobaan seperti berikut ini.
a b c
3. Ambillah bejana berisi air dan panaskan seperti
Gambar 1.25.
a b c
4. Amatilah air dalam bejana dan peganglah air di
dalam bejana bagian atas.
a b c
5. Karena dipanaskan air yang di bawah (di dasar)
bejana akan memuai.
a b c
6. Massa jenisnya berkurang, akibatnya air akan naik
ke atas sedangkan air yang masih dingin akan
terns ke bawah.
a b c
7. Demikianlah seterusnya sehingga aliran air sampai
semua air menjadi panas.
Kalor dapat berpindah melalui zat cair karena
gerakan zat cair yang panas itu.
a b c
8. Jadi, konveksi adalah perpindahan kalor melalui
zat cair karena gerakan dari bagian-bagian yang
panas pada zat cair itu.
a b c





10. Dapatkah terjadi konveksi pada udara? a b c
11. Ambillah alat percobaan konveksi udara seperti
Gambar 1.26.
a b c
12. Nyalakan lilin dalam kotak dan buatlah asap di atas
lubang dari kotak itu.
a b c
13. Apa yang akan terjadi terhadap asap? a b c
14. Temyata, asap di atas lubang akan bergerak ke
dalam sehingga terjadi aliran udara.
a b c
15. Karena udara yang dipanaskan lilin dalam kotak
akan ke atas, sehingga udara dingin akan turun ke
bawah menggantikan tempat udara panas.
a b c
16. Pada udara dapat terjadi perpindahan kalor dengan
cara konveksi.
a b c
17. Ruangan dalam rumah dapat dibuat nyaman dan
tidak pengap jika diperhatikan konveksi udaranya.
a b c
18. Aliran udara dalam ruangan dilukiskan seperti
Gambar 1.27 berikut ini.
a b c
19. Dalam ruangan terjadi sirkulasi aliran udara yang
baik, sehingga ruangan tidak pengap.
a b c
20. Bagaimanakah terjadinya angin darat dan angin
laut?
a b c
21. Gambar 1.28 melukiskan terjadinya angin laut. a b c
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22. Pada waktu siang hari daratan iebih cepat panas
daripada lautan.
a b c
23. Udara panas di daratan akan naik dan tempatnya
akan diisi oleh udara dingin dari permukaan laut,
sehingga gerakan udara dari laut ke darat.
a b c
24. Demikianiah terjadinya angin laut yang bergerak
dari laut ke darat.
a b c
25. Pada malam hari daratan lebih cepat dingin
daripada lautan.
a b c
26. Udara panas di atas permukaan laut akan naik,
sehingga tempat tersebut diisi oleh udara dingin
dari darat
a b c
27. Oleh karena itu, terjadi gerakan udara dari darat ke
laut pada malam hari.
a b c
28. Demikianiah terjadinya angin darat. a b c
29. Pemahkah Anda berkemah di pegunungan yang
tinggi?
a b c
30. Di pegunungan terasa bahwa udara sangat dingin,
sehingga kita memerlukan pemanas untuk
menghangatkan badan.
a b c
31. Hal ini biasanya dilakukan dengan cara membuat
api unggun untuk menghangatkan badan kita




32. Badan merasakan hangat berada didekat api unggun
karena kalor dari api dipancarkan dan sampai ke
badan kita.
a b c
33. Perpindahan kalor dengan cara pancaran disebut
radiasi.
a b c
34. Jarak matahari dan bumi cukup jauh dan di
antaranya sebagian besar ruang hampa.
a b c
35. Akan tetapi, panas matahari sampai ke bumi
dengan cara radiasi, tanpa zat perantara.
a b c
36. Selain matahari, benda-benda di sekitar kita dapat
memancarkan kalor.
a b c
37. Gambar 1.31 merupakan alat untuk menunjukkan
sifat permukaan benda terhadap radiasi kalor.
a b c
38. Isilah tabung dengan air panas. a b c
39. Temyata, air dalam pipa pada bagian kanan turun
dan pada bagian kiri naik.
a b c
40. Hal ini disebabkan permukaan hitam memancarkan
kalor lebih cepat dibandingkan permukaan putih.
a b c
41. Udara dalam bola lampu dipanaskan oleh benda
hitam.
a b c
42. Udara akan memuai sehingga menekan air dalam
pipa dari percobaan tersebut dapat disimpulkan
bt^wa permukaan hitam lebih baik memancarkan












Gambar 1.32 menunjukkan alat sederhana untuk
mengetahui sifat permukaan terhadap penyerapan
kalor.
Bola lampu disinari oleh matahari.
Ternyata, air dalam pipa turun pada bagian lampu
yang berwarna hiiam.
Karena lampu berwarna hitam lebih cepat
menyerap kalor daripada permukaan putih,
sehingga udara dalam pipa memuai dan menekan
air.
Dari percobaan tersebut dapal disimpulkan bahwa
permukaan hitam lebih baik menyerap kalor
daripada permukaan putih.
Jadi, permukaan hitam baik memancarkan dan
menyerap kalor.
Demikian juga permukaan putih kurang baik
memancarkan dan kurang baik menyerap kalor.
Manfaat pemancar kalor dan penyerap kalor
digunakan pada waktu hari panas, orang
berpakaian putih lebih nyaman daripada orang
berpakaian hitam.
Karena orang berpakaian hitam akan cepat
berkeringat, karena panas mudah diserap pakaian
hitam.
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